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KATA PENGANTAR 
Prof. Dr. Ahmad Oorib, MA. 
(Guru Besar Fakultas Syariah di IAIN Sumut) 


Segala puji, segala syukur memang seharusnya untuk Allah 
swt, yang menciptakan kehidupan makhluk-Nya berdasarkan 
cinta. Tanpa cinta, kehidupan semua makluk di dunia ini tak akan 
pernah ada. Shalawat dan salam kita ucapkan kepada junjungan 
Nabi Muhammad saw, keluarga dan sahabat-sahabat Baginda 
hingga hari kiamat. 

Bahasa Arab adalah bahasa komunikasi umat Islam di 
seluruh dunia, khususnya di Timur Tengah. Pengguna bahasa 
Arab sekarang ini mencapai ratusan juta orang. Maka kita 
yang notabene seorang muslim selayaknya dapat memahami 
bahasa Arab dengan benar, berkomunikasi dengan baik dan 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai bahasa 
Al-guran. 

Pada hakikatnya, masih banyak lagi umat Islam ini yang 
tidak mengetahui bahasa Arab, yang berimbas dengan tidak mau 
membaca alguran. Hal ini karena kurangnya berbagai referensi 
buku Arab yang berbahasa Indonesia. Baik itu yang bersifat 
terjemahan ataupun yang bukan terjemahan. Berbeda halnya 
dengan bahasa Inggris, referensi tentang bahasa Inggris cukup 
banyak, dan mudah diperoleh di mana-mana tempat. Dengan 
demikian, semakin banyak rujukan dalam suatu ilmu, maka 
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semakin banyak pula peminatnya. Sebaliknya semakin sedikit 
rujukan tersebut, maka semakin malaslah seseorang itu untuk 
memperdalaminya. 

Buku Tata Bahasa Arab Praktis ini merupakan terjemahan 
dari buku bahasa Arab “Mulakhas Oawaid Al-Lughah Al- 
Arabiyah”, karangan Dr. Fuad Nu'mah dengan penjelasan yang 
ringkas, gaya bahasa yang sederhana dan memberikan contoh- 
contoh yang selalu digunakan dalam sehari-hari sehingga gawaid 
ini mudah difahami. 

Oleh karena itu, saya menyambut baik dan berterima kasih 
kepada Saudara Sakholid Nasution, MA dalam menterjemahkan 
buku ini ke dalam bahasa Indonesia dengan baik, mudah difahami 
dengan tanpa ada penambahan dan pengurangan dari buku 
aslinya. Usaha ini salah satu dari partisipasi dalam meramaikan 
lagi buku-buku bahasa Arab yang telah ada. Dengan adanya 
buku Tata Bahasa Arab Praktis ini, dapat membantu para 
mahasiswa di IAIN khususnya, para santri di pondok pesantren, 
dan masyarakat luas yang ingin mendalami bahasa Arab dengan 
mudah dan cepat. 

Semoga buku ini membawa manfaat dan amal ibadah bagi 
penulis dan penterjemahnya dan bagi semua pihak yang terlibat 
di dalamnya. Semoga Allah swt membalas segala usaha hamba- 
Nya dan mendapatkan derajat yang tinggi di sisi-Nya. Amin. 


Medan, 2 Juli 2009 


Bb 


Prof. Dr. Ahmad Oorib, MA. 
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KATA PENGANTAR PENERJEMAH 


Penguasaan terhadap bahasa Arab sudah menjadi tuntutan, 
selain bahasa ini merupakan bahasa Agama Islam juga telah 
menjadi alat komunikasi dalam menjalin hubungan antar negara 
baik lokal maupun antar bangsa, dibidang ilmu pengetahuan, 
politik, ekonomi, dan budaya. 

Disedari bahawa perkembangan bahasa Arab di Indonesia/ 
Malaysia tidak begitu pesat dibanding dengan perkembangan 
bahasa Inggris, walaupun studi terhadap bahasa ini sudah 
dilakukan sejak Agama Islam masuk ke bumi nusantara ini. 
Banyak hal yang melatarbelakangi hal tersebut, di antaranya 
adalah minimnya buku-buku pelajaran bahasa Arab yang 
ditulis dengan bahasa Indonesai dan dengan iklim Indonesia/ 
Malaysia. 

Memang banyak kita temukan buku-buku gawaid bahasa 
Arab beredar dan dipelajari di Indonesa/ Malaysia, tetapi hampir 
semuanya ditulis dalam bahasa Arab sehingga sebahagian besar 
masyarakatmuslim Indonesia merasasulitmemahaminya. Bahkan 
realiti ini dianggap menjadi salah satu penyebab minimnya minat 
masyarakat Indonesia untuk belajar bahasa Arab. Tidak sedikit 
para pelajar dan mahasiswa —misalnya- menganggap bahawa 
bahasa Arab adalah bahasa yang sulit untuk dipelajari. 

Beranjak dari pemikiran ini, penerjemah melihat bahawa 
buku Mulakhash Oawaid a-Lugah Al-Arabiyah yang disusun 
oleh Fuad Nu'mah sangat tepat untuk diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia, kerana pembahasannya yang ringkas, lugas, 
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sistematik dan memberikan contoh-contoh yang aplikatif serta 
ditulis dengan gaya bahasa yang lugas dan mudah dimengerti. 

Seiring dengan itu, terjemahan ini juga di tulis dengan bahasa 
yang singkat, padat dan lugas. Oleh itu, buku ini sangat tepat 
digunakan oleh semua pihak, baik siswa, mahasiswa ataupun 
masyarakat umum yang ingin mendalami gawaid bahasa Arab 
secara sistematis dan komprehensif. 

Terimakasih kepada semua pihak yang telah berpartisifasi 
dalam penerjemahan buku ini. Terutama kepada isteri tercinta 
Reni Maulina Siregar yang selalu sabar dan tabah serta dukungan 
yang diberikan penulis ucapkan terima kasih. Dan kepada 
Penerbit Darussalam Publishing yang bersedia menerbitkan 
buku ini, diucapkan banyak terima kasih. 


Medan, 30 Juni 2007 
Penerjemah 


Sahkholid Nasution 
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Gaya Ungkapan Mohonan Bantuan ........ooooo. 218 
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SD 


Pend ahUuLuAM er. Pad 


PENDAHULUAN 


Ang ad AAS ati 


JENIS-JENIS KATA DALAM BAHASA ARAB 


Nahwu adalah tata bahasa Arab yang berguna untuk 
mengetahui fungsi setiap kata dalam kalimat, harkat akhir 


kata dan cara meng-i rab-nya. 
Kata -dalam bahasa Arab- terbahagi tiga: 
1. HI (Kata benda, sifat) 


Al-lsmu adalah setiap kata yang menunjukkan jenis: 
manusia, haiwan, tumbuh-tubuhan, benda, tempat, waktu, 
sifat atau setiap kata yang tidak mengandungi masa. 


Contoh: 
J5) Orang dewasa 
Kon Singa 


AR 9. 
98), Bunga 
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Jail Lantai 


- 


BALI Kaherah 


pe Bulan 
Dae bersk 


INSAN Kemerdekaan 


Kata Isim dapat dikenali dengan beberapa tanda: 


a. Ber-zanwin ( Sant 2 ). Contoh: 
— K3 — Seorang ji 
- SES - Satu buku. 

— aa 5 Sebatang pokok . 
b.Ber alif lam (H!). Contoh: 

2 Kai - Seorang lelaki itu. 
- ASI - Satu buku itu. 


— Small - Sebatang pokok itu. 


c. Dimasuki oleh huruf nida (panggilan). Contoh: 
“ 1 Lk — Wahai seorang lelaki . 

ae 4 — Wahai Muhammad. 

d. Dimasuki oleh huruf jar atau idhafah. Contoh: 


si ss — Diatas pokok . 
para Eaas 5 Dahan pokok . 


NON @: 


Pend ahULuAM er P, 


e. Kalimat Ismiyah. Contoh: Ta SESI “Buku itu 
berguna” 


Sebuah kata dapat dikatakan 15m jika memiliki satu 


atau lebih dari tanda-tanda 15m tersebut di atas. 


2. Jadi (Kata kerja) 
Fi'il adalah setiap kata yang mengandungi masa, 


Contoh: 

- Tg - Telah menulis — (masa lampau) 

- Gp — Sedang berjalan (masa sekarang) 

- Kl - Dengarkanlah! (masa mendatang) 

Kata /71/ dapat dikenali dengan beberapa tanda: 

a. Bersambung dengan JA 2 (44 fil). 

Contoh: 

— RI ( & ) — Saya telah menulis 

— Ia ( & ) 5 Saya telah berterima kasih 

b. Bersambung dengan 14' muannats. 

Contoh: 

— Es ( 2) 5 Dia (Perempuan) telah menulis (pada 
Jill madhi). 

ya Are (5) — Dia (Perempuan) sedang menulis (pada 
Jill mudhiri). 
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c. Bersambung dengan ya' mukhdatabah. 


Contoh: 

- HE (5 5 Anda (perempuan) sedang menulis 
(pada f1 mudhari). 

- SI) 5 Tulislah! (perempuan) (pada #1 
aman). 


d. Bersambung dengan mn tawkid. 
Contoh: 


— "II 5 (0 ) 5 Agar mereka menulis (perempuan) 


(pada f771 mudhari). 
- KKEN (0 ) 5 Bersyukurlah! (perempuan) pada 
Pil aman). 


3. D'H (Kata sambung) 


Huruf adalah setiap kata yang ertinya tidak dapat 
difahami kecuali bergabung dengan kata lain. 


Contoh: 

2 & “Di” 

2 “Bahawa” 
- Ja “Apakah” 


— 3 “Tidak/ belum” 
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AL An 9 Akad 
KALIMAT DAN SEMI KALIMAT 


Kalimat dalam bahasa Arab ada dua jenis: 
1. Kalimat Sempurna 

Kalimat sempurna iaitu setiap kalimat yang tersusun 
dari dua kata atau lebih dan memberikan erti yang sempurna. 
Kalimat sempurna ini ada dua macam: 

a. Kalimat Isyiyah. 


Iaitu setiap ae yang bermula dengan kata 151m atau 


dhamir. Contoh: 5 3 Ilmu itu cahaya.” 
b. Kalimat F7 iyah. 


laitu setiap kalimat yang bermula dengan kata /74/. 
Contoh: 


2 ye Akar — “Telah datang lelaki itu”. 
— II 2 “Mahasiswa itu sedang menulis”. 


2. Semi kalimat (kalimat belum sempurna): 
Taitu setiap kalimat yang tersusun dari: 


a. Zharaf dan Mudhaf ilaih. Contoh: 
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2 SAN Eye “Di atas pokok ”. 

- pan J5 “Sebelum Zhuhur” 

b. Jar Mgjrur. Contoh: 

5 J A 8 “Di rumah (tempat tinggal)”. 
. Ta pr “Di atas meja” 


Penting Diperhatikan! 

Pada bahagian ini ada beberapa definisi singkat 
tentang berbagai istilah umum yang akan dipakai dalam 
buku pertama ini, dan istilah-istilah yang demikian itu akan 
dijelaskan secara mendetail pada penjelasan berikutnya. 

1. Al-Ismu al-Nakirah (Kata yang umum) 


Taitu setiap kata yang mengandungi makna yang umum. 


Contoh: 
2 (3 “Lelaki dewasa” 
— Sel “Binatang buas 
— Xyks “Bandar/kota” 
— “Sungai” dan lain-lain. 
2. Al-Ismu al-Marifah (Kata yang jelas) 


Taitu setiap kata yang mengandungi makna yang khusus. 


al-Ismu al-Ma rifah ada beberapa macam, iaitu: 


Pend ahULUAN ser Pad 


a. Al-Dhamir (kata ganti untuk orang). Contoh: 
— Ui “Saya” 

— Lil “Kamu” 

2 pas “Dia” dan lain-lain. 


b.Al-Alam (nama orang dan tempat). Contoh: 


Pi 


@- 


2 “Nama orang” 

— Ha “Kaherah (nama Ibu Bandat/kota Mesir)” 
c. Ismu al-Isyarah (kata tunjuk). Contoh: 

— IIS “Ini” 

3 Va “Mereka itu” 

d.AI-Ism al-Maushul, (kata sambung). Contoh: 
1 ng) “Yang (untuk lelaki )” 

2 3 “Yang (untuk perempuan)” 

e. Ber-alif lam. Contoh: 

: ea “Orang dewasa itu” 

- AS “Binatang buas itu” 

— aa “Bandar/kota itu” 

- ni “Sungai itu” 

£. Mudhaf kepada kata yang ber alif lam. Contoh: 
sg IS AS “Buku pelajar” 


Pad 


25 Kaban 
— ARAH «4 “Pagar taman” 
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g. Panggilan yang jelas sasarannya, Contoh: 
- Jika 4 “Wahai pejuang !” 
3.Al-Tanwin 


Taitu bunyi »in mati yang tidak ditulis tetapi diucapkan 
pada akhir kata 1sim nakirah dan dilambangkan dengan 


dhummatain, fathatain, dan kasratain. Contoh: 
- 13 sk “Seorang lelaki dewasa telah tiba.” 
5 Nag 25 y “Saya telah melihat seorang lelaki .” 
2 Ja DA “Saya melewati seorang lelaki .” 
4. Al-Ismu al-Mufrad (kata tunggal/ mufrad) 


Taitu setiap kata yang mengandungi makna tunggal/ 


mufrad, baik berjenis lelaki atau perempuan. Contoh: 
- Su “anak lelaki.” 
- 203 “anak perempuan.” 
5.Al-Ismu al-Mutsannd (kata dual/muannas) 


Jaitu setiap kata yang mengandungi makna dua, baik 


berjenis lelaki atau perempuan. Contoh: 
MAS 
—3N4 — satu orang anak perempuan 
— wSW4 5 dua orang anak perempuan 


— J8  — dua orang pemuda 


LE — dua orang pemudi 


Pend ahULuAM ser. Pad 


6.Al-Jam'u (kata jamak/ tiga atau lebih). 


Iaitu setiap kata yang mengandungi makna lebih dari 


dua. Jamak ada tiga macam: 


a. Jamu mudgakkar salim, taitu menambah huruf waw 
dan "in atau huruf ya dan nin pada akhir kata tunggal/ 
mufrad (5 “Ah. Contoh: 0 Saat dan Gaal 


b.Jam'u muannats salim, iaitu menambah hurut 4/f dan 


dan # pada akhir kata tunggal/mufrad, Contoh: Sitaan 


c. Jam'u taktsir, iaitu dengan merubah bentuk tunggal/ 


mufradnya, Contoh: 
- Kata Nite 5 dati kata tunggal/ mufrad (3 
- Kata Kanya dari kata tunggal/ mufrad SN 
- Kata 253 dati kata tunggal/mufrad Ga 


7.Al-Mashdar (Kata benda) 


Taitu isim yang maknanya tidak mengandungi masa/ 
waktu, a-Mashdar dibentuk dari huruf-huruf #1. Contoh: 
- Kata iya merupakan mashdar dari fi'i-nya pe 


Pa 


- Kata 2 merupakan mashdar dari fi'i-nya Ab 


Al-Mashdar ada dua macam: 
a. Mashdar Sharih (asli), seperti seperti contoh di atas . 


b. Mashdar Muawwal (bentukan), iaitu setiap kata yang 


dibentuk dari Ol dan ik-nya atau dari Si dan zsim-nya serta 
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khabar-nya. Mashdar Muawwal dapat dibentuk menjadi 
Mashdar Sharih. Contoh: 


: pena af - 2 “Saya merata agar kamu datang.” 
Dapat dibentuk menjadi 45: peta - —3I “Saya berharap 


kehadiranmu”. 
- #5 en Sf 2S “Saya ingin bahawa matahari 


terbit?” Dapat dibentuk menjadi AAN & “IL Pa 
“Saya ingin terbitnya matahari”. 


8.AI-Fflu al-Madhi (Kata kerja lampau) 


Jaitu setiap kata yang bermakna berlakunya sesuatu 


sebelum waktu bercakap. Contoh: 


253 “dia telah belajar” 


2 aer “dia telah awal datang” 


9.Al-Fflu al-Mudhari (Kata kerja masa sekarang) 


Iaitu setiap kata yang bermakna berlakunya sesuatu 
pada saat waktu bercakap atau selepasnya. Contoh: 
1 ca yan “dia sedang belajar” 


Pa 


— gAf5 “dia akan terlebih dahulu” 


10. Fflu al-Amri (Kata Perintah) 


Taitu setiap kata yang menunjukkan makna berlakunya 


sesuatu selepas waktu bercakap. Contoh: 


- Gea “belajarlah” 


ag 235 “duluanlah” 


11. Huruf Illah 


laitu huruf-huruf alif, waw dan ya. 


SD 


Pendahuluan 
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J3 SI 
- - Pa 2 0. o A0 
SEN MEN LS aa ea 
BAB PERTAMA 
ISIM DITINJAU DI SEGI PRAB DAN BINA 


Dalam mempelajari gramatikal nahwu, isim —ditinjau di 
segi irab dan bina-nya terbahagi kepada dua, iaitu mu rab dan 


mabnty. 


1. Bg HI (Usim yang mana harkat akhirnya dapat 
berubah-ubah) 

Iaitu kata yang mana harkat akhirnya dapat berubah- 
ubah bersesuaian dengan perubahan jawatannya dalam 
kalimat. Contoh kata J3 misalnya adalah 1sim murab 
kerana harkat akhirnya dapat dhummah, fathah dan kasrah 
sesuai dengan jawatannya dalam kalimat. Ianya akan 
dibincangkan secara panjang lebar pada bahagian pertama 


dalam buku ini. 
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2. SA HI (sim yang mana harkat akhirnya tidak 
berubah-ubah) 

Jaitu kata yang mana harkat akhirnya tidak berubah- 
ubah sesuai dengan perubahan jawatannya dalam kalimat. 
Contoh kata 3 misalnya adalah 151m mabniy kerana harkat 
akhirnya selalu dhummah apapun jawatannya dalam kalimat. 
Demikian juga dengan kata eks adalah 1sim mabnty kerana 
harkat akhirnya selalu kasrah apapun jawatannya dalam 


kalimat. 
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LA AYI SY Juasil 


PASAL I : /SIM YANG DI-I'RAB 


Isim-isim yang termasuk mabniy adalah: 

a. Fla 

b. 3 LEYI sei 

CA yan ok PI 

d. ba ole 

Ce. alas Yi sket 

ES, x 

9. JWYI sei 

h AS ALI 

Penjelasan tentang 15im-isim mabniy di atas akan 


dikemukakan secara mendetail pada bahagian kedua dalam 


buku ini. 
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PA AN 
Hi &) DS - Y 3! 
ISIM YANG DI-RAFA-KAN 
PERTAMA : TANDA-TANDA RAF4 


Tanda-tanda raja Pee isim taitu: 
a. Al-Dhummah (---—) 


Yang menjadikan a-dhummah E3 sebagai tanda rafa' 
adalah: 


Ia AN c—! (kata benda tunggal/ mufrad) Contoh: . 
LL “Pelajar itu telah berjaya” 


2. PTN SN && Contoh: En Dag Has “Ibu-ibu 
guru telah datang” 


S7 3 &£ Contoh: JI 18 “Bapa-bapa itu telah 
berdiri?” 
b. ALAHF (1) 


Yang menjadikan a-A/if (1) sebagai tanda rafa' adalah 
SM —Y! (kata benda yang bermakna dual/muannas). 
Huruf a-Alif (1) yang demikian itu bukanlah bahagian 


dari kata 1sim tetapi merupakan huruf tambahan bagi 151m 
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mufrad (kata benda tunggal/ mufrad) dan sekali gus menjadi 
tanda raja -nya. Contoh: 
5 UN ai “Kedua pelajar itu telah berjaya” 
- ol SE pal “Kedua kapal terbang itu sangat 
tinggi” 
c. Al-Waw (3) 
Yang menjadikan alWaw (3 ) sebagai tanda rafa 
adalah 
1, JI Kan aa Contoh: . Saat 35 “Para 
ilmuan itu telah datang” 
2 MEN 2usas “Isim yang lima” Contoh: asi slr 


“Bapamu telah datang” 


, 


Isim yang lima yang demikian itu adalah: 
a. DI “Bapa” 
b. | “Saudara” 


d. 


CO. — “Mentua” 
P3 
8 “Mulut” 
P3 


e. 45 “Yang memiliki” 
Huruf a-Waw (») yang demikian itu bukanlah bahagian 
dari kata 1sim, tetapi merupakan huruf tambahan bagi 151m 


mufrad (kata benda tunggal/mufrad) bagi menunjukkan 


bentuk jamaknya dan sekali gus menjadi tanda raja -nya. 
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Penting Diperhatikan! 


a. Al-Dhummah (- ——— ) disebut sebagai tanda rafa' yang 
asas, sementara .4/5f (|) dan Waw (4) sebagai tanda 
rafa' pengganti. 

b. Tanda rafa' bagi isim mutal akhir dengan huruf alif 
Contoh: F3 dan huruf y4' Contoh: Par adalah 
dengan harkat dhummah yang disembunyikan pada 
akhirnya. 


“II & 5 SY — Le 
KEDUA: JAWATAN-JAWATAN RAFA 
PADA ISIM 


Janaan. jawatan rafa' pada sim anatara lain. 


2 nat 
b. sai 


c. AS cl atau salah satu dari sudara- saudaranya, juga 
termasuk: ana cal AN Jk —. 


d. SI 72 atau salah satu dari sudara-saudaranya. 
&: Jeli 
£ Jet LS 
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Demikian halnya setiap 1s, yang mengikut kepada 151m 


marfu. 
3 


AM (Subjek) 


a. | 
lt, task adalah adalah isi yang di-rafa -kan yang terletak 
di awal kalimat.Contoh: 

2 Gan LAJI “emas itu meleleh”. Kata LAN! adalah 
mubtada' di-rafa-kan dengan harkat dhummah. 

: Jul, JKSSI OLS “Kedua hakim itu 
memutuskan perkara dengan adil”. Kata Jet 
adalah mubtada' tanda rafa-nya adalah huruf ali if 
kerana kata UL6Wl adalah bentuk musanna (dual/ 


muannas). 


- 9 paksa u oU “Para pemain itu saling berlumba” 
kata V oi adalah mubtada' di-rafa-kan dengan 
huruf waw kerana bentuknya jamak mudzakkar 
salim. 

2 Dia AA “Para peserta itu sepakat” kata AA 
adalah mubtada' di-rafa-kan dengan huruf dhummah 
kerana Denny Jamak taktsir. 


NN very 2. LS Fa “Jururawat-jururawat itu sangat 
sayang? "kata SLS yA adalah mubtada' di-raja-kan 
dengan huruf dhummah kerana bentuknya jamak 


muannats salim. 
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ZA Adakalanya dalam bentuk: 


i. Isim Mu rab (kata yang harkat akhirnya dapat berubah- 


ubah), seperti seperti contoh di atas . 


ii. Ism Mabniy (kata yang harkat akhirnya tidak berubah- 


ubah) anna adalah: 


ang Contoh: :e, 93 Li “Saya orang Arab” kata 
Ui adalah Ia menempati posisi rafa' sebagai 


YAA 


25LSYI —al Contoh 11 Jas is “Ini 


- 


kata Na 


5 


merupakan kurnia dari Tuhanku 
adalah 35XYI — menempati posisi rtafa 
sebagai mubtada' 

ISI SI Contoh Z3 ang AI sALL y8 Ai 
B 5 kata Mi adalah J' ye SM “Imenempati 
posisi raja sebagai mubtada 

ba 2! Contoh Kuna 213 Cp “Sesiapa yang 
menanam dia akan memamen” kata (ys adalah 
L5AJ al menempati posisi rafa” sebagai 


- 


mubtada'. 


Penjelasan tentang poin-poin tersebut di atas 


akan dihuraikan dalam bab AN AYI pada bahagian 


kedua dari buku ini. 


iii. Mashdar yang dibentuk dari Of dan J8 Contoh: ai 


- 


PN jai “Bersatu adalah lebih baik bagimu”. 
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Adapun mashdar bentukan dari kata | Pa Of adalah 


H3 SI menempati posisi rafa' sebagai mubtada. 


3. kat selalu berada di awal setiap kalimat. Namun 
demikian ianya boleh diawali oleh /4m yang disebut dengan 
ANE N sepertimana tagli boleh diawali oleh huruf ndfi 
dan huruf isi ibim. Huruf-huruf tersebut tidak berpengaruh 
terhadap 1rab kl, Contoh: 


gs e Tt Ke 23 “si Zaid lebih mulia dari si Umat” 
(Lam yang ada pada kata “IX 1 disebut /im ibtida”, 
sementara kata gp )” adalah mubtada' yang di-rafa- 
kan dengan harkat dhummah. 

2 HL JUN na L “Keinginan tidak akan diperolehi 
hanya dengan angan-angan” (Huruf “W” yang 
mendahului kata aa? disebut harfu nafyi, sementara 
kata “ aa adalah mubtada' yang di-rafa-kan dengan 
harkat dhummah. 

$ (el SI js “Apakah kamu berjaya ?” (Kata «jan 
yang mendahului kata “ ten disebut harfu istitham 
“kata tanya”, dan kata ' (SP adalah dhamir mabnt: Dj 
yang menempati posisi rafa' sebagai mubtada'. 

4.Pada asasnya setiap tag adalah marifah seperti 

seperti contoh di atas , akan tetapi terkadang laa dapat 
juga berbentuk nakirah dalam beberapa bentuk: 
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a Jika mubtada'"-nya disifati. 
Contoh: VX & NA Es 5 “Kami mempunyai lelaki 
yang mulia” (Kata 1 y adalah nakirah kerana dia 
disifati oleh kata Ta 8 Sa 

b Jika mubtada-nya mudhaf kepada ma rifah. 
Contoh: Sa, 9 OK CI (Kata Lb yang 


berjawatan sebagai mubtada' adalah nakirah kerana 


dia mudahaf kepada nakirah. 
c Jika mubtada'-nya diawali oleh harfu nafji. 


Contoh: ab DEL “Orang zhalim tidak berjaya” 
(Kata Je yang berjawatan sebagai mubtada' adalah 
nakirah kerana dia diawali oleh harfu nafji. 

d Jika mubtada Ta Sia oleh harfu istifhiam 


Contoh: S5 Jen 5 Ja “Apakah ada orang dewasa 
diantara kamu ?” (Kata Je , yang berjawatan sebagai 
mubtada” adalah nakirah kerana dia diawali oleh harfu 
istifham. 
5. Biasanya mubtada' dibuang ketika berkenaan dengan 
judul, Contoh tajuk buku, cerita, dan lain-lain. 
Contoh: Judul: Y 2 5 SYE (Lengkapnya adalah 
Y aa 5 SYE oa “kata sia sebagai mubtada dibuang). 


a. Mubtada' juga bali dibuang jika Rhabar-nya 
berbentuk mashdar sebagai pengganti dari /77-nya. 
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Contoh: Carr ae (Lengkapnya adalah 7 Lana 
Jess, kata «3 30 ' yang berjawatan sebagai mubtada 
boleh dibuang). 


b. Demikian juga halnya mubtada dibuang pada kalimat 
jawapan. Contoh anda menjawab SM ne “di 
atas meja” sebagai jawapan atas soalan SESI Ki 
“Yang mana satu buku itu ?” Jawapan lengkapnya 


adalah: Kh Pra SESI maka kata SSP ' yang 


berj awatan sebagai mubtada boleh dibuang. 


6. Kadangkala &habar mendahuli mubtada. 


Contoh: AS & 2 “Dilarang merokok” (Kata 
au) adalah mubtada” yang terbelakang). Hal ini akan 
dijelaskan secara khusus pada bab £habar berikut ini. 


b. »&! (Predikat) 

1. Yang demikian itu dengan FM (Predikat) adalah kata 
yang melengkapi makna mubtada', ertinya dia merupakan 
bahagian yang melengkapi mubtada' sehingga terbentuklah 
sebuah kalimat sempurna. Contoh: 

» nol Gea “Guru itu datang” (Kata '-»l- adalah 

khabar yang di-rafa-kan dengan dhummah). 

" Ob naa UCI “Kedua mata melihat” (Kata OG naa 

adalah &habar yang di-rafa-kan dengan a/if kerana 
bentuknya mutsannd). 
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5 pam 8 yA “Para Sa aa itu adalah orang-orang 
yang .giat/ rajin” (Kata 0 jam adalah k£habar yang di- 
rafa-kan dengan huruf waw kerana bentuknya jama' 


mudgakkar Tan) 


SD jab Sunan “Para arkitek itu adalah orang- 
orang pintar” (Kata SA jab adalah khabar yang di- 
rafa-kan dengan harkat dhummah kerana bentuknya 


Jama' muannats salim). 


2. FAN (Predikat) menyesuaikan diri dengan mubtada, 


baik di segi 'adad (tunggal/mufrad, dual/muannas dan 


plural/jamak) ataupun di segi mudgakkar (lelaki) dan 


muannats (perempuan). Contoh: 


Pada SA “Bapa guru hadir” (contoh untuk 
tunggal/ mufrad/ mufrad lelaki.) 

Ole OLAGAN “Kedua bapa guru itu hadir” (contoh 
untuk dual/muannas/ mutsannd lelaki.) 

Ole II Saad “Bapa guru dan pelajar itu 
hadir” (contoh untuk dual/muannas/ mutsanna 
lelaki) 

Ob apl OLS ALI “Kedua ibu gutu itu hadir” (contoh 
untuk dual/muannas/ mutsannd perempuan.) 

5 35 ag 5 sa Sen “Bapa-bapa guru itu hadir” (contoh 
untuk plural/ jamak/jama' lelaki.) 
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- Hot Sa “Ibu-ibu guru itu hadir” (contoh 

untuk plural/jamak/jama' perempuan.) 

Jika mubdada-nya berbentuk jama' yang tidak berakal 
(Contoh JUN “Tempat-tempat tingga?”, JA “Guning- 
ganang”, AjLsdl “Kereta-kereta”, ISI “Pokok-pokok 
” dan lain-lain.) khabar-nya boleh tetap mufrad muannast atau 
Jama' muannats. Contoh: 

5 aa Ja atau boleh juga disebut: SL Ja 

: yaa SAYESII atau boleh juga disebut: SAYESII 

Ora 
3, Jenis-jenis 3 
aa (Predikat) ada tiga jenis: 
a. Isim Zhahir (Murab atau Mabniy). 


Khabaryang berbentuk 1sim ghahir mu 'rab biasanya selalu 
naktrah. 
- Isim ghahir mu rab ada dua macam: Isim Jamid dan Isim 
Musytag. 
- Isim Jamid adalah kata benda yang tidak dibentuk 
dari kata kerjanya (77). Contoh: 


“ Dara : 
— Issal “Singa” 
MO ge : 
— $ “Sungai 
2 0 4 
— pe “Dahan” 
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— - “Epal” 
- Isim Musytag adalah kata benda yang dibentuk dari 
kata kerjanya (777) dan bermakna sifat. Contoh: 
- P “ Datang” 
5 pat “ Melihat” 
- sal “ Pandai” 
2 Peni “ Berani” 
5 Ta “ Manis” 
“ KA “Merah” 
Khabar yang berjenis 151m ghahir biasanya adalah 15im 


musytag seperti seperti contoh di atas . 


Terkadang £habar itu ada juga dalam bentuk isim jenis 
—namun jumlahnya sedikit- Contoh: Asi Sl “Kamu adalah 
seekor singa” maksudnya “keberaniannya”. 

- Adapun isim mabniy yang berperan sebagai Rhabar 
antara lain adalah dhamir, isim isyarah, atau isim maushul. 
Contoh: 

— 5 peniti » Buy “Merekalah orang-orang yang 
beruntung” (Kata » adalah dhamir mabniy pada 
posisi rafa' sebagai #habar). 

— GABL INI YAA GAN Jd “Mereka itu adalah 
orang-orang yang membeli kesesatan dengan 


petunjuk” (Kata Cp! adakah isim maushil sebagai 
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khabat mubtada). 
b.Shibhu al-Jumlah (Jar majrur dan zharaf). 


Contoh: 


- SM S Ja “Kerani itu di kilang” (Kata LA 9 
adalah Jar Majrar menjadi £habar mubtada). 

2 AN NAK ZiadN “Taman itu di depan rumah” (kata 
J A aah adalah shibhu al jumlah yang terdiri dari 
sharaf dan mudhafun ilaih menjadi khabar mubtada). 


Penting Diperhatikan! 


Banyak soalan yang muncul tentang kata “ala? yang 
menjadi £habar, kata ini selalu manshub padahal Rhabar 
adalah marfii'. 


Khabar itu marfu' jika dia merupakan 151m jenis atau 1sim 
musytag. Sementara jika Rhabar-nya syibhu ak-jumlah maka 
kalimat yang terbentuk dari gharaf dan mudhafun ilaih-lah yang 
menjadi £habar. Adapun kata Ka adalah manshub dengan 


ana 2.9 


fil yang terbuang, iaitu kata ” (hal ini akan dijelaskan 
dalam bab myaf "il fih pada aa isim manshub). 
c. Kalimat ismiyah atau kalimat ff liyah. 
2 Ja sat an Md Oa asasnya adalah usa- 
ata &aLXl adalah kalimat ismiyah pada 
2. (K | ALL adalah kali iyah pad 


posisi rafa' sebagai Khabar). 
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2 Saya Sl “ Matahari telah terbit”. (Kata 23 
adalah kalimat filiyah pada posisi rafa” sebagai 
khaban). 

Pembahasan ini akan dijelaskankan secara mendetail 

dalam bab alyumlah (kalimat) dan posisinya dalam 7 rab pada 
bab keempat). 


4. Tidak diharuskan bahawa £habar langsung berada 
selepas mubtada', tetapi boleh dipisahkan oleh satu kata atau 
lebih. Namun dia tetap menunjukkan dirinya sebagai £habar, 
atau merupakan bahagian yang menyempurnakan makna 
mubtada” sehingga terbentuklah kalimat yang sempurna. 
Contoh: 

Nan 5 SSYI (Kata SENSYP adalah mubtada' 
yang di- -kan dengan harkat dhummah. Kata " tea 1 13 
adalah na'at yang di-rafa-kan dengan dhummah. Kata pA? 
adalah £habar yang di-rafa-kan dengan harkat dhummah). 

Jika dikatakan: Hen YP dan kita berhenti 
sampai di situ, maka maknanya tidak sempurna. Dengan 
demikian, kalimat tersebut tidak dapat difahami dengan 
baik kecuali ada khabarnya, iaitu kata na 

Contoh lain adalah: 1 Jak Lp “Suara burung 
bul-bul itu indah” (Kata en adalah mubtada' di-rafa - 
kan dengan dhummah. Kata “jap adalah mudhafun ilaih di- 
jar-kan dengan kasrah (harkat bawah). Kata “Jze” khabar 
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mubtada' di-rafa-kan dengan harkat dhummah. Jika kita 
berkata: «Ja S0? dan berhenti sampai di situ, maka 
kalimat ini tidak dapat difahami dengan baik kecuali ada 
khabar-nya iaitu “ Je”. 

5. Boleh mendahulukan K£habar dari mubtada” dalam 
beberapa bentuk, iaitu: 


a. Jika ingin memberi aa pada makna £habar. 


Contoh: GA £ pe “Dilarang merokok” (Kata 
“ at khabar yang didahulukan dan di-rafa-kan 
dengan harkat dhummah. Kata aa? adalah 
mubtada' yang diakhirkan dan di-rafa-kan dengan 
harkat dhummah. 


b. Jika mubtada' dan khabar-nya diawali oleh huruf ndfi 
atau huruf istifhim (kata tanya) sementara khabar- 
nya adalah sifat. Contoh: Ci ssi “Apakah kamu 
berdiri?” (Hamzah (W adalah huruf istijbim (kata 
tanya|. Kata “ 3” adalah khabar yang didahulukan 
dan di-rafa -kan dengan harkat dhummah. Kata “51” 
adalah dhamir mabniy menempati posisi rafja' sebagai 
mubtada' yang diakhirkan). 

c. Jika khabar-nya Than 43 (semi kalimat) sementara 
mubatada "- nya : adalah ma rifah. Contoh: 

— II ja & “Biar lambat yang penting 
selamat” (Kata “ He » ' adalah jar majrur sekali 
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gus menjadi £habar yang didahulukan. Sementara 
kata “AJ adalah mubtada' yang diakhirkan 
dan di-rafa-kan dengan harkat dhummah. 


— 3 (tt aa Aa “Hakim — harus berkata 
benar” (Kata “ Pb SL? adalah gharaf dan 
sekaligus menjadi khabar yang didahulukan. 
Kata « mubtada' yang diakhirkan di-rafa- 
kan dengan harkat dhummah. Kata “ap adalah 
mudbafun ilaih dan di-jar-kan dengan £asrah). 


6.Harus mendahulukan Ehabar dati mubtada' dalam 


beberapa bentuk, iaitu: 


a. Jika khabar-nya ADE &5 dan mubtada"-nya adalah 
nakirah yang tidak “disifat?” dan tidak sedang menjadi 
Pang. Contoh: 


IN AP 


2 ke 5 ta «& “Di rumah kami ada seorang lelaki ” 
(Kata “ag” adalah jar majrir One 23) sebagai 
khabar yang didahulukan. Sementara kata ' 15 "9 
adalah mubtada' yang di akhirkan dan di-rafa -kan 


dengan dhummah. 


- he su “Saya memiliki wang” (Kata Ka 
adalah Jar mafrur Cnan 23) sebagai Ehabar yang 
didahulukan. Sementara kata “'(45” adalah 
mubtada' yang di akhirkan dan di-rafa "kan dengan 


dhummab. 
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b. Jika &habar-nya merupakan kata/lafaz yang hatus 


berada di depan kalimat. Seperti 1sim-isim istifham 
(kata tanya). Contoh: $ SAY (& “Bila akan 
diadakan peperiksaan?” (Kata Tn adalah 157m 
istifhim sebagai khabar yang didahulukan. Sementara 
kata SAY adalah mwubtada' yang diakhirkan dan 


di-rafa Eitan dengan harkat dhummah. 


c. Jika mubtada-nya bersambung dengan dhamir yang 


maknanya kembali kepada Khabar. 


Contoh: 2 an Pa “Keselamatan yang 
menjadi ikutannya” (Kata GP adalah jar majrir 
Oa 3) sebagai £habar yang didahulukan. Kata 
se Pori adalah mubtada” yang diakhirkan dan di- Sa - 
kan dengan harkat dhummah. Sementara huruf “.—” 
yang ada pada kata ca (x5” adalah dhamir bersambung 
dengan mubtada' yang maksudnya kembali kepada 
khabar iaitu SAS”. 


7. Terkadang £habar itu banyak. Contoh: 


yank 3 SL (Kata “3” adalah £ahabarpertama 
di-rafa-kan dengan harkat dhummah. Kata € ala 
adalah £ahabar kedua di-rafa -kan dengan dhummah. 

BT yan K3 Ea Ka (Kata “2” adalah 
kahabar pertama di-rafa -kan dengan harkat dhummah. 
Kata «3 3” adalah kahabar kedua di-rafa-kan dengan 
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nya: 


dhummah, dan kata La? adalah kahabar ketiga di- 
rafa-kan dengan harkat dhummah. 


8.Dalam beberapa bentuk, khabar dibuang, diantara- 


a. Jika mubatada -nya berada selepas kata ey 9. Contoh: 


2 LA SU Laba Y 3 “Jika bukan kerana doktor, 
maka pesakit itu tidak akan sembuh (Sementara 
kalimat lengkapnya adalah “aU Ta ya SAN Y3 
2 LA (Jika bukan kerana ada doktor, maka pesakit 
itu tidak akan sembuh”). Maka khabar yang dibuang 
dalam kalimat ini adalah kata SA Yaa 


b. Jika &habar-nya diawali oleh huruf/kata yang 


digunakan untuk bersumpah. 

Contoh: Hus 2 KI aa “Demi umurmu, 
sesungguhnya kehidupan ini adalah penangan 
(Sementara kalimat lengkapnya adalah “3 4 2 
cus SL SP? “Demi umurmu aku na 
sesungguhnya kehidupan ini adalah perjuangan”. 
Kata “S1” adalah mubtada” dan kata (aan 
adalah khabar. | 


c. Jika ada kata yang di-'athafkan kepada mubtada- 


nya dengan huruf waw yang Ma maksa makna 
keikutsertaan. Contoh: Ae 3 Ga js “Setiap 


perajurit dan senjatanya” (Kalimat lengkapnya 
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adalah “YG aa 2 ol 3 Saka JS” “Setiap perajurit 
ada senjatanya”. Khabar yang dibuang adalah kata 


C. NG | atau salah satu dari sudara-saudara- 
nya: 

1 5s ce! adalah setiap mubtada' yang dimasuki oleh 
Kita atau saudara- saudaranya. Oleh itu, setiap 3 “| selalu 
mara Contoh: Bat : SS “Si Zaid telah berdiri” (Kata 
2 : adalah AS — di- -rafa? -kan dengan dhummah). 


2. Saudara-saudara 38 adalah sebagai berikut: 
a. Menunjukkan waktu, iaitu: Sina wb KA ker 
LA, 
2 an Contoh: Sasa NA) CKA “Diwaktu 
subuh pokok itu berbuah”. 


2 AA Contoh: au Sega Haa CA 
“Awal pagi lagi para arkitek telah konsentrasi 


dengan pekerjaannya” 


#5 Contoh: alas aa ag Jet J5 
“Tengah hari hari kerani itu masih sibuk dengan 
pekerjaannya” 

2 aa Contoh: 3jet4 #KAII cdi “Di petang 


hari turun hujan” 
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— S4 Contoh: tY Jl SL “Semalaman bintang 


itu bercahaya” 


b. Menunjukkan makna perubahan, iaitu: 3Ls Contoh: 
bugi BAY Ls “Kapas itu telah menjadi tekstil”. 


€: Meniinjukkan makna nagasi (tidak). laitu Ke 
Contoh: Dem de 3 “Memperolehi kejayaan 
itu tidaklah mudah”. 

d. Menunjukkan makna kontinuiti (berterusan ) iaitu: 
BU ML EU IU 5 
2 Ju Contoh: Ex Suf Sa JL “Keselamatan 


masih merupakan Hanan keinginan”. 


& 


“ 


- Zzb Contoh: d gpalata ISL Gb 
Ka “Kedua angkasawan itu masih melakukan 
perjalanan ke bulan”. 

- SW Contoh: WC Jab Or “Bayi itu 
masih tidur” 

e. Menunjukkan masa (rentang waktu), iaitu: AlaLa 
Contoh: s4 3)LYI call KE 2. “Jangan 
melintas jalan raya selagi lampu merah masih 
menyala” 

JS dan saudara-saudaranya disebut dengan 

LI JWYI #1179 ilyang kurang sempurna”, kerana 

dia memerlukan £khabar untuk menyempurnakan 


makna kalimatnya. Juga /77/f'il ini disebut dengan 


Bab Pertama : Isim Ditinjau Di Segi Irab Dan Bina........ Pad 


ikuUl kerana dia merubah hukum #habar (dari 


marfu' menjadi wanshub) 
3. OS dan saudara-saudaranya semuanya adalah /1 7/. 


Dilihat dari aspek tashrifnya, maka SS dan saudara- 

saudaranya terbahagi kepada tiga: 

a. Fi1l-fiil yang dapat di-tashrifkan kepada tashrif fi'il 
mudhari” dan fi'ilamardan dia berperan (amal) Contoh 
fungsi IS. Fil: jf'il yang demikian itu adalah: Ft 
desa Pane Ne SA FA. Contoh: 

- alas rs ae (ne Jus “Di tengah hari kerani 
itu masih sedang sibuk dengan pekerjaannya” 
Nana ta 1 basis Ie 


£ £ . 090 


Di samping itu, 71/ di atas juga boleh diawali 
oleh huruf-huruf ndf. Contoh: 
— LG Tag OS LX “Si Zaid tidak berdiri”. 
— Iaa SAI Hadi | “Pokok itu belum jadi 
berbuah”. 

b. Fiz-fiil yang hanya dapat di-tashrif#kan kepada 
tashrif fill mudhari saja dan tidak dapat di-tashrif 
kan kepada /1'1/ amar. FF mudhiri' yang demikian 
itu berperan (amal) Contoh fungsi IS. Fil -h'il yang 
demikian adalah #1711 yang bermakna kontinuiti 
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(berterusan ) iaitu: : 3G, SIG, cak, JL, dan 

selalu diawali oleh huruf ndfi. Contoh: 

— Ema Set SE JIgY “Keselamatan masih 
merupakan harapan dan keinginan”. 

Sa Jab Or 1 “Bayi itu masih sedang 
menangis” 

c. Ada dua 7711 jamid (kekal ) tidak dapat dibentuk 
menjadi 711 mudhari' dan fi'il amar. Kedua fil yang 
demikian itu adalah 5-3 dan #5. Huruf L yang 
mendahului kata A5 disebut dengan & Aa Le 
455. Di samping itu, diharuskan bahawa harus ada 
kalimat jumlah) sebelum kata AG, 

Contoh: 148 03LII ISL Jas pat Y “Musuh 
tidak akan menang selama persatuan masih 


kukuh.” 


Penting Diperhatikan! 

JS dan saudara-saudaranya, selain JI) rr dan (adl 
beramal (berperan) Contoh #11 tim. Brtinya cukup hanya 
ada fai-nya dan tidak memerlukan adanya £habar. Contoh: 

— SSI oi -u “Saya akan mengikuti beritanya 

sampai bila-bila” (Kata US di sini dengan makna 
“diperoleh”). 
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— 5 NI Ka SA Ta) yi “Ketahuilah, hanya kepada 
Allah kembalinya semua urusan” (Kata pa di sini 
dengan makna “kembali”). 

— SIG lgalis SD Pan SI “Burung itu berada di 
sarangnya dan bermalam di sana”. (Kata SSK di sini 


dengan makna “memasuki malam/ bermalam”). 


4. Terkadang s hanya sebagai tambahan saja. 
Contoh: 
5 Sia OS Tea “Tidak didapati seperti anda” (Kata 
ULS hanya sebagai tambahan, dan tidak diterjemahkan). 


5. Terkadang juga huruf nin yang ada pada akhir kata 
v Na -sebagai bentuk #1/ mudhari' dari Tia dibuang ketika 
kata tersebut dalam posisi di-jagam-kan agar ringan dalam 
mengucapkannya, kerana kata tersebut sering dipakai. 


Contoh: & “sebagai ganti dari 2 Ii: 


6.Oleh kerana isim OS dan saudara-sauadanya pada 
awalnya adalah mubtada', maka isim 38 yang demikian itu 


dapat berbentuk: 
1. Isim mu rab, seperti seperti contoh di atas . 


2. Isim mabnty (dhamitr, isim isyarah, isim maushul dan lain- 


lain.). Contoh: 
— MIE SALH “Aku menjadi aktif” (E&45t: Kata 
ae adalah #11 madhi nagish dan & adalah dhamir 
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mabniy yang menempati posisi rafa' sebagai isim 
kata He. 

-— ng jasa AN Lia Pai “Petang-petang pesakit 
ini berehat ” (kata “Iis” adalah isim isyarah yang 
penempati posisi rafa' sebagai 151m sena 


Penjelasan secara terperinci tentang hal di atas 
akan dijelaskan dalam bahagian isim mabniy pada bab 
berikutnya. 


1. Af alu a-mugdrabah, Af alu al-Raja, A dlu al Syuri' 
merupakan bahagian dari saudara-saudara US. Fj/f#'/ 
yang demikian itu adalah sebagai berikut: 

e Af dlu al-mugirabah adalah: Oa . 2 Kg 

e Af'ilu al-Raja' adalah: BA SP Kn 

e Af'dlu alSyuri? adalah: MPa Sa, isi tali Ea 


@ 


AA, 


Semua /77/ di atas berperan me-rgja-kan mubtada' dan 
me-nashab-kan khabar, dan khabarnya harus selalu dalam 
bentuk Tana Jali iyah dan /iz-nya pun harus /7/ mudhari'. 
Contoh: G3 HPotA) On Matahari hampir terbit” (Kata 

ep merupakan isim Ai yang dirafa'kan dengan 
dhummah, sementara kata «3 ha adalah jumlah fi liyah 
sebagai khabar “55”. 
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Khabar dari fiik-fi'il tersebut di atas juga terkadang 
diawali oleh huruf “Of”. Keikutsertaan huruf “0 yang 
demikian itu dapat dalam bentuk: 

e Wajib beserta dengan «5P? jaitu untuk Fi SP 

dan BS kedua kata ini sama ertinya dengan kata 
“us” (semoga). 


Contoh: AA Ar oi ) KA (Saleh SP 
APA “Semoga doktor itu dapat mengubati 


-. 


» 


penyakit kronik 
» Majoriti beserta dengan «OP jaitu untuk Rik ame 
dan &53! Contoh: 
- Ae Si sel ek “Semoga kemakmuran 
berj alan berterusan ” 
- (nas ar Ka tas an ASN Si A3 (OS. 
An-Nisa: 19) “Mungkin kamu tidak menyukai 


sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya 
kebaikan yang banyak.” 


£ 08 


— da Ol of Kal) Kit 4 “Malam itu sudah hampir 


terang” 
e# Minoriti beserta dengan «OP jaitu untuk Rik 3&dan 
S sa Contoh: 
- 3 2 SIS sabu boleh juga disebut: 


Tia Oia 


"3 3 01 & AI SS? “Krisis ini sudah hampir 
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terbuka”. 
e Tidak boleh beserta dengan «GP? jaitu untuk semua 
il syura'. Contoh: 
— yak 3Y S 451 “Anak-anak itu sudah mulai akan 
bermaip”. 
— IK BA CL “Burung itu sudah mulai 


berkicau”. 


Penting Diperhatikan! 


Semua #1/a-mugdrabah, al-raja', dan al-syuri? tidak dapat 
di-tashrif-kan (ertinya hanya memiliki pola /7'i/ mddhi saja) 
kecuali: Jas Ab, ea 31 3S. Keempat /#'/dapat di-tashrif 
kan ke dalam bentuk Riil mudhari. Contoh: 


# an aa 33 3. (Kata KP merupakan 
bentuk mudhari' dari kata jngan 


aa Ha af K3 On 5 (Kata UI 83 ” merupakan 
bentuk mudhari” dari kata “&L5 Ne 


d. 0! y& atau salah satu dari saudara-saudaranya. 


1. Yang demikian itu dengan SI 72 adalah setiap Ehabar 
mubtada' yang dimasuki oleh al atau saudara-saudaranya. y- 


5 selalu dalam keadaan marfi'. Contoh: 


5G Tas 25 5 “Sesungguhnya si Zaid berdir?”. (Kata 
5 "8? adalah khabar Ol dirafa'kan dengan dhummah). 
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. -b3 S Ojak PI Ul “Sesungguhnya para 


2. 


pengungsi itu kembali ke tanah airnya”. (Kata 
“ paste” adalah khabar 5 di-rafa -kan dengan huruf 


waw kerana bentuknya jama' mudgakkar salim). 
Saudara-saudara 5 adalah sebagai berikut: 


Ol : untuk penguat pernyataan. 


Contoh: Uu 2) 5P”Sesungguhnya orang rajinlah 


yang berjaya” 

Of: untuk penguat pernyataan. Dalam hal ini 
diharuskan ada kalimat yang mendahului kata “UP”, 
Contoh: Uh 2 Tara AA Sf Ha ”Saya merasa 
bangga bahawa kilang di negara kita mengalami 
kemajuan.” 
ica berperan untuk menyerupakan, jika £habar-nya 
jamid. Sebaliknya dia memberikan makna dugaan 
jika khabar nya musytag. Contoh: 


an 3s “Si Muhammad seperti singa”. 
(Personifikasi) 


6 Drg “Sepertinya anda faham”. (Dugaan). 
Ka untuk klarifikasi (maksudnya mengklarifikasikan 
pernyataan selepasnya yang berbeza dengan 


pernyataan sebelumnya. Oleh itu, harus ada kalimat 
yang mendahului kata Ha? Contoh: 
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Ke 2 Ss Pn SI “Buku itu memang kecil, 


tetapi sangat berguna”. 


— 3 sal AS sai MIA “Ini bukan warna putih, 


tetapi warna hitam”. 


B 


» Jx bermakna berharap untuk memperolehi sesuatu. 
Contoh: Ia Pa Jd “Semoga cuaca normal/ 
bersahabat”. 


Sering terjadi bahawa Mim yang ada pada kata 

« Jab” dibuang, sehingga menjadi “ J2”. Contoh: Js 
La CA : “Semoga kelapangan semakin dekat” 

e C3 bermakna berangan-angan untuk mendapatkan 


sesuatu. Contoh: 
- E3 AA aa “Sekiranya musafir itu datang”. 
Ka Ra 3 “Sekiranya nilai itu bagus”. 
Jika tas «3 bersambung dengan “ Tatan 24” 


maka dia harus disertakan dengan huruf “0” yang 
disebut dengan “44 2) 5 SU Contoh: Kas "3 
“Sekiranya saya dapat berbahagia”. 


03 


e “Y bermakna tidak. Contoh: AS ya pe “Kebahagiaan 
itu tidak selalu ada”. 


Huruf “Y” pemakaiannya sangat banyak, oleh 
itu, akan kami jelaskan hal tersebut pada bab ke-3 
yang membincangkan secara khusus perkara-perkara 


yang berkaitan dengan huruf. 
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3. Khabar “ap dapat dalam bentuk: 
a. Isim Zahir, Seperti seperti contoh di atas . 
b. Syibbu a-Jumlah (Zharaf atau Jar Majrur). Contoh: 
— KLS 5 “Sesungguhnya berehat selepas 
lelah”. (Kalimat La aa? merupakan syibhu al- 


Jumlah kerana terdiri dari Rharaf: dan mudhafun ilaih 
dan berperan sebagai £habar «pa. 


2 Ju & 1 an “Tidak ada orang di kampung 
itu” . (Kalimat “ JI — ' adalah jar majrir sebagai 
khabar dati Ay), 


Cc. jpn Ta dan jumlah fi liyah, Contoh: 


2 Jon 5 25 CAN 5 “Sesungguhnya lampu itu 
cahayanya sangat terang”. (Kalimat SAS , 3 Se 
adalah jumlah ismiyah yang berperan sebagai khabar 
TO 

— Lag 3 yah MI CH “Sekiranya masa muda itu 
dapat kembali hari ini” (Kalimat “544” adalah 

Jumlah filijah yang berjawatan sebagai khabar 
na 
(Penjelasan di atas akan dibahas dalam bab jumlah dan 
fungsi 7 rab-nya pada bab keempat). 
4. Boleh mendahulukan £habar “ap dari zsim-nya jika 
khabar- nya Yibhu aljumlah sementara isim-nya ma'rifah. 


Contoh: LM sa & 5 “Sesungguhnya di dalam 
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7 


ketenangan itu ada keselamatan” (Kalimat « Es 2. 


merupakan khabar “el yang didahulukan, sementara kata 
ANLIP adalah isim “ap yang diakhirkan). 


Wajib mendahulukan khabar ap dari isim-nya: 


a. Jika khabar- ng syibhu al- jumlah dan isim-nya nakirah. 
Contoh: (xx AG & Ol “Sesungguhnya bersama 
kesulitan ada kemudahan”.(Kalimat “ AA 22” 
adalah khabar “« 3p? yang didahulukan, sementara 
kata V544” adalah sim ep? yang diakhirkan). 

b. Jika terdapat pada 1sim ap dhamir yang dilalah-nya 
kembali kepada khabar. 

Contoh: kel Ba) & 5 “Sesungguhnya di 
kampung itu ada penduduknya”. (Kalimat “ AI —N 
aan khabar “SP” yang c didahulukan, sementara kata 

12” adalah isim «Gp yang diakhirkan, kerana 
dia bersambung dengan dhamir “8” yang dilalah-nya 
kembali kepada khabar). 


5. Jika huruf “W” bersambung dengan 5 dan saudara- 
saudaranya maka fungsinya hilang, kecuali kata ap jika 
huruf “W” bersambung dengan kata «3 maka dia boleh 
berperan atau tidak. Contoh: 


- 4 U SS A Li “Hanya umat yang 
berakhlaklah yang tetap dikenang”. (Kata ap di 
sini tidak lagi berperan). 


Bab Pertama : Isim Ditinjau Di Segi Irab Dan Bina........ Pad 


2 Sa SI ve “Sekiranya peperiksaan itu mudah”. 
(Kata «gp tidak berperan). Atau juga boleh dibaca 
Ng Ola 3” (Kata «IP berperan). 
6. Huruf hamzah pada kata “ap dibaca £asrah jika: 


a. Terdapat di awal kalimat. Contoh: Kn Getat JAS 3 
“Sesungguhnya keadilan adalah asas hukum”. 

b. Berada Nan lafaz «Ji ah Contoh: S1 sax 5 ye 
SAM 48 “Katakan sesungguhnya petunjuk Allahlah 
yang benar”. 

Cc. Des selepas lafaz sumpah. Contoh: Pj 5 As 3 
ag 35 “Demi Allah, sesungguhnya pertolongan itu 
sudah dekat”. 

d. Berada selepas lafaz-lafaz isim maushiil, Contoh: #&- 
au al SJ “Telah tiba orang yang berjaya”. 

c. Berada di awal kalimat yang Men ana tentang 
keadaan. Contoh: Pa TPA sha Ig ARE “Saya 
menjumpainya sementara dia sedang bersiap untuk 
pergi”. 

f Berada Sa Hg sana) Contoh: Ne) Ken 


m2000 


Penting Diperhatikan! 


Jika “ap bersambung dengan dhamir “V” maka boleh 
dibuang huruf “0” yang ada pada “ep supaya tidak berat 
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dalam melafaz sannya Contoh: 


5 - 


5 1 Haa 2g Hegurina G) SN Laik “Wahai manusia, 
sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang lelaki 
dan seorang perempuan...” 

1. Hamzah “p dibaca fathah jika “pp sim dan khabar- 
nya boleh dibentuk menjadi mashdar. Namun dalam hal ini 


huruf “Pa harus diawali oleh kalimat. Contoh: 


— af s ik “Saya senang bahawa kamu 
berjaya”. Boleh j juga disebut Kanan ses s yen 


“Saya senang dengan kejayaanmu.” 


— Ru pt Si Et “Saya ingin bahawa bulan dapat 
terbit”. Boleh juga disebut: Pa & San ni “Saya 
ingin bulan itu terbit”. 


s 


5 56 Un ve Homs “Saya hairan bahawa anda berdiri 
sendiri”. Boleh j juga disebut: OP Le Hm “Saya 


Pera 


hairan dengan berdiri sendirinya kamu”. 


(Penjelasan tentang mashdar akan dijelaskan pada 


bahagian kedua dalam buku ini). 


8.Boleh masuk pada khabar “Sp huruf Mim yang 
berharkat jathah dengan maksud untuk penegas/penguat. 
Huruf /im yang demikian itu hanya boleh masuk pada 
khabar “Gp dan tidak boleh masuk kepada saudara-saudara 


“OP” yang lain. Contoh: 
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5 3 8 Ss sa 3 5 “Sesungguhnya Allah benar-benar 
Maha Perkasa lagi Maha Mulia”. 
- 5 13 5 “Sesungguhnya si Zaid benar-benar 
telah berdiri”. 
Boleh juga huruf /im masuk kepada 151m “Sp Aragan 
Bia jika 7 isim-nya terbelakang dari £habar-nya. Contoh: Ol 3 
v rae FE Y SN “Dan sesungguhnya bagimu pahala yang 
tidak ada putus-putusnya”. 


e. jaw (Subjek) 

1. Jas adalah 1sim yang di-rafa-kan letaknya selepas 
PEil mabnty lil ma lum dan menunjukkan dirinya sebagai pelaku 
perhuatan, Contoh: 

— 1 2. 18 “Lelaki itu telah berdiri” (Kata “3 3 


berperan sebagai /41/ dan di-rafa-kan dengan harkat 
dhummah). 


— Obati SG “Kedua peguam itu bersama-sama 
melapor kepada hakim ” (Kata “OLsl-4” berperan 
sebagai ja 7/dan di-rafa -kan dengan huruf a/if kerana 


Denaasaya mutsannd). 


:: Silet 3 “Para pejuang saling membunuh” 
(Kata “ “0 set berperan sebagai /41/ dan di-rafa- 
kan dengan huruf waw kerana bentuknya jama' 


mudzgakkar salim). 
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— Ole aa ISI 33 “Pengumuman itu telah 


- 


menetapkan hasil peperiksaan” (Kata HP 
berperan sebagai /41/ dan di-rafa-kan dengan harkat 
dhummah kerana bentuknya jama' taktsir). 


2 Jai dapat berbentuk: 
a. Isim mu'rab seperti seperti contoh di atas . 


b. Isim mabnty (dhamir ghdhir atau mustatir atau isim isyarah 


atau zsim maushul dan lain-lain.). Contoh: 


P3 


— SLXX “Aku telah duduk” (Huruf “&” yang ada 
pada kata (2242 adalah menempati pada posisi 
Ga sebagai Jail). 

— Pa “2 “Lelaki itu telah datang” (Kata 
aga 3 adalah mubtada” di-rafa-kan dengan 
harkat dhummah. Kata Aan adalah #71 madhi 
dan f4 i-nya adalah dhamir yang tersembunyi iaitu 
ya? Jumlah filiyah (fi'il dan fa'ill menjadi khabar 
Prana) 

— La lis ae “Pelajar ini telah berjaya” (Kata 
“MAS” adalah isim isyarah (kata tunjuk| mabniy yang 
menempati posisi rafa' sebagai ja 41). 

si ag SM sl- “Telah datang yang menulis” (Kata 
“SS adalah 1sim maushiil mabnty yang menempati 


posisi rafa' sebagai j4 1). 
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(Perkara-perkara tersebut di atas akan dijelaskan 


secara panjang lebar pada pembahasan 151m mabniy 


dalam bahagian kedua buku ini). 


c Atau mashdar yang dibentuk dari «SP dan Pill atau 


dari “OP” dan isim serta khabar-nya. Contoh: 


2 153 of es » (maksudnya: Usy 3 ye 23 mashdar 


yang dibentuk dari «3P? dan fil —nya iaitu ag 5 33 
HA Ja ai untuk | «KP. 


Ci ag s pe (maksudnya: Orare S3) 


(44 op? 


mashdar yang dibentuk dari dan isim serta 


khabar—nya iaitu HO Lara sebagai /4'/ untuk f1 


“ 


(Pembahasan tentang mashdar mu'awwal akan 


diutarakan pada bahagian kedua dalam buku ini 


tepatnya pada bab mwashdar). 


3. Jika @'i-nya mutsannd (dual/muannas) atau jama' 


(plutal/jamak), maka /i'i-nya tetap mufrad (tunggal/ mufrad). 


Contoh: 


Pai A . 
GA h22 “Guru itu telah hadir”. 
A 


OLGA pa “Kedua bapa guru itu telah hadir”. 
Tout je F : 

U mM (ke— “Para bapa guru itu telah hadir” 

Se oa Pa Pi : 8 . 
LlajaM (ke “Para ibu guru itu telah hadir”. 
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4. Jika jai-nya muannats maka 1d' ta'nifs-nya harus 
disambungkan dengan /7/-nya (iaitu 44' yang mati pada akhir 
il madhi dan ta' yang berharkat pada awal /77/ mudhari). 


5. Wajib / harus membuat /'i-nya muannats jika: 


a. Fgik-nya isim ghdhir muannats hakiki tanpa ada 
pembatas antara /77/ dan fas-nya. (yang demikian 
itu dengan muannats hakiki adalah setiap yang 
menunjukkan jenis manusia atau haiwan baik yang 
beranak mahupun yang menelurkan). Contoh: 

— Ab LA “Si Fatimah sudah pergi”. 

— UI "53 “Burung merpati itu sedang terbang”. 

b. Fai-nya dhamir mustatir yang kembali kepada 
muannats hakiki atau majazi. (Muannats majazgi adalah 
setiap 1sim yang mentinjukkan wuannats yang tidak 
sebenarnya tetapi orang Arab menggolongkannya 
sebagai kata yang berjenis muannats, Contoh: AN 
Sasa dan lain-lain.). Contoh: 

“5 ega 525 “Si Zainab sudah datang”. (Fa'i-nya 
adalah dhamir mustatir yang maknanya kembali 
kepada majaz hakiki MP 

— Ealb LAS “Matahari sudah terbit”. (Fd'iLnya 
adalah dhamir mustatir yang maknanya kembali 
kepada majaz majazi “ yoo). 
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6. Boleh membuat 7 7/-nya muannats jika: 


a. Fdi-nya maunnats Dakiki yang terpisah dari /77/-nya. 
Contoh: sabu AA & Aa “si Fatimah telah pergi 
kelmarin ”. Boleh juga disebut “ibu AA Pon 


3 


(tanpa pakai “c”).Yang r memisahkan antara fil dan 


Ja'i-nya adalah kata Gek 
b. Faiknya isim ghdhir muannasts majagi. Contoh: 
La s3 “Matahati telah terbit”. Boleh juga disebut 
dengan: OLI Ip 
c. Fd'i-nya jamak taktsir. Contoh: #3) iyaa “Hakim 
itu telah datang”. Boleh juga disebut dengan: Ca 
3231” (tanpa memakai “&”). 
7.Tidak diharuskan /47/ itu selalu menyertai #7-nya 
secara langsung, tetapi boleh juga ada pembatas di antara 
keduanya, baik satu kata atau beberapa kata. Contoh: SEA 
Us Lagi NUN & “Saya kagum dengan bunga-bunga yang 
ada di taman”. (Kata “ Ala” adalah JP bagi il “SA 
yang di-rafa -kan dengan dhummah). 


(Sering dijumpai bahawa waf'ulu bih-nya terdahulu 
dari jd 'i- nya, maka antara keduanya ada kata pembatas). 
Contoh: La Aa ty “Petani sedang memanen kapas” 
(Kata “3?” adalah 2 al bih yang di-nashab-kan dengan 
harkat futhah, sementara kata “ ap adalah j@17/ di-rafa- 


kan dengan harkat dhummah). (Penjelasan masalah ini akan 
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dijelaskan pada bab maf “ul bih) 
8. Perlu diperhatikan bahawa yang mana saja ada /77/ 


mabntj li malum, maka di sana jelas ada ja 7-nya. 


Untuk Danar Ea dalam kalimat, kita boleh 
memasukkan kata tanya “2” (untuk yang berakal) dan kata 
ML (untuk yang tidak berakal) sebelum /77/ yang berpola 
ghaib mufrad (orang ketiga tunggal/mufrad), maka jawapan 
yang muncul dari soalan itu adalah j4 7/. Contoh: 

5 Keleuat SY IG “Khatib bercakap dengan 

semangat”. | (Siapa yang bercakap? Jawabnya 


Sagar Maka kata Ka adalah 741). 


2080 


— Gala Oh 3 res “Ninkemsr da dikali 
oleh empat puluh Ong utusan”. (Siapa yang Ha 
Jawabnya adalah “0 “» 3, Maka kata “O “» 3 
disebut sebagai jd 4. 

— SI Lia Pr Kari “Saya setuju dengan pendapat 
ini?” (Siapa yang setuju? Jawabnya adalah dhamir yang 
disembunyikan “CP”, Maka dhamir yang demikian itu 
(VI) adalah j4 Jah 

— Jb "355 “Penindaan peperiksaan itu sudah 
pasti”. (Apa yang pasti? Jawabnya adalah “int 
Aa Maka kata “jab adalah 741). 


9. Kadang 7 iI-nya dibuang, sementara /dik-nya tetap. 
Contoh: Pa 3 1s Hg JS “Semoga setiap tahun kamu dalam 
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BA 


keadaan baik- baik”. (Asalnya adalah “ Pa 43 1s as 1 Ja 
” Kata “yg ” adalah ja1/ yang dari fi 1 yang dibuang jaitu 
“ay. 
10. Pada asasnya /4'/ muncul selepas ada /71/, Seperti 
contoh di atas . Namun terkadang ada juga beberapa kata 
yang berperan Contoh fungsi /774 memunculkan j4 7/, taitu: 


mashdar, isim fa il, 2 musyabbah. Contoh: 


P3 3 


— 05 Je ke Jl sk “Telah tiba seorang lelaki 
yang saudaranya i itu dihormati”. (Kata “ ap adalah 
Jail antuk isim fd'ik Ja z 


- ata Snpa Uas 2453 “Aku memasuki taman yang 
indah pemandangannya”. (Kata Bana adalah j@1/ 
untuk sifat musyabbah: We). 


(Penjelasan secara mendetail tentang masalah ini akan 


dikemukakan dalam bab musyatag pada jilid kedua). 


£ Jeli Lb 

Ta Ja 3G adalah 1sim marfi' yang terletak selepas 
fil yang di-bind majhiil dan menempati posisi j4 1/ yang telah 
dibuang. F44/ itu dibuang dapat kerana sudah diketahui 
atau belum diketahui, takut atau menakutkan. Contoh: ' » 
sad “Musuh itu telah diserang”. (Kata “ SAP? adalah “ HL 
JA di-rgfa-kan dengan harkat dhummah). 


Papa 


Kalimat di atas pada asalnya adalah “ Sad masa Ap 


“Pasukan kami telah menyerang musuh itu”. Ketika /&'“/ 
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nya na dibuang kerana sudah dimaklumi, maka /71/- 
nya dibetuk menjadi mabniy li a-majhul, dan maf ulubih- -nya 
menempati posisi j4 / yang kemudian disebut dengan ' Re 
Jet 

2. Fi'iladakalanya muta'addy (memerlukan satu maf ulbih 
atau lebih) dan Lazim (tidak memerlukan maf “ulbih). 


a. Jika ada /77/ yang memerlukan satu maf lbih, dan 
ketika jai/-nya dibuang, maka maf vilbih-nya beralih 
fungsi sebagai /47/ dan di-rgfa-kan, Seperti contoh 
di atas . 

b. Jika ada f71/ yang memerlukan lebih dari satu 
maf ulbih, dan ketika ja'i-nya dibuang, maka maf “lbih 
pertama beralih fungsi sebagai ndib jai) dan di-rafa - 
kan. Sementara maf lbih yang lain tetap di-nashab- 
kan sebagai na “lbih. 

Contoh: 3 ira fest en “Yang berjaya diberi 
bonus” (Kata “ab erperan sebagai “JA SP 
di-raja-kan dengan harkat dhummah. Sementara kata 
“3 4” adalah maf'ilbih dan di-nashab-kan dengan 
harkat Jathah). 


Kalimat di atas pada asalnya adalah “ah csi 

5 - AU “Guru memberikan bonus kepada orang 
yang berjaya”. Ketika ##/-nya dibuang (iaitu kata 
“al) maka maf "iilbih pertama (iaitu kata “UI 
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menempati posisi '41/ yang 2 tersebut, 
sementara maf'ilbih kedua (iaitu kata “85-”) tetap 
sebagai af 'ilbih. 

c. Jika fi'i-nya fl lazim dan dibentuk menjadi 741 majhuil 
serta /ai-nya dibuang, maka ndib fai-nya boleh 
berbentuk: mashdar, gharaf atau jar majrur. Contoh: 
— ANN & » ya “Ditamasyakan di beberapa taman” 

(Kalimat “5 F. Sl TN berperan sebagai ndib jd“). 


3G, 


— Kalimat di atas pada asalnya adalah “ “Al O jan 
EENUN $ “Orang-orang sedang bertamasya di 
beberapa taman”. Ketika #'i/-nya dibuang (iaitu 
kata “Ur dan dibentuk menjadi #11 mambiy li 
majbul, rnaka jar majrur berubah fungsi menjadi 
ndib fail). 
3.Fzzl dan fazl disebut Mabnty lilmalum kerana fail 
nya disebutkan dalam kalimat dan kemudian dia menjadi 
diketahui. F77/ dan j@47/ disebut mabniy lilmajhuil kerana jd'il- 
nya dibuang sehingga dia menjadi tidak diketahui. 


4. Bentuk /77/ akan berubah ketika dia di-bina majhul. 
a. Pada fi'il madhi. 


e Huruf awalnya diharkati dhummah dan huruf sebelum 


akhirnya diharkati £asrah. Contoh: 
— SY 3 ne “Tukang kayu itu telah membuat 
perabut rumah tangga”. Dibentuk menjadi: 6 
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SEYI “Perabut rumah tangga itu telah dibuat” 


— 5 aa aa 2 isi | “Guru menghormati orang yang 
berjaya”. Dibentuk menjadi: 3 SAS 2 3) | “Orang 
yang berjaya itu dihormati”. 


Jika #-nya bermula dengan huruf #a' maka dia dan 
huruf kedua diharkati dengan dhummah. Contoh: 
8 SSL Naat “Si Su'ad menerima hadiah”. 
Dibentuk menjadi: 3 SG en “Hadiah itu telah 


diterima” 


Jika huruf sebelum akhirnya adalah huruf a/if, maka 
huruf a/if yang demikian itu ditukar menjadi huruf 
jd dan diharkati kasrah sebelumnya. Contoh: Je 
kan ASLI “Saksi itu telah berkata benar”. Dibentuk 
menjadi: kan (& “Kebenaran telah diucapkan” 


. Pada fi'il mudhari. 


Huruf awalnya diharkati dhummah dan huruf 
sebelum akhirnya diharkati fathah. Contoh: 


- Ke Ja Yag “Bunga itu menyenangkan mata” 
“ Dibentuk menjadi: Ola 5 “A4 “Cuci mata” 


2 LA al Aaliy “Pendukung menonton para 
pemain”. Dibentuk menjadi: 0 yA ALE, “Para 


pemain itu ditonton” 


Jika huruf sebelum akhirnya adalah huruf y4' atau 


huruf waw, maka keduanya ditukar menjadi huruf 
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alif. Contoh: 


- 33 Da “Petani menjual kapas”. Dibentuk 
menjadi: ajeah an “Kapas itu dijua?”. 


5 IL, v Pap 2 Ina : “Orang-orang Islam De puasA 
di bulan Ramadhan”. Dibentuk menjadi: alay 
Tg , “Bulan Ramadhan dipuasakan”. 


2 Je CS dapat berbentuk: 
a. Isim mu'rab, Contoh -contoh di atas. 


b. Isim mabnty, (Contoh: dhamir ghahir atau mustatir, isim 
isydrah, isim maushul). Contoh: 

- Ot 2 ban “Saya merasa terhormat dengan 
kedatanganmu” (Huruf 4 yang ada pada 
kata “Cr 3 adalah dhamir ghahir mabnty yang 
menempati posisi rafa' sebagai ndib fail). 

- & A Pan “Musuh itu telah diserang” (Kata 
“ pra adalah mubtada' di-rafa-kan dengan harkat 
dhummah. Kata « Ps adalah /77/ madhi mabnty li 
al-majhil dan ndib Ja i-nya adalah dhamir yang 


tesematayA jaitu “ (3? ). 


2 BAN Lis - Xu “Orang yang bersalah itu akan 
diadili?” (Kata “ia” adalah isim isyarah mabnty 


yang menempati posisi rafa' sebagai ndib jail). 


2 HB P $$ “Orang yang berjaya telah diberi 
hadiah” (Kata “72” adalah isim maushiil mabnty 
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yang menempati posisi raja sebagai ndib jail). 
(Penjelasan tentang hal di atas akan diutarakan 


dalam pembahasan 151m mabniy pada bab kedua). 
c. Mashdar yang dibentuk dari «SP dan fil atau dari 


«S dan isim serta ea an 


Contoh: Agan ski 23 2 “Diketahui bahawa 
anda adalah (orang yang rajin” (Dengan kata lain: 
23 5 2 “Dikenal kesungguanmu”). Mashdar 


sp 


yang dibentuk dari “ 


dan zsim serta sepayar nya 


berperan sebagai ndib fa'il untuk kata «3 2. 


d. Mashdar Sharih, Zharaf atau Jar Majrir (Jika fi'1-nya 
tidak memerlukan maf il bih sementara dia di-bind 


gt) Contoh: 


3 


2 Ji Ji “Sambutan yang hangat telah 
diterima” (Kata “Jap adalah mashdar dan 
berperan sebagai ndib jail). 

- 1 Dae AW & - “Malam yang indah telah dijaga 
/ bergadang” (Kata Cin adalah gharaf dan 
berperan sebagai ndib fail). 

— Ala Pr 2 Y “Atas nama penghinaan tidak 
akan didiamkan” (Kalimat “&la| (48” adalah jar 
majrir dan berperan sebagai ndib Jail). 

6. Perlu diperhatikan bahawa 777/ mabnty li al-majhul 
ada dalam kalimat, maka jelas ada ndib jai-nya. Naib fail 
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itu sendiri —Contoh dijelaskan di atas- dapat dalam bentuk 
isim mu rab, isim mabnty, mashdar muawal atau mashdar sharih, 
Jar majriir atau kharaf 

1. Jika ndib ff'i-nya mutsanna (dua) atau jama? (plutal/ 
jamak), maka fiiLnya tetap mufrad (tunggal/mufrad). 
Contoh: 

— SS, “Anak itu telah dipuku?” 

— INI SL,» “Kedua anak itu telah dipukul”. 

BY SI D 13 “Anak-anak itu telah dipukul”. 

- MI 3 53 “Anak-anak perempuan itu telah 

dipukul”. 

8. Jika ndib fail-nya muannats maka fi'i-nya harus 
muannats, Contoh halnya antara f71/ dengan dik-nya. 
Contoh: 

— IAI ib6 cd “Fatimah digelar dengan “al- 
Zahra”. (Naib ja'i-nya adalah muannats hagigy dan 
tidak ada pembatas antara keduanya, maka f77/-nya 
wajib muannats). 

Susi 

diberangkatkan”. (Ndib fa'i-nya adalah dhamir yang 


Asal TOP “Kapal angkasa luar telah 


maknanya kembali kepada muannats sehingga /1'l- 


nya pun wajib muannats). 


- DA Sa) atau boleh juga di baca “ yan ga 
“Perang itu dilarang”. (Ndib fa i-nya adalah muannats 
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maja), maka fii-nya boleh muannats dan boleh 
tidak). 

— SAN ai) atau boleh juga di baca “ia can? 
“Kilang itu telah dibina”. (Ngdib jai-nya adalah 
jama' taktsir, maka fi'i-nya boleh muannats dan boleh 
tidak). 

9. Tidak diharuskan bahawa posisi »dib ja'/ selalu bera- 

da selepas f'il-nya secara langsung, tetapi boleh dibatasi 


oleh satu kata atau lebih. Contoh: 


Near Jetal Ba La (3 AL aa “Yang demikian 
itu dengan upah adalah setiap apa yang diberikan kepada 
pekerja selepas pekerjaannya selesai”. (Kata ap adalah 
Riil mudhari mabui 2y al-majhul, dan kalimat “ AP adalah jar 
majrur. Kata “Is ” adalah ndib fail dan di- rata “kan dengan 


harkat dhummah). 

10. Pada hakikatnya, "dib fa! terletak selepas /71/ mabnty 
al-majhil, tetapi isim maf nil juga kadang berperan Contoh /71/ 
mabnty li al- Gn (nama an ndib jail). Contoh: 

ARA jaw JUL (Kata “JS” adalah ndih fa'l 
bagi 151m mafnl Le sll). (Hal ini akan dijelaskan dalam 
bab a-musytaggat pada jilid kedua buku ini). 
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CIA AN Ua 
YANG MENGIKUT KEPADA ISIM MARFU” 


Di atas telah kita jelaskan ada enam hal posisi marfii'. 
Ada juga 1sim, jika dia mengikuti 1sim marfu' maka dia juga 
menjadi warfii', yang disebut dengan “ak-tawabi”. 

Al-Tawabi' adalah kata yang mengikuti 7rah kata 
sebelumnya, sehingga dia dapat marfui', manshub, atau majrur 
seseuai dengan 17rab kata yang diikutinya. A/-Tawabi' itu 
sendiri ada empat: na'at, athaf, tankid dan badal. 


I. Naat 


1. Naat adalah kata yang mengikuti d dan menjelaskan 
sifat kata yang diikutinya. Contoh: 3 Sea ira HI el “Telah 
tiba lelaki yang mulia itu.” (Kata Ne ka adalah na'at bagi 
kata “js 33”. Dia di-rafa-kan kerana mengikuti kata yang 


ber-irab rafa). 
2. Na'atada dua macam: 


a. Naat Hakikiy, adalah na'at yang menjelaskan sifat 
yang terdapat pada diri yang diikutinya. Contoh: s- 
(aa JI 3 “Telah tiba lelaki yang mulia itu.” 
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b. Naat Sababiy, adalah na'at yang menjelaskan sifat 
isim yang ada hubungannya dengan yang diikutinya. 
Contoh: ayat Jaw ea sr “Telah tiba lelaki 


yang saudaranya itu mulia.” 


3. Naat Hakikiy, menyesuaikan diri dengan yang 
diikutinya dalam hal warifah atau nakirah, jumlah dan jenis 


kata. Contoh: 


- 


a. Jaw Ea sx “Telah tiba lelaki yang mulia itu.” 

b. os ye HI sx “Telah tiba kedua lelaki yang 
mulia itu?” 

C. SELAI OEAAI Ls “Telah tiba ibu-ibu yang 
mulia itu.” 

d. SAI JI skr “Telah tiba para lelaki yang 
mulia itu.” 

c. LI SAXAN SAK “Telah tiba para ibu-ibu 
yang mulia itu.” 

Jika yang diikutinya jama” yang tidak berakal, 

maka na'at hakikiy boleh berbentuk mufrad muannats 


atau jama' muannats. Contoh: aa JI atau Iga 
SI “Guning yang tinggi” 

Senen na'at sababiy tetap mufrad walaupun 
yang diikutinya dalam bentuk wa rifah atau nakirah, 
namun dia menyesuaikan diri dengan yang diikutinya 


dalam hal mudzakkar dan muannats. Contoh: 
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- 


t “at Jaw ara sx “Telah tiba lelaki yang 
saudaranya itu mulia.” 

g. raat Jaw 3 skr “Telah tiba lelaki yang kedua 
saudaranya itu mulia.” 

h KANAN JA OIL AS “Telah tiba kedua lelaki 
yang saudaranya itu mulia.” 

1. AS AN Ta skr “Telah tiba para lelaki yang 


saudara mereka itu mulia.” 


- 


AI Ib6 SAMA AS “Telah tiba para ibu-ibu 
yang saudara mereka itu mulia.” 
4. Na'at Hakikiy ada tiga macam: 

a. Isim ghdhir, contoh: iba an sa “Kaherah 
Adalah Bandar/kota Besar” (kata (anna adalah 
na'al). 

5: ah al- Sapi (Rharaf atau jar majrur). Contoh: 


i 52 KS 38 Dp si (Kata ea? Tan gharaf 
dan berperan da na'at terhadap kata “ S 0), 


- AD On e SI AN (Kata "- 5 an ? adalah 
Jar majrar dan berperan sebagai na 'at terhadap kata 


“op. 


c. Jumlah ismiyah atau Jumlah filiyah. (Namun jumlah 
dapat menjadi naat hanya apabila man #-nya 


naktrah). Contoh: 


Tata Bahasa Arab Praktis sa PS 


— 2 23 ge Ph (Kata au 23 adalah jumlah 
ismiyah dan berperan sebagai naat terhadap kata 
13). 

. CE Pa lis “Pekerjaan ini yang bermanfaat” (Kata 
“1g adalah Jutulah Filiyah dan berperan sebagai na'at 
terhadap kata “ae, 

(Pembahasan secara mendetail tentang jumlah akan 

dijelaskan pada bab jumlah dan posisinya dalam 7rab pada 

bab keempat). 


II. Arhaf 


1. Athaf, adalah mengikut, yang mana antara athaf dan 
yang diikutinya ada salah satu huruf 'athaf. Contoh: CE 
si 3 Slks “Si Su'ad dan saudaranya (perempuan) telah 
berjaya” (Kata “xx” diharkati dengan harkat dhummah 
kerana yang diikutinya adalah kata ni, yang berharkat 
dhummah sebagai fail). 

2.Huruf-huruf 'athaf yang demikian itu ada sembilan, 
iaitu: S- pke, 3,2 ,3. Makna huruf-huruf di 


atas akan dijelaskan sebagai berikut: 


. a Dg Paru 
— 4, menujukkan makna jama'. Contoh: Jo skr 
A20 RK 


Jana (3 “Muhammad, Hasan, dan Said telah 
datang”. 


— D, menujukkan makna berurut dan langsung. 


Contoh: 
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Pat LA 3 “Si terdakwa telah masuk kemudian 
peguam ” 

& menujukkan makna berurut dan berlahan-lahan. 
Contoh: 

Gsati 5 ) LL “Khalifah Al-Rasyid meninggal 
kemudian Khalifah al-Ma'mun”. 

3, menujukkan makna boleh memilih atau ragu. 
Contoh: 

G a Ke Ket 1 “Yang menyampaikan informasi 


itu si Muhammad atau si Al?”. 


- 


el, menujukkan makna minta penegasan. Contoh: 


SS ai pot JUN Lia Cai “Yang menuliskan 
makalah ini si Umar atau si Mahmud”. 

Y, menujukkan makna tidak. Contoh: 

AI Y aa — “Yang telah masak itu buah 
tembikai bukan buah anggur”. 

SI, menujukkan makna klarifikasi. Contoh: 


st & — L- “Yang berjaya itu bukan si Ali 
tapi saudaranya”. 


Cb, menujukkan makna menyimpang dari pengertian 


pertama. Contoh: 


SL Ba Ai ds 5e5 “Yang nampak di atas 
ombak itu adalah sampan tapi kapal api”. 
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— & menujukkan makna sampai. Contoh 
JI Ke Fatal $ “Musuh itu berlari sehingga 


komandannya juga ikut berlari”. 


Penting Diperhatikan ! 


Kata De —huruf ta-nya harkat dhummah- adalah huruf 
athaf, Contoh telah dijelaskan di atas. Namun terkadang 
huruf ta-nya harkat fathah. Jika huruf ta-nya harkat fathah, 
bererti dia adalah gharaf yang menunjukkan makna tempat 


yang jauh. Bahkan juga bersambung dengan huruf “4 
marbuthah. Contoh: 


ui dluae Lb 3 P2 iws “Di sana ada beberapa syarat 


- 


untuk memperolehi kejayaan”. 


III. Taukid 
1. Taukid adalah mengikut, dia disebut dalam kalimat 


untuk menghilangkan keraguan bagi pendengar. Contoh: 
A5 SW 132 “Komandan itu sendiri yang telah datang”. 
(Kata “415” adalah tankid Ipenguat| dan di-rafa-kan dengan 
harkat dhummah kerana dia mengikuti kata yang marfu 
2. Taukid ada dua macam: 
a. Tankid Lafghiy, iaitu dengan mengulang /afaz taukid. 
Contoh: 


— Did 253! s& “Menteri itu betul-betul telah 


datang”. 
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— Sai Ii adl adl “Kebebasan benar-benar 
tuntutan yang paling berharga”. 


b. Taukid Ma 'nawiy, iaitu memakai kata-kata berikut: 


o- 


ta, abi 
—. ca . 


— Us 


Kata-kata penegas (taukid ma'nawi)) tersebut di atas 
harus bersambung dengan dhamir yang sesuai dengan kata 


yang ditegaskannya (muakkad). 


Berikut ini akan dijelaskan secara mendetail tentang 


pemakaian masing-masing kata taukid di atas: 


— Kata 2 dan aa tetap berbentuk mufrad (tunggal/ 
mufrad) jika muakkad-nya mufrad, tetapi harus dibaut 
2 ap . 


Jama' dengan pola “481” jika muakkad-nya mutsanna 


dan jama'. Contoh: 


Para 
Aan 


NN t € Na . . ah ka 
— AM dea PSI (JI “Penyair itu sendiri telah 
menyampaikan puisinya”. 


Aha Bp One ia : : s1 
— pas sbb we “Si Fatimah sendiri telah 


datang”. 
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2 aa Si ONE slr “Kedua lelaki itu sendiri telah 


datang”. 
— Kgissi OST CS “Kedua perempuan itu sendiri 
telah datang”. 


ee : Ta JI sx “Para bapa-bapa itu sendiri telah 


s 


— Igbdil SU CAS “Para Ibu-ibu itu sendiri telah 


— Kata an Is sdari ar digunakan untuk membe- 
rikan pengertian menyeluruh terhadap semua aspek 
yang terdapat dalam kata yang ditegaskannya. 
Contoh: 


2S LSN 5 “Masing-masing kafilah itu telah 
datang”. 


— 2-1 ANE lane “naa 29 “Masyarakat Arab 
seluruhnya adalah satu hati”. 


- HA 2 Sa 35 “Kaum itu seluruhnya telah 
datang”. 


38 
2 Bg 


Oleh itu, tidak boleh kita sebut: AAA ea sx, 


(? 


Sering didapati, bahawa ada kata fa selepas kata 


“JS”, Kata He digunakan untuk mufrad mudzakkar, 
» 


s3 0A. 9 
kata “2442” untuk mufrad muannats, kata “O sx!” atau 


os 
Ce p? 


$ 3 Sg . 
Jama' muannats. Contoh: 


untuk jama' mudzakkar dan kata CA untuk 
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— KA AS US ea “Masing-masing kafilah itu telah 


datang”. 

— elaaa si Lauk Ch “Bandar/kota itu seluruhnya 
bergerak aktif”. 

— Ginta Hail Mena na Ae Tan 
telah datang”. 

- - Kama AN CAS “Ibu-ibu itu seluruhnya 
telah datang”. 

- 5 KA LS SN 45.43 “Seluruh malaikat telah 
sujud”. 


Terkadang juga kata ' Kap ia walau tanpa diawali 


oleh kata “js, ”, Contoh: 6 MA JI st “Seluruh lelaki 
itu telah datang”. 

— Kata SS” dan “US”, Kata NS” digunakan untuk 
menegaskankatayangberbentuk wuatsannamudzakkar 
dan kata “US ”digunakan untuk menegaskan kata 
yang berbentuk wuatsanna muannats. Kedunya juga 
harus bersambung dengan dhamir. Contoh: 

— LAS OI skr “Masing-masing kedua lelaki itu 
telah tiba”. 

— Uks 4 Las OKSISII “Masing-masing kedua 


penulis wanita itu adalah orang pintat”. 
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Perlu Diperhatikan ! 


Kata-kata: Ys Pare Kn 15 ep Ya dan WS dapat 
berperan sebagai penegas (Wankid) jika berada kata muakkad 
(yang ditegaskan) dan bersambung dengan dhamir yang 
sesuai dengan bentuk kata yang ditegaskannya (manakkad) 


dalam seperti contoh di atas . 


Dengan demikian, jika tidak memenuhi syarat di atas, 
maka dia di-irab sesuai dengan posisinya dalam kalimat. 
Contoh: 

— ok LA olas les “Di dalamnya ada dua sungai 
yang mengalir”. (Kata “OLS” adalah mubtada” yang 
diakhirkan, di-rafa-kan dengan huruf alif kerana 
Pa mutsannd. 

5 es 3 ae sr “Diri lelaki itu telah datang”. (Kata 

nu adalah “Jet yang di-rafa -kan dengan harkat 
dhummah). 

- #22) aa pra “Seluruh anggota telah datang”. 
(Kata Kas” adalah “jeb” yang di-rafa -kan dengan 
harkat dhummah). 

- A3 an AN Ab: “Seluruh manusia saling 
membantu”. (Kata SAP adalah “Jet” yang di- 
rafa-kan dengan harkat dhummah). 

S0 PL AS Sl y “Masing-masing kedua lelaki itu 
telah datang”. (Kata 2 adalah mubtada' yang di- 
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rafa-kan dengan harkat dhummah yang disembunyi- 
kan pada huruf a/ij). 


IV. Badal 


1.Badal adalah mengikut, yang menjelaskan tentang 
jenis yang diikutinya atau bahagian dari yang diikutinya. 
Contoh: #lala ag) IL Aan GI “Seorang khalifah 
jaitu Harun Al- Rasyid memuliakan para ulama”. (Kata 

Kab IN 5 3)” adalah badal (penjelas) bagi kata cak dan 
dia di- rafa-kan kerana mengikuti kata yang ber-7 rab rafa 


2. Badal ada tuga jenis: 


a. Badal Muthabig (sesuai), iaitu antara badal dan mubdal- 


nya ada kesesuaian, Seperti contoh di atas . 


b. Badal Sebahagian dari Keseluruhan, iaitu badal 
merupakan bahagian dari mubdal minhu. Contoh: 
JI Agra SESI - “Buku itu telah dicetak iaitu 
bahagian pertamanya”. 

c. Badal isyumal (Keseluruhan), iaitu badal yang 
melingkupi seluruh bahagian yang terdapat dalam 
Hana Contoh: 


33. 


Uu & Ja s 5 “Saya senang dengan jalan itu, 


jaitu kebersihannya”. 
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Perlu diperhatikan ! 
Untuk bada! sebahagian dari keseluruhan dan badal 


isytimdl (keseluruhan) keduanya harus bersambung dengan 


dhamir yang maknanya kembali kepada wubdalminhu-nya. 


Du PAN “Ii 
ISIM-ISIM YANG DI-NASHAB-KAN 


BAHAGIAN PERTAMA 
TANDA-TANDA NASHAB PADA ISIM 


Tanda-tanda nashab bagi isim adalah: 


1. Harkat Fathah (—- ). Yang menjadikan harkat fatbah 
( - ) sebagai tanda nashab adalah: 


Gaga 4 g La - 
a. Isim mufrad. Contoh: 55! SLJI 36 “pemandu itu 
telah menjalankan kereta”. 
L 028 Ang 2 6 
b. Jama' taktsir. Contoh: exe! pyAkI CP “Guru itu 


telah menjelaskan beberapa teks”. 


2.Huruf yd («& ). Yang menjadikan huruf yd (& ) 
sebagai tanda nashab adalah: 


a. Mutsannd (dual/ muannas). Contoh: 
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- Saba ya CL “Saya menjumpai kedua bapa guru 
ina Hn 

- Anya C6 “Saya menjumpai kedua ibu guru 
itu”. 

Huruf y4 yang demikian itu bukanlah bahagian 
dari isim tetapi adalah tambahan Contoh tanda 
mutsannd dan jama'. Harus diperhatikan bahawa jika 
Jathah harkat huruf sebelum ya4', maka disebut ya” 
mutsannd, tetapi jika huruf sebelum y4' berharkat 


kasrah, maka disebut y4' jama'. 
b. Jama' Muzakkar Silim. Contoh: 
Paw SU SS “Para pemain itu telah saling 


berlumb2”. 


3.Harkat Kasrah, iaitu untuk Jama' Muannats Salim. 


Contoh: 
2 2 “Saya melihat para jururawat”. 
4. Huruf Alff, iaitu untuk isim yang lima. Contoh: 
Susi DAA “Saya melihat saudaramu”. (Kata “Nsp 


adalah bahagian dari isi yang lima). 


Penting Diperhatikan ! 
1. Harkat /athah disebut sebagai sebagai tanda nashab 


yang utama. Sementara tanda-tanda nashab yang lain 


disebut sebagai tanda nashab pengganti. 


Tata Bahasa Arab Praktis sam PS 


2. Untuk isim mu tal akhir dengan arif (Contoh: 3 dan 
ala dan lain-lain.) maka tanda nashab-nya adalah 
harkat fathah yang disembunyikan pada huruf alif 


kerana sulit untuk diucapkan. 


KEDUA: POSISI-POSISI NASHAB PADA ISIM 


Adapun isim yang di-nashab-kan adalah sebagai 
berikut: 


2. US 3 
1. Yang demikian itu dengan ss 3 42 adalah setiap 


khabar mubtada' yang dimasuki oleh 38 atau salah satu dari 


saudara- Penata Contoh: 


P3 


— | PL Sa 3S “Guru itu telah datang” (Kata 
GA adalah kbahar OS yang di-nashab-kan 


-. harkat peta, 
2 BEA IN 3 A1 “Ilmu itu menjadi meluas” (Kata 
aa salah khabar SA yang di-nashab-kan 


dengan harkat fathah). 


— Sae sLaA 3 “Para hakim itu masih adi?” (Kata 
“bae” adalah £habar 3 yang di-nashab-kan dengan 


huruf Jd, kerana jama' mudzakkar salim). 
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2, Khabar 9S dapat dalam bentuk: 
a. Isim Zhdahir Seperti contoh di atas . 


b. Syibhu al-Jumlah (Zharaf atau Jar Majrun). Contoh: 


#5 Ja 591 C 33 Is ae) “Bayang-bayang itu menjadi 
di atas bunga-bunga” (Kalimat Ula 3 6 58” adalah 
syibhu al-jumlah berupa gharaf dan mudbafun ilaih 
menjadi khabar bagi kata aa). 


z Tema) 3 SAN ani “Sampai pagi ikan itu dijaring” 
(Kalimat 2 Cena 9 adalah jar majrur menjadi khabar 
bagi kata " “5 . 

c. Jumlah ismiyah atau filiyah. Contoh: 

2 Eat 23 23 5 “Musim dingin sangat dingin” 
(Kalimat AS 23 13 " adalah jumlah ismiyah menjadi 
khabar bagi kata SO je 


“Sc Oa LAN SA “Orang yang bersedih itu masih 
menangis” (Kalimat Ba adalah jumlah fi liyah 


- 


menjadi £habar bagi kata Kur 3”), 


(Penjelasan tentang poin c di atas akan dijelaskan 
dalam pembahasan jumlah dan posisinya dalam irab pada 
bab ke empat). 

3. Boleh mendahulukan Ehabar “SO jika isim-nya 
berbentuk syibhul jumlah dan isim-nya marifah. Contoh: 
Jaa 3 IIESU 3 “3 - an “Orang yang malas dan lalai 
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menjadi bingung” (Kalimat 5 9 adalah khabar bagi 
kata re yang didahulukan, sementara kata “HIP 
adalah isim ama yang diakhirkan dan kata Jaa? adalah 
mengikut kepada 1 rab isim (aa). 


4. Tetapi wajib mendahulukan khabar “SP jika 15im- 
nya berbentuk syibhul jumlah dan isim-nya nakirah. Contoh: 


ela 2 3 HS “Di cawan ada air” (Kalimat LA 


» 


adalah #habar bagi kata “ Ta yang didahulukan kerana 


zsim-nya adalah kata “£l” berbentuk nakirah. 

5. Sering juga «SS dan isim-nya dibuang dan yang 
tetap hanya &habar-nya, hal ini sering terjadi selepas kata 
“op dan “”. Contoh: 

- Lis TP Bao al If Ls s KE “Sungguh telah ada 
gossip walau itu benar atau bohong” (Pada asalnya 
kalimat di atas adalah “IS 21 Bae dua os al 
Lis 1 A 

— Fr 3 sa 33 Saya ingin darimu walau satu kata”, 


(Pada asalnya kalimat di atas adalah: “ Ng 3 Oa Lt 
2s 353p 


Penting Diperhatikan! 
Jika huruf-huruf 14fy V) 0) (0), dan (SY) kepada 


kalimat yang tersusun dari mwubtada' dan khabar, maka huruf- 


huruf yang demikian itu berperan seperi fungsi “ 1” - 
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sebagai bahagian dari saudara-saudara “US ”- iaitu me-rafa- 
kan isim dan me-nashab-kan £habar, namun harus memenuhi 


syarat-syarat berikut: 


a. Untuk huruf “WC”, Sekarang isim-nya terdahulu 
dari khabar-nya. Contoh: ina O 2 an Ls “Perlawanan 
itu tidak kuat” (Huruf ST adalah huruf ndfiy yang 
berperan contoh fungsi ' ad Kata O PAR adalah 
sim “&” dan di-rafa-kan dengan harkat dhummah. 
Kata Tai adalah #habar “W” yang di-nashab-kan 
dengan harkat Jathah). 


b. Untuk huruf “Y” di samping syarat di atas juga 
diharuskan bahawa wubtada' Sa khabar-nya sama- 
sama nakirah. Contoh: U-54 £ SY “Tidak ada 
jalan macet” (Huruf ay? 'adalah huruf udfiy yang 
berperan coontoh fungsi Sa, Kata “ star adalah 
isim “Y” dan di-rafa-kan dengan harkat dhummah. 
Kata “U-55” adalah khabar cap yang di-nashab-kan 
dengan harkat Jathah). 


C. “SY? adalah huruf ng) u untuk kata muannats yang 
telah ditambahi dengan 14' !amits yang berharkat 
Jathah. Dalam bahasa Arab, sering didapati bahawa 
isim “SY” dibuang semantara khabarnya tetap. 
Contoh: xi AA SY “Tidak ada masa penyesalan” 


(Pada asalnya adalah “aki KEL RELA SY, 


z 
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b. 0! — 

1. Isim “ap adalah setiap mubtada' dan khabar yang 
dimasuki olah «ap atau salah-satu dari saudara-saudaranya. 
Contoh: 

2 c yaa SI 5 “Sesungguhnya pintu itu terbuka” 
(Kata “DWI adalah isim “UP? yang di-nashab-kan 
dengan harkat jaran, 

5 tlah SESYAN Sts “Seolah-olah kedua jururawat 
itu adalah malaikat” (Kata “aa 23 adalah 151m 
“IL yang di-nashab-kan dengan huruf y4' kerana 
bentuknya mutsannd. 

— ai MEKESI Dak aa cab C5 “Sekiranya kerani 
itu dapat merealisasikan tujuan- tujuan produksi ” 
(Kata “ombldlP adalah 151m “gp? yang di-nashab-kan 
dengan huruf Jd kerana bentuknya jama' mudgakkar 
salim. 

2. Oleh kerana 15im «Gp pada awalnya adalah mubtada' 

yang kemudian dimasuki oleh “esp? atau saudara-saudaranya, 


maka 1sim “ap dapat berbentuk: 


a. Isim mu'rab, (Kata yang dapat berubah-ubah harkat 
akhirnya) seperti contoh di atas . 

b. Isim mabniy, (Kata yang tidak dapat berubah-ubah 
harkat akhirnya, Contoh: dhamir, isim isyarah, isim 


maushuil, dan lain-lain.) Contoh: 
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-& 3 SA “Sesungguhnya engkau adalah orang 
mulia?” (Huruf “8” adalah dhamir mabniy yang 
ea nashab sebagai isim “P3. 

5 sja y aa NASI 193 Ia Sl Ga SI 
“Sesungguhnya orang-orang yang memanggil 
kamu dari luar bilik (mu) kebanyakan mereka 
tidak mengerti” (Kata “Gap adalah 1sim “ap 
yang menempati posisi nashab). 

— S3 Ulat NAS 5 “Sesungguhnya ini merupakan 
keinginan kami padamu” (Kata “Ika” adalah isim 
isydrah yang menempati posisi nashab sebagai 1sim 
“pn, 

(Penjelasan hal di atas akan dimuat pada bab kedua 


ketika menjelaskan 151m mabniy). 


3. Sebahagian dari saudara-saudara “Ip adalah “Y 
“el 431)” Maksudnya adalah menidakkan predikat dari 
seluruh unsur yang terdapat pada subjeknya. Oleh itu, dia 
berbeza dengan huruf nafiy “Y” yang biasanya hanya me- 
nafi-kan satu atau lebih dan tidak me-ngfi-kan seluruh aspek 
yang terdapat pada isiy-nya). 

“el AsUll Y hanya dapat berperan jika telah 
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 


— Isim-nya berbentuk nakirah. 


— Tidak ada pemisah antara “Y” dan isim-nya 
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- Beserta dengan huruf jar. 


a. Isim “Y” di-nashab-kan jika posisinya sebagai mudhaf 


atau menyerupai mudhaf. Contoh: 


23 Te » (5 “Tidak ada satupun yang berbuat 
kebaikan dibenci”. (Kata «Je? adalah isim “Y” 
yang di-nashab-kan dengan harkat Jathah kerana 
posisinya sebagai mudhaj). 

| AL Ya Eu Y “Tidak ada satupun pendaki 
gunung yang nampak”. (Kata “JW” adalah 
isim “Y” yang di-nashab-kan dengan harkat Jathah 
kerana posisinya sebagai menyerupai mudhaf. 
Yang demikian itu dengan menyerupai mudhaf 
adalah 1sim nakirah yang bersambung dengan kata 


lain untuk menyempurnakan maknanya). 


b. Isim “Y” dibentuk dengan harkat fathah yang kekal 
jika tidak berpisisi sebagai mudhaf atau menyerupai 
mudbaf. Contoh: 


Ba) 3 Ja Y “Tidakada satupunorangdikampung 
itu”. (Kata “J7” adalah isim “Y” yang di-bind 
dengan harkat fathah kerana menempati posisi 


nashab. 


AL Y! -. Ya UAN “Tidak ada daya dan 2 el 
kecuali pertolongan dari Allah”. (Kata “J4” 
adalah isim “Y” yang di-bind dengan harkat fathah 
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kerana menempati posisi "ashab. Sementara 
kata “858” adalah mengikut kepada irab kata 
“Js-” yang di-bind dengan harkat fathah kerana 


weni posisi nashab). 


LAN 


551 5 iga P6 Y “Tidak ada satupun petani 
lalai”. (Kata ser ara adalah isim “Y” yang di- 
bini dengan huruf J4 kerana menempati posisi 


nashab). 


Penting Diperhatikan! 
a. Jika isim “Y” marifah, maka dia tidak berperan. 
Contoh: 
aa KS Y3 5 LN (Huruf «y? adalah 
huruf nafiy. Kata “e aa adalah mubtada' yang di- 
rafa-kan dengan harkat dhummah. Sementara kata 


“ pa adalah khabar mubtada). 
b. Jika huruf jar masuk kepada coy? maka kata yang 


selepasnya — harus di jar-kan dan huruf “Y” itu 
sendiri menja huruf tambahan saja. Contoh: 

Ha 5 s ra AE Pasukan itu maju tanpa takut”. 
(Huruf bd yang ada pada kata say? adalah huruf jar. 
Huruf “Y” adalah huruf ndfiy tamabahan. Sementara 
kata “5, pet ' adalah kata yang di-jar-kan). 


Cc. Jika ada kata yang membatasi antara “Y” dan isim- 


nya, maka huruf “Y” itu sendiri tidak berperan lagi. 
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Contoh: 


2 $ les Y “Tidak ada di dalamnya alkohol”. (Huruf 
“Y” adalah huruf ndfiy. Kalimat “48” adalah jar- 
majrur sekali gus menjadi khabar yang didahulukan. 
Sementarakata P3 'adalah mubtada yangdiakhirkan 
dan di-rafa -kan “angan harkat dhummah). 


d. Khabar im aa Y” boleh dibuang jika memang 
difahami menurut bentuk kalimat. Contoh: 
Kg Jaa SAN, HAN “Itulah ilmu, dan tidak 
diragukan dia menjadi asas kemajuan”. (Asalnya 


adalah “3 $ MEN, 


4. Hal yang berkaitan dengan gramatikal “ y 
aa adalah kata Maa YP, Contoh: KY, ASN AA 
SE “Jl “Saya suka buah- buahan apalagi jeruk jeruk” 


Kata yang terletak selepas “Law aa LE boleh di-rafa -kan 
dan boleh di-nashab-kan. Demikian halnya dia boleh di- 
nashab-kan jika bentuknya nakirah. Irab kata Uu” adalah 
sebagai berikut: | 


— Huruf “Y? adalah huruf ndfy. 

— Kata Hen adalah isim “Y? yang di-nashab-kan 
dengan harkat jathah kerana dia mudhaf. Sementara 
khabat “Y” harus dibuang dan kata yang dibuang itu 
sendiri adalah kata Sa 
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Untuk huruf “W” ada tiga kemungkinan: 


— Hanya sebagai tambahan. Dalam bentuk ini 157m 
yang terletak selepas kata (Uta? adalah di-jar-kan. 
(Sehingga harkat akhir dari kata “JW “HP —pada 
contoh di atas- harus dibaca £asrah kerana dianggap 


sebagai mudhaf kepada kata “£ ea 


— Sebagai isim maushul dan sekali gus menjadi mudhaf 
dlaih. Dalam bentuk ini is yang terletak selepas 
kata Aa? adalah di-rafa-kan. (Sehingga harkat 
akhir dari kata “5 Ip —pada contoh di atas- harus 
dibaca dhummah kerana dianggap sebagai khabar 
untuk mwubtada' yang dibuang iaitu j3 

— Sebagai sim yang sekali gus menjadi mudhdf ilath. 
Dalam bentuk ini 1sy yang terletak selepas kata 
ea” adalah berperan sebagai tamyiz dan di- 
nashab-kan. (Sehingga harkat akhir dari kata Jp 
—pada contoh di atas- harus dibaca fathah tetapi 
dengan syarat dia harus berbentuk makirah atau tidak 
ber-alif lam). 


3 o 
C. dg Jiyada 


La Ja adalah 1sim yang di-nashab-kan yang 
menunjukkan berlakunya perbuatan pelaku dan dia tidak 


merubah bentuk #7/-nya. Contoh: 
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- an (3 2 “Orang berakal menintut ilmu” 
(Kata “ “aa adalah maf nilu bih yang di-nashab-kan 
dengan harkat Jarhah). 


5 ce si 2 Pa 2 ss Negara menghormati para finalis 
(pemenang)? (Kata “ca PT adalah maf "nlu bih yang 
di-nashab-kan dengan huruf mam kerana bentuknya 

Jama “mudrakkar 2s 

IN ani Pn May “Allah menghalalkan jual- 
beli dan mengharamkan riba” (Kata “W'!” adalah 
maf ulu bih yang di-nashab-kan dengan harkat fathah 
yang disembunyikan pada huruf al). 

2. Terkadang maf vilu bih itu sendiri dapat banyak, hal 
ini dapat terjadi jika 77-nya memerlukan maf nilu bih yang 
lebih dari satu. F7'/-777/ yang memerlukan maf ulu bih lebih 
dari satu adalah: 

a. Fi'i-fi'il yang me-nashab-kan dua maf ul bih yang pada 

asalnya adalah mubtada' dan khabar. Taitu: 
Aka ea ma 2 3 : aa Ta — 
Fe 
ar AI Nag ar Ta 2 ata Jas — 
JAS tg Naa nie Ca : dal dial — 


- 
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Contoh: 


— LL VE | Dan “Saya mengira lelaki itu idut” 
(Kata “ja 3 adalah maf'ilu bih pertama yang 
di-nashab-kan dengan harkat /athah. Kata Hai? 
adalah maf ulu bih kedua yang di-nashab-kan 
dengan harkat Jaran), 


— Ea Tea “Saya mengira Muhmmad 
adalah saudaramu” (Kata MLS” adalah maf ulu 
bih pertama yang di-nashab-kan dengan harkat 
Jathah. Kata “sIlxP? adalah maf ulu bih kedua yang 
di-nashab-kan dengan huruf a/if kerana bahagian 
dari 151m yang lima). 
— 23 3 Ja AI ree $ “Pejalan kaki itu menemukan 
jalan yang sulit dilalui?” (Kata “&,” adalah 
maf ulu bih pertama yang di-nashab-kan dengan 
harkat /athah. Kata “V3” adalah maf'ilu bih 
kedua yang di-nashab-kan dengan harkat jathah). 

an 15 gor se “3 “Belajarlah kehidupan merupakan 
sebuah perjuangan” (Kata “GUE” adalah maf ulu 
bih pertama yang di-nashab-kan dengan harkat 
Jathah. Kata “1slgoe” adalah maf iilu bih kedua 
yang di- nashab- kan dengan harkat fathah). 

- Sus 3 21 3 Ce 4 “Allah telah menjadikan 
Nabi Ibrahim as. sebagai kekasih” (Kata Ci Ta 
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b. 


» (er) 


T 


adalah maf'ilu bih pertama yang di-nashab-kan 
dengan harkat /athah. Kata 3 Mas adalah zuaf tilu 
bih kedua yang di-nashab-kan dengan harkat 
Jathah). 
Tiki il yang me-nashab-kan dua maf "il bih yang pada 
asalnya bukan mubtada' dan khabar. laitu: Sa Las 


Penata Penata 


Se 

Contoh: ta Trs PI EN Kn “Musim semi 
menutupi bumi dengan pakaian yang cemerlang” 
(Kata #3 5YP” adalah maf ulu bih pertama yang di- 
nashab-kan dengan harkat fathah. Kata Ka adalah 
maf ulu bih kedua yang di-nashab-kan dengan harkat 
Jathah. Kata saga 7? adalah na'at (mengikut) kepada 
maf ulu bih kedua di-nashab-kan dengan harkat 
Jathah). 


. Maf ilu bih dapat berbentuk: 


Isim mu rab Seperti contoh di atas . 


Isim mabnty (dhamir yang bersambung dan yang tidak 

bersambung, 151m isyarah, isim maushul, dan lain-lain.) 

Contoh: 

- Org “Saya telah melihatmu” (Huruf “&” 
adalah dhamir yang bersambung yang di-bini dan 


menempati posisi #ashab sebagai maf "ulu bih). 
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Ti Ke SG) “Hanya kepada-Mu kami menyembah” 
(Kata “SUP” adalah dhamir yang tidak bersambung 
lagi di-bind dan menempati posisi nashab sebagai 
Bah lu bih). 

- is 5 Mu aa TN : “Negara memotivasi 
pemain in?” (Kata sana adalah 151m isyarah lagi di- 
bini dan menempati posisi nashab sebagai maf “ulu 
bih). 

c. Mashdar yang dibentuk dari «5? dan Wik-nya atau 
2s «ip dan isi serta £shabar-nya. Contoh: 3 
can ya! Si aa “Pers itu menguatkan bahawa 
keamanan terjamin” (Kalimat yang dibentuk dari 
“DP dan itim serta khabar- nya adalah maf ulu bih). 

4.Boleh mendahulukan mafulu bih dari fa'i-nya. 

Contoh: 

. Sa Dai as t5 “Petani sedang memintal kapas” 
(Kata Lp adalah maf ulu bih yang didahulukan 
dan di-nashab-kan dengan harkat fathah). 

— Gs W 5 3 ag & 5 “Satu kelompok kamu 
dustakan dan satu kelompok kamu bunuh” (Kata 
“W5 8” adalah maf vilu bih yang didahulukan dan di- 
nashab-kan dengan harkat fathah). 

Tetapi wajib mendahulukan myaf vilu bih dari fail 
nya jika af ulu bih itu sendiri adalah dhamir munfashil 
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(yang tidak bersambung). Contoh: Eng 3 aga SG 
Haa “Hanya kepada-Mu kami menyembah dan 
hanya kepada-Mu kami minta pertolongan” (Kata 
“ILY” adalah maf ulu bih yang didahulukan kerana dia 
adalah dhamir munfashil (yang tidak bersambung). 

5. Boleh juga f/7-nya dibuang dan yang tinggal hanya 
maf ulu bih-nya jika memang difahami dalam bentuk kalimat. 
Contoh kalau ada orang bertanya: $ SL Cp “Siapa 
yang telah kami jumpai ?” anda menjawab “le”. Padahal 
sebaiknya dijawab dengan: “le CG 


Demikian juga halnya benak didapati — ungkapan- 
ungkapan populat yang mana /7i-nya dibuang dan yang 
tinggal hanya maf ulu bih-nya. Contoh: Hn FA “Selamat 


z 0. 


datang” (Asalnya adalah “U- js S3 sat 55 


6. Pada asasnya maf ulu bih didapati selepas /#1/ dan 
Jail. Namun kadang mashdar dan isim fa'il masing-masing 
berperan seperi /77/ iaitu me-nashab-kan mafulu bih. 
Contoh: 
- Jay & 7 “Tinggalkan kelalaian” (Kata « JLYyP 
adalah maf ulu bih bagi kata mashdar “s 2” dan dia 
di-nashab-kan dengan harkat fathah). 


— Uli S8 La Gi “Saya berterima kasih terhadap 
kebaikanmu?” (Kata cas? adalah maf vilu bih bagi 
kata isim dil “8 LE” dan dia di-nashab-kan dengan 
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harkat fathah). 


(Penjelasan tentang mwashdar dan al-musytaggat akan 


dimuat pada jilid kedua dalam buku ini). 


d. Ghani Jjadh! 

1 EA Ja adalah isim yang di-nashab-kan berbentuk 
isim mashdar dati fi'i-nya, berperan untuk menegaskan/ 
menguatkan atau menjelaskan jenis dan jumlahnya. 
Contoh: 

2 la Ka) Da “Saya sudah betul-betul meng- 

hafaz pelajaran itu” (Kata (bala adalah al-maf "ulu 


al-muthlag untuk menegaskan f7 | dan di-nashab-kan 
dengan harkat jathah). 


— aa Sail SE aa “Petani itu telah betul-betul 
mengumpulkan kapas itu” (Kata “5” adalah al- 
maf ulu al-muthlag untuk menegaskan /71/ dan di- 
nashab-kan dengan harkat fathah). 


Pn aa 2 'm “Saya berjalan dengan baik” (Kata 


“ee” adalah akmaf "ilu al-muthlag untuk menjelaskan 
jenis #i-nya dan di-nashab-kan dengan harkat 


Jathah). 
— Ju at ap s CI ane “Bangsa itu 


membela kebebasannya secara sia-sia” (Kata sa 


adalah al-maf lu al-muthlag untuk menjelaskan jenis 
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"id ka dan di-nashab-kan dengan harkat fathah). 


- 
In 


— PSM & 5 “Saya memukul tiga kali pukulan” 
(Kata «LP adalah ak -maf ulu a-muthlag untuk 
menjelaskan jumlah #4-nya dan di-nashab-kan 
dengan harkat fathah). 


2. Ada beberapa kata yang berperan sebagai pengganti 


al-maf ulu a-muthlag, antara lain adalah: 


a. Kata “Is ” atau “2x” yang menjadi mudhaf kepada 
mashdar. Contoh: 

— AYI 1 tega “Saya menghormatinya dengan 
segala hormat” (Kata “Is ” adalah akmaf ulu al- 
muthlag di-nashab-kan dengan harkat fathah. Kata 

“eli-YY adalah mudhdf ilaih yang di-jar-kan 
dengan harkat £asrah). 

- Kaga NT Pn s3 “Saya sedikit meragukannya” 
(Kata aa adalah al-maf ulu a-muthlag di- 
nashab-kan dengan harkat fathah. Kata aa 
adalah mudhaf ilaih yang di-jar-kan dengan harkat 
kasrah). 

b. Kata yang peranon dengan mashdar f1/- 
nya. Contoh: 15 pra 2333 Mn benar-benar telah 
membayarnya” (Kata 4 34” adalah sinonim dari 


kata “1x82” sebagai mashdar dari (33), 
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c. Kata yang menunjukkan sifat washdar tanpa menye- 
butkan mashdar-nya. 

Contoh: 2 Tee BA “Kehidupan ini 
berkembang secara cepat” (Pada asalnya kalimat 
ini adalah “Wx n Mala BL 99627. Kata A32” 
sebagai aLmaf ulu a-muthlag dibuang dan diganti 
dengan kata “Lu,2” dan sekali gus dia di di-zrab 
sebagai pengganti al-maf ulu al-muthlag yang di- 
nashab-kan dengan harkat fathah. 

d. Kata 157m isydrah yang muncul sebelum mashdar. 

Contoh: e! 5 Y! 25 BSA “Saya memuliakannya 
dengan kehormatan itu” (Kata «815? adalah isim 
isyarah mabniy menempati posisi nashab sebagai al- 
maf lu a-muthlag. Kata “AS YY adalah badal untuk 
isim isyarah dan di-nashab-kan dengan harkat fathah. 


e. Kata yang menunjkan bilangan/jumlah mashdar. 
Contoh: S4 3ac z6 “Saya telah menemuinya 
beberapa kali? (Kata «83? adalah isim isyarah 
mabniy menempati posisi nashab sebagai al-uaf tilu al- 
muthlag. Kata “#/S Y adalah badal untuk isim isyarah 
dan di-nashab-kan dengan harkat fathah. 


3. Dalam beberapa bentuk kalimat, alyaf ulu a-muthlag 
pun dibuang. Contoh: 
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| S5 “Terima kasih” (Kalimat ini pada asalnya 
adalah Ike pan 

43 “Bediri” (Kalimat ini pada asalnya adalah s1 pg 
LL” 

35 ah Xi “Salam hormat dan sejahtera” (Kalimat 


ini pada asalnya adalah an Km Kan, 


ag & SH “Anda benar- Haa anak saya” (Kata 
ML adalah al -maf ulu al-muthlag bagi fi'il yang Sa 
dibuang. Dan pada asalnya kalimat ini adalah “ : 


Aa 


- 


Li AN 2 

lor & 2 je NAS “Lelaki ini sangat mulia” (Kata 
“ox” adalah al -maf ulu al- mmuthlag bagi #71/ yang telah 
dibuang, asalnya adalah luar 1m” 

all sad Wal, ol an ne — “Seluruh 
pengurus menghadiri acara itu juga ketua umum” 
(Kata “Wa” adalah al .maf ulu al muthlag bagi #1 
yang telah dibuang, asalnya adalah: “asi ye 
Sara Par Aya Tita “Semua yang berjaya 


akan diberi bonus terutama para finalis” (Kata 


ne Peri adalah al-maf ulu al- muthlag bagi /71/ yang 
telah dibuang, asalnya adalah: SAS Kata “G3 LAN 
adalah maf lu bih yang di-nashab-kan dengan huruf 


Jd kerana bentuknya “Yama' mugakkar salin? 
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— AI IL “Maha Suci Allah” (Kata “V2” adalah 
al-maf au a-muthlag dari fi'il yang telah dibuang iaitu:: 
aa”. Kata “tasbih” bererti “bersih dan suci,” maka 
kalimat “Al 02” ertinya “Aku mensucikan Allah 


dari segala kejahatan”. 


e. MEN J Pa 
lg 0 J PA adalah adalah i1sim yang di-nashab-kan 
yang disebutkan selepas #7i-nya untuk menjelaskan sebab 
berlakunya /74/ terseut. Contoh: 
— LA Kemis SUSU 3555 “Hadiah itu diberikan 
untuk memberi semangat kepada para pekerja” 
(Kata “kemis” adalah al-maf ulu li ajlih yang di- 
nashab-kan Tenan harkat fathah”. 


» 


— Fee Us & ma “Si Ali datang untuk 
menghormati si Muhammad” (Kata “US Y” adalah 
al-maf ulu li ajlih yang di-nashab-kan dengan harkat 
Jathah?”. 


- Sa Ana na kal (Kata “B3 adalah 
al. Hmaf Tilu li djlih yang di-nashab-kan dengan harkat 
Jathah”. 

2. Pada asasnya al-maf nlu Ii ajlih di irab nashab, tetapi 

boleh juga dia di-jar-kan dengan huruf /4m, dan pada ketika 
itu dia tidak di Yrab sebagai al-maf ulu li ajlih tetapi sebagai 
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jar majrur dan berkaitan dengan pernyataan sebelumnya. 
Contoh: 
— FA emid SUSU 3525 “Hadiah itu diberikan 
untuk memberi semangat kepada para pekerja” 


Pa 


2 SY eG pra “Si Ali datang untuk 


menghormati si Muhammad”. 


£aga Jiya! 
Yang demikian itu dengan 4x5 JA adalah isim yang 
di-nashab-kan, disebutkan selepas huruf “ 4” yang bermakna 


“serta” untuk Ma Bea Contoh: 


2 1) 3 & ia “Saya berjalan bersamaan dengan aliran 
sungai niP”. (Kata “ja adalah a-maf ilu ma'ahu 
yang di-nashab-kan dengan harkat fatah). 


ai LA TI Elakial “Saya terjaga bersamaan 
dengan kic: kicauan burung”. (Kata Ka Ti "adalah al 
maf ulu ma'ahu yang di-nashab- kan der dengan harkat 
Jathah). 


Penting Diperhatikan! 


Perbezaan antara waw 'athaf dan waw ma'iyah adalah waw 
athaf memberikan kesan terhadap persamaan hukum rab 


antara athaf dan ma hufnya. 
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Sementara waw ma'iyah tidak memberikan kesan 
persamaan rab tetapi hanya menunjukkan makna 


keikutsertaan. 


2. J Sai 

: Yang demikian itu dengan “4 J ap adalah 151m 
yang di-nashab-kan dan disebutkan untuk menjelaskan waktu 
dan tempat berlakunya perbuatan. Ertinya untuk mejawab 
soalan “bila” dan “di mana” sebuah perbuatan terjadi. 

Al-Maf nilu fih disebut dengan gharf zgamdan (keterangan 
waktu) jika menjelaskan tentang waktu berlakunya 
perbuatan. Disebut dengan gharf makin (keterangan tempat) 
jika menjelaskan tentang tempat berlakunya perbuatan. 


Contoh: 


5 sn SAL & Tata “Kapal itu terbang di malam hari”. 
(Kata Sp adalah gharf zamdn yang di-nashab-kan 
dengan harkat “ea. 


Sep 2 aah Iu 53, “Pelajar itu berdiri di depan 
. (Kata “ala? adalah gharf makin yang di- 
Da dengan harkat jathah). 


2. Di antara gharf gamin (kata keterangan waktu) 
adalah sebagai berikut: 


aa seh Ka am” 


Lena 2 “Hari” 
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Nu Pa “Minggu” 
— yi “Bulan” 

— ia “Tahun” 

— bb “Pagi” 

— glina “Petang” 


4 


— gb “Tengah hari” 


2 an “Malam” 

— 3£ “Besok” 

- ab “Sebentar” 

2 ia) “Sesaat” 

aya “Sepanjang” 

si 33 “Episod” 

- o “Ketika” 

- js “Sebelum” 

— Any “Selepas” 

# J5 “Sepanjang” 

£ Sts “Sepanjang” 

- Ag “Ketika” 

3. Di antara gharf makan (kata keterangan tempat) 
adalah sebagai berikut: 
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s!)3 “Belakang”. 


o 


Kala “Belakang”. 


Oey “Kanan”. 
jkeg “Kiri”. 
Jas “Kanan”. 
DI “Selatan”. 
G4 “Timur”. 
—,$ “Barat”. 
leg “Tengah”. 
34 “Atas”. 
— “Dekat”. 
S5 “Bawah”, 
Gg “Antara”. 
des Sisi 


Sa “Hadapan”. 


sis “Hadapan”. 


si “Arah”. 

pan “Sekitar”. 
nga “Sekitar”. 
933 “Selain”. 


daa “MI. 


- 
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dua: 


4. 


an “Farsakh”. 
ja kS “Kilometer”. 
Zharf zamdn dan gharf makan terbahagi kepada 


. Zharf yang elastik, iaitu dapat aa untuk Lean 


dan j juga Tapal tidak, iaitu: 1 Sa Saba Aa ae » Pt 
KP ada Ap, Rod J3, ab and NADA 
SE PA HI lan Ah sobat Pra 
- Semuakata tersebut diatas dapat digunakan untuk 
gharf, ertinya sebagai kata keterangan waktu dan 
tempat dan kemudian dia di-nashab-kan sebagai 


Tg, al fih. Contoh: 
- Tea 2 3 43 GP “Saya akan mengunjungimu 


» 


Hari Jumaat 
— Pa 5535 “Burung berkicau di pagi hari”. 
2 aa IIS! Fatal “Gempa itu berlangsung 

singkat”. 

— NG 2s Da “Saya berjalan satu kilometer”. 
— LA 3 G3 SAN 5 “Kilat itu terjadi di 


terusan Swiss 


- Juga dapat digunakan untuk selain gharf, dengan 
demikian dia di-i yab-kan sesuai dengan bentuknya 


dalam kalimat (Contoh sebagai wubtada', atau f@'/ 
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dan lain-lain.) Contoh: 

— Ita Pr “Saya berjalan satu kilometer”. 

2 sn 2 » #kx “Telah tiba hari Jumaat  ”. 

— ASI OI KPT BA “Timur adalah tempat 
agama-agama samawi”. 


b. Zharf yang tidak elastik, iaitu yang tidak dapat 
digunakan kecuali SeNAnA kharf, i jaitu: sd! ap yan Ag Ng 
taka KE Aa, ami 38, Er s3, Ari Jd 
OI, 5 as, 

Semua gharf (kata keterangan) di atas selalu di- 
nashab-kan di manapun posisinya dalam kalimat. 
Jaitu: 

- Sebagai mafiul fih (ertinya sebagai keterangan 
waktu dan tempat di selalu diawali oleh #41. 
Contoh: SAI 3 33 5 "isi “Kapal itu 
terbang di atas awan”. 

- Sebagai khabar mubtada' atau shifat, dan dia wajib 
di-nashab-kan dengan /'/ yang dibuang. Contoh: 

2 AI AG Gan Anil “Syurga itu berada di 
bawah telapak kaki ibu”. (kata “C5 S5” adalah kata 
keterangan tempat sebagai £habar, dia di-nashab- 
kan dengan P il yang wajib dibuang iaitu Bg 

— Ike 13 R Ty Ya “Saya melewati lelaki yang 
kamu punya”. (kata sae” adalah kata keterangan 
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tempat sebagai syjat bagi kata or, dia di-nashab- 
kan dengan #'/yang wajib dibuang iaitu ea, 
Penting Diperhatikan! 
a. Boleh menjarkan g)arf yang tidak elastik dengan 


huruf “52”. Contoh: 


— Xx Cp JS J5 “Katakan, segala sesuatunya dari 
Allah”. 

— Sya pa Dia “Saya berjalan dari belakangnya”. 
b. Ada juga sebahagian gharf itu yang mabniy, ertinya 

yang mana harkat akhirnya tidak berubah-ubah 

sebagai apapun posisinya dalam kalimat, iaitu kata: 

al —, dan UVI. Hal ini akan dijelaskan pada bab 

berikutnya tepatnya pada bab 151m mabniy. 


c. Isim yang terletak selepas gharf selalu di-jar-kan 


kerana berperan sebagai mudhaf ilaih. 


d. Boleh masuk huruf “LL” kepada sebahagian 
kata-kata gharf (Contoh: js OP, Nai dan 0 3), 
namun dia tetap hanya sebagai tambahan dan tidak 
berpengaruh sedikitpun. Ertinya gharfzharf yang 
demikian itu tetap di-nashab-kan dan kata-kata 
yang selepasnya tetap di-jar-kan kerana berperan 
sebagai mudhAf ilaih. 

Contoh: Pi K3 pa af Ten “Saya 
berharap dia datang tanpa terlambat” (kata “3 13” 
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adalah gharf, huruf “ L ” adalah huruf tambahan 
dan kata “ 2 3n ” adalah mudhaf ilaih yang di-jar-kan 
dengan harkat kasrah). 

e. Huruf yayang ber-tasydid boleh ditambahkan kepada 
kata Keterangan tempat yang empat iaitu: Naa 
BA Nela dan ag 

Contoh: -aa S ya Ol Ya & “Negara Sudan 
terletak Hi sebelah saran Mesir” (boleh juga disebut 
€ aa & Pa SIEY aa SB? 


h. JW 

1. JW! adalah isim nakirah yang di-nashab-kan 
untuk menjelaskan keadaaan pelaku atau objek — ketika 
sebuah perbuatan terjadi (ertinya untuk menjawab soalan 


“Bagaimana” perbuatan itu terjadi). 


Pelaku atau objek yang dijelaskan oleh “JW-” 
disebut dengan “JW “42” dan dia harus selalu ma rifah. 
Contoh: 


- nasa SE IX “Komandan itu telah ala dengan 
membawa kemenangan” (kata “V pasa” adalah 
menjelaskan keadaan pelaku, iaitu “SL”, Kata yang 
berperan sebagai hal di-nashab-kan dengan harkat 
Jathah). 
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— Lo IL ah P- “Saya telah meminum air jernih” 
(kata “(2L2” adalah menjelaskan keadaan objek, 
jaitu “£L»”, Kata yang berperan sebagai )4/ di-nashab- 
kan dengan harkat fathah). 

— KL Igiia2 “Mereka semua telah datang” (kata 
“Las” adalah menjelaskan keadaan pelaku, iaitu 
“13” (huruf yang menunjukkan jama' yang ertinya 
“mereka”). Kata yang berperan sebagai h4/di-nashab- 
kan dengan harkat fathah). 

2. Hilada tiga macam: 

a. Isim ghdhir, Seperti contoh di atas . 

Isim ghahir yang berperan sebagai hd/ biasanya 
berben-tuk kata sifat dan nakirah (Gonon kata “Ju 

4 Sa Pp) ag — & Ae IE gai ian yA? ae Ae”, 
0359” dan lain-lain. TN yang berperan sebagai 
hal harus menyesuaikan diri dengan “JW AL 


dalam hal j Pa dan “522” (bilangan). Contoh: 

2 LL SAI L5ls “Kapal terbang itu telah 
kembali dengan selamat”. 

- Okta SE pa! W5ls “Kedua kapal terbang itu 
telah kembali dengan selamat”. 

— MI LA ML “Kapal-kapal itu telah 


kembali dengan selamat”. 
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Kadang hal dapat dalam bentuk mashdar naktrah 
atau 1sim yamid (namun jumlahnya sangat sedikit). 
Contoh: 


— Ai UpYI cea “Hujan turun lebat dengan tiba- 


- 


ba”. (kata “ Xx) ” adalah mashdar dan berperan 
sebagai hd/ di-nashab-kan dengan harkat jathah). 

ai HNS, yan BA 5 ala “Mereka menafkahkan 
hartanya secara rahsia — dan terang-terangan”. 
(kata “ 5x ” adalah mashdar dan berperan sebagai 
bal di-nashab-kan dengan harkat jathah. Kata “ 
NE ” juga berperan sebagai )d/ di-nashab-kan 
dengan harkat jathah). 

UN Ge “Kami berjalan berpegangan tangan”. 
(kata 1 ka ” adalah isim yamid lagi nakirah dan 
berperan sebagai hd/ di-nashab-kan dengan harkat 
Jathah). 


Pada asasnya hal itu hanya berbentuk nakirah, 
tetapi terkadang ada juga yang berbentuk marijah 
(ertinya ber-alflam atau mudhaf kepada isim ma nah), 
namun jumlahnya sangat sedikit Contoh: Jgn 
Uap “Bersungguh-sungguhlah sendiri”. (Kata 
IS ? adalah hal di-nashab-kan dengan harkat 
Jathah, sementara huruf “&” adalah dhamir mabnty 


yang menempati posisi jar sebagai mudhaf ilah. 
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b. Semi kalimat (Syibhu al-jumlah) iaitu kharf dan jar 
majrur. Contoh: 


— Seri g SAI aa “Saya melihat kapa terbang 


£ 0199 
... 


diantara awan-awan”. (kalimat “Ds 
adalah syibhu al-jumlah (semi kalimat| yang terdiri 
dari gharf dan mudhdf ilaih sekali gus berperan 
sebagai hdl). 

— ah 5 5 Kura 52 “Komandan itu telah 
datang dengan pakaian rasmi”. (kata “4 23” adalah 


jar majrur dan berperan sebagai hd/). 


c. Kalimat ismiyah atau kalimat /1 iyah. Contoh: 

2 ab ads CERIA “Saya bangun disaat 
matahari telah tinggi”. (Kalimat SAB NUN 
adalah kalimat is7wiyah dan berperan sebagai bal). 

Sa Ja je “Anak itu berjalan sambil 
menangis”. (kata «SP adalah kalimat 1 liyah 
dan berperan sebagai )4/). 


Jumlah (kalimat) yang berperan sebagai hd/ 
diharuskan ada kata yang menghubungkan maknanya 
dengan JW Cl. Penghubung yang demikian itu 
dapat hanya dalam bentuk huruf “4” saja, maka 
disebut dengan “waw hd?” atau PR atau juga waw 


dan dhamir. 
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Contoh: SI PY Ja J2 “Anak itu berjalan 
sambil menangis”. (huruf yaw dan dhamir keduanya 
merupakan penghubung antara )d/ dan Ole 
JA, | 

3.Kadang hd/ itu terdahulu dari JI C-o—nya. 
Contoh: 

ai JII ja Pan “Dengan laju orang itu berjalan”. 

. - aer ita “Dengan tiba-tiba angin bertiup 

laju”. 

4.Terkadang juga hd/ itu dapat lebih dari satu, 
Contoh: 

2 an | Ts TE pra “Komandan itu datang 

dengan menang dan tertawa (senang)”. 

— Wp ah J6 “Makanlah dengan rasa senang dan 

gembira)”. 

5. Terkadang juga f77/ dan JW L- —nya dibuang, 
dapat dalam bentuk “boleh” atau “harus”. Contoh yang 
“boleh” iaitu kalimat f G- SS “Bagaimana anda Ha 
maka dijawab: “US1,” padahal maksudnya adalah: 

CS1,”, Sementara bentuk yang “wajib” adalah Contoh: 
kelas SY SAI SIA. “Ikutilah ajaran ini dari sekarang 
sampai selanjutnya” (Kata “bel” adalah hd/, yang mana 
Fildan JW Cl 2 telah Maia sementara sa 
lengkapnya adalah “ Ne, aa SY! ge SARI ia 3 
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11 SERAM adalah isim yang di-nashab-kan yang terletak 
selepas huruf-huruf istitsnduntuk mengecualikan pernyataan 


sebelumnya. Contoh: 
(S3 3 VI Ji FI x2— “Para lelaki itu telah tiba kecuali si 


Zaid” (Kata Ag :)” disebut mustatsni (yang dikecualikan) di- 
nashab-kan dengan harkat fathah). 


Isim yang terletak sebelum huruf “sstsnd disebut 
mustatsnd minhu. 

2. Huruf-huruf issitsnd yang demikian itu adalah: 

HE LN KA Sya TAN 

3.Kata yang dikecualikan dengan huruf Syp ada tiga 
keadaan: 

- Wajib nashab jika kalimatnya kalimat positif (tidak 
megan dan mustatsnd minhu juga ada. Contoh: 
Es kah) Y! Hua FI x2— “Para lelaki itu telah tiba kecuali 


si Zaid” (Kata 1g :)” disebut mustatsna (yang 
dikecualikan) di-nashab-kan dengan harkat fathah). 


— Urban VI Sesal Ot3 “Saya telah membaca 
beberapa akhbar kecuali dua akhbar” (Kata 
Use” adalah mustatsnd (yang dikecualikan) 
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di-nashab-kan dengan huruf y4 kerana bentuknya 


mutsannd). 


Boleh nashab atau mengikuti 1 rab mustatsnd minbu — 
nya sebagai bada! jika kalimatnya negatif sementara 


mustatsnd minhu juga ada. 


Contoh: 25 hang Y) Tes 18 Ls “Tidak satupun orang 
yang berdiri kecuali si Zaid” (Kata ag : 7” berposisi 
sabagai mustatsnd (yang dikecualikan) di-nashab-kan 
dengan harkat fathah). Atau boleh juga dibaca: 18 Ls 
S5 Y! se (Kata “ Kg ” berposisi sabagai /4”/ di- 
rafa-kan dengan harkat dhummah). 

Di-i rab sesuai dengan bentuknya dalam kalimat jika 
kalimatnya negatif dan mustatsnd minhu tidak ada. 
Contoh: 

2 Y! 18 L “Tidak ada yang berdiri kecuali si Zaid” 
(Kata “ 33 ” berposisi sabagai /47/ di-rafa-kan 
dengan harkat dhummah). 


SY) at Ls “Aku tidak berkata kecuali yang benar” 
(Kata arak, berposisi sabagai maf vil bih di-nashab- 
kan dengan harkat fathah). 

4. Yang dikecualikan dengan kata “ 222 dan “5 pa. 


Isim yang terletak selepas kata “ ,£” dan “S se” adalah 


selalu di-jar-kan, kerana berperan sebagai mudhaf ilaih. 


Kedua kata ini juga memiliki 7 rab yang sama dengan huruf 
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Yyp, Contoh: 

— &j pr JI 18 “Para lelaki itu telah tiba 
selain si Zaid” (Kata “-£” disebut isttsnd (yang 
mengecualikan) di-nashab-kan dengan harkat fathah. 
Kata “X7” adalah mudhaf ilaih yang di-jar-kan 
dengan harkat k£asrah). 

— X5 Sr 18 L “Tidak ada yang berdiri selain si Zaid” 
(Kata “-£” adalah #'/ di-rafa-kan dengan harkat 
dhummah. Kata “& 7? berposisi sabagai mustatsnd di- 


jar-kan dengan harkat kasrah). 


5.Yang dikecualikan dengan kata Ker Kal dan 
“ea 22. 
Kata yang dikecualikan dengan kata TP Bea dan 
“U2—” ada dua bentuk: 
- Di-nashab-kan dengan asumsi bahawa kata AN Pa 
142”? dan “4” adalah #1/ madhi. 
Contoh: Us las SA FUI &5ls “Kapal terbang- 
kapal terbang itu telah kembali kecuali satu kapal” 
(Kata A2” adalah il madhi dan fai-nya adalah 
dhamir yang disembunyikan. Kata “85U5” adalah 
maf ul bih di-nashab-kan dengan harkat fathah). 


- Di-jar-kan, yang mana kata “IU6” , 91x” dan “L4-? 


diasumsikan sebagai huruf jar. Contoh: SU DL 
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5s bra “Kapal-kapal itu telah kembali kecuali satu 
kapal” (Kata “ 9” adalah huruf jar dan dan kata 
“ega Pd adalah di-jar-kan dengan harkat &asrah). 
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- Teen kata “SE” dan “142” diawali oleh huruf 
“L2”, ketika itu kedua kata tersebut otomatik menjadi 
Jul madhi dan kata diawali dengan sebagai maf ul 
bih. Contoh: Jet Asu: La Us Yf “Ketahuilah 
bahawa selain Allah itu adalah batil”. 


- Sementara kata “W-” tidak boleh diawali oleh 
huruf “U”, 


Penting Diperhatikan! 


Kata kata “ ago dan “Se” di-irab contoh yang telah 
dijelaskan di atas jika keduanya digunakan untuk tujuan 
pengecualian iaitu dengan makna “kecuali”. Tetapi jika 
digunakan untuk tujuan lain, maka keduanya di-irab sesuai 
dengan bentuknya dalam kalimat. Contoh: 

Ea saia 3. SES “Percakapanmu tidak dapat 
difahami” (Kata man adalah khabar dari mubtada' 
di-rafa -kan dengan harkat dhummah). 

— Lea naa OLS Sw (Kata “Se” adalah 
mubtada' di-rafa “kan dengan harkat dhummah yang 
disembunyikan pada huruf al). 
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js 


1: 


SSLN adalah sim yang terletak selepas huruf- 


huruf mundda. Huruf-huruf yang dapat digunakan untuk 


memanggil yang demikian itu adalah: 


Huruf “W”, dapat digunakan untuk memanggil apa 
saja. Misalnya: Leizsl LU G ! “Wahai yang tidur 


ika 


bangunlah 


Huruf “8 j4” untuk memanggil jarak dekat, Contoh: 
Isi Asasi! “Wahai Muhammad, menghadaplah” 

Huruf-huruf “cus Ae ci? digunakan untuk 
memanggil jarak jauh, Contoh: san Ja Ja ui 
“Wahai Nabil, apakah kamu dapat mendengar 


saya?”. 


SSL ada dua macam, iaitu Manshiib dan Mabniy. 


. Munidi (yang dipanggil) di-nashab-kan jika berperan 


sebagai: mudhaf, menyerupai mudhaf dan nakirah 
Ihairu maksudah. 

Dalam hal ini mundda di-nashab-kan kerana 
dianggap ada /71/ yang disembunyikan sebelumnya, 
jaitu “ He. Contoh: 

— MI X£ G “Wahai hamba Allah”. (Kata “X2” di- 
nashab-kan dengan harkat fathah kerana berperan 
sebagai mudhdj). 
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- Ker ge 4 “Wahai yang menyampaikan berita”. 
(Kata (al di-nashab-kan dengan huruf “yg” 
kerana berperan sebagai mudhaf). 

- 1 kU G “Wahai pendaki gunung”. (Kata 
“WU” di-nashab-kan dengan harkat fathah kerana 
berperan menyerupai mudhaf). 

— Ga is 5 rp 4 “Wahai lelaki , peganglah 
tanganku”. (Kata S. 7” di-nashab-kan dengan 
harkat jathah kerana merupakan nakirah ghairu 
makshiid). 

b. Mundida di-bina rafa” (diharkati dengan rafa) jika 
berstatus sebagai alam atau nakirah magshudah: 
Contoh: 

-5 3s 4 “Wahai Ali”. (Kata ena merupakan alam 
dan di-bina dengan harkat dhunnah). 

- se L “Wahai Penjual”. (Kata KE merupakan 
naktrah magsdudah dan di-bina dengan harkat 
dhunnah). 


S: Tana L “Wahai Kedua Polis”. (Kata “tb, 2” 
merupakan nakirah magsdudah dan di-bina dengan 
huruf alif kerana bentuknya mutsannd). 

2 9) se L “Wahai orang-orang yang kuat”. (Kata 
“0938? merupakan nakirah magsdudah dan di- 


bina dengan huruf waw kerana bentuknya jama' 
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muzakkar salim). 


Penting Diperhatikan ! 


a. Adapun perbezaan antara nakirah magshvidah dengan 
naktrah ghairu magshudah dapat dicontohkan sebagai 
berikut: Seseorang yang meminta bantuan se pan 
orang yang ada di depannya lalu dia berkata IU 5 
Sa “Wahai bapa, selamatkanlah aku”, ini disebut 
dengan nakirah magshiidah. Sebaliknya jika tidak ada 
seorangpun didepannya lalu dia minta tolong dan 
berkata “asi 5 Lag (” “Wahai bapa, selamatkanlah 


aku”, ini disebut dengan naktrah ghairu magshudah. 


b. Penting diperhatikan bahawa jika alam dan nakirah 
magshvidah berbentuk 1sim mufrad maka keduanya 
diharkati dengan dhummah tanpa tanwin, kerana isim 
mabut fy tidak boleh ber-tanwin. Contoh: PG L dan 4 
4s£ bukan Gs uan at 


4. Jika isim yang dimasuki oleh huruf "ida itu ber-alif 
lam (—) maka boleh dibaca dua bentuk: 


a. Memasukkan kata “Wg” untuk muzakkar dan kata 
Kas . 

“Lee!” untuk wuannats. Kedua kata di atas langsung 

berperan sebagai munida sementara isim yang 


selepasnya  diharkati rafa' sebagai shifut. 


as Pd 


Contoh: 0 oya Al Laik “Wahai semua warga 
negara”. (Huruf “(7 adalah huruf nidd, kata “ 
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adalah munada diharkati dengan dhummah kerana 
nakirah makshudah, sementara huruf “k—” hanya 
sebagai tambahan. Kata el A Ar merupakan 
sifat (mengikut) kepada kata “P sehingga dia di- 
rafa-kan dengan huruf waw kerana bentuknya Jama' 


Mugzakkar Salim. 


b. Memasukkan 157m isyarah (kata tunjuk) yang sesuai 
sebelum lafas mwanadi. Dalam bentuk ini, 151m isyarah 
langsung menjadi munada, sementara isim yang 
ber-alif lam (HI) selepasnya diharkati rafa' kerana 
menjadi shrfat (mengkut). 

Contoh: ES sis 4 “Wahai para pemud?”. (Huruf 
“U” adalah huruf nida, kata “sia” adalah mundda 
dia adalah mabniy dan menempatai posisi rafa' 
Sementara kata “344 merupakan sifat (mengikut) 
kepada kata “sis”, dia di-rafa-kan dengan harkat 


dhummah. 


Ketentuan di atas tidak berlaku untuk kata ckp? dan 
pada umumnya disebut dengan “UP” dengan huruf “& ” 
yang ber-/asydid sebagai pengganti dari huruf nidi. 


5.Terkadang juga ada munida tanpa huruf "midi. 
Contoh: 


- Ji X5 asalnya adalah «jai Keira 
- 5 ALA wi asalnya adalah CAB LG”. 
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- ae 3 ng asalnya adalah Na 3 SIA? 
- Laik s2 Pn 8 - | asalnya adalah 


- 


— en 83 5 5 SS) &5 huruf nidi-nya telah dibuang. 


6. Jika munida menjadi mudhdaf kepada ya mutakallim 
(yang menunjukkan kepunyaan saya) maka huruf yd- 
nya boleh dibuang dan digantikan dengan harkat £asrah. 
Contoh: 


5 Sao asalnya adalah Hehe L 


Lai - Oo L asalnya adalah un Si L 
Sehubungan dengan kata “SY” dan (IP boleh 
diucapkan dengan " S 6” dan ' en) W” atau “el 6” dan 
Si (7 serta “CI 7 dan “EH 4”, sementara huruf “6” 
yang ada pada kata “C1 4” dan “s1 4” adalah sebagai 
pengganti dari huruf “ee 


7. Ada tiga bentuk kata yang bolah bersambung dengan 
bentuk kata nida, iaitu: Nida al-Tajibi, akhNudbah dan al- 
Tarkhim. 


a. Nida al-Tajibi sama bentuknya dengan pola kata 
laajjub (kagum) tapi dengan pola "ida. Contoh: 
dasdell JlL huruf nidd-nya telah dibuang. 

Pola ini terdiri dari huruf “&” yang berperan 


sebagai huruf mida' dan ta ajjub. Kata yang menjadi 
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munada” dan ta'ajjub di-jar-kan dengan huruf lam 
yang berharkat fathah. 

Boleh juga diucapkan dengan Sa Hedi yi 
dalam bentuk ini mengikuti 7ab mundda. 

b. Al-Mandub (yang diratapi) iaitu orang yang merasa 
sedih (Contoh ungkapan Cola 1g ”) atau orang yang 
merasa sakit (Contoh ungkapan “| pan 13”). Pola 
nudbah (ungkapan rasa sakit) ini terdiri dari huruf 
nida (9) dan munada al-mandub yang mana akhirnya 
adalah huruf dlif dan ha. (Contoh: sLisl 14 “Aduh 
sakitnya !”) atau dengan a/f saja. (Contoh: List 13 
“Aduh sakit !”) 


c. Al-Tarkhim (pembuangan huruf) iaitu membuang 
huruf akhir dari kata yang dipanggil. Serperi: L 
lks (awalnya adalah skw 6). 
Ada beberapa isim yang boleh dibuang huruf akhirnya 
iaitu: 
- Semua isi muannats yang berakhiran #4 ta'nits. 
Contoh : be L (awalnya adalah kab b). 
- Semuai isim alam yang terdiri dari 4 huruf atau lebih. 
Contoh: &e L (awalnya adalah ja u). 
Dalam hal ini kata yang telah dibuang huruf akhirnya 
boleh dibaca fathah Contoh “4s 4” dan boleh juga dibaca 


dhuah Contoh "es Un 
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1 Yang demikian itu dengan sae adalah 151m nakirah 
yang di-nashab-kan untuk menj claskan maksud kalimat yang 
diragukan sebelumnya. Atau dengan kata lain, setiap 151m 
nakirah yang mengandungi makna “ 2 ' (sebahagian) Ha 
menjelaskan keumuman kata sebelumnya. Contoh: —4 z5 25 


Was Nas “Saya telah membeli satu kuintal tepung”. 


Jika dikatakan | 83 CL AS dan berhenti sampai disitu, 
maka pendengar tidak akan dapat memahami, apakah satu 
kuintal kacang, kapas atau tepung dan lain-lain., kerana kata 
"1 M3” (satu kuintal) adalah kata yang sangat umum dan 
dapat digunakan ke dalam banyak hal. Tetapi jika disebut 

A3? maka jelaslah apa yang demikian itu denga si Mb 
Kata “| Matan disebut dengan “ 454” dan kata “3” disebut 
dengan “ Pk 

Berikut ini penjelasan tentang CA” dan “ Pa 

2 Pa ada dua macam: 

a. PA yang disebutkan dalam kalimat, iaitu: 

— 953 el (ukuran harga) Contoh: (33 SAN 
Lana “Saya membeli emas satu dirham” 

2s. | (ukuran takaran) Contoh: Sa rt 
15 IS 5) “Petani itu membeli satu tan kapas” 
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- ala ce! (ukuran luas) Contoh: Uus “3 3 


& 


ya jai “Saya menanam 1 hektar gandum” 


— Sal Al (ukuran luas) Contoh: o raj aan 2 
AsLa Up as 9 any) “Hari ini terdiri dari 24j jam” 


(Penjelasan tentang 7rab dan bing” “54eJP” akan 


didapati pada pembahasan berikutnya). 
b. sell yang tidak disebutkan, sementara tamyig yang 


ada merupakan pengalihan dari mubtada', jail dan 
maf Dlbih: 
Contoh: 

. aa Jb 54 #5 2g “Pengalaman guru lebih 
banyak dari pada pelajar ” (Kata Aa adalah 
'amy'z dinashabkan). Asal Sari kalimat ini adalah: 
AN NATE Yg aa “si Hana Yg “Pengalaman guru 
lebih banyak dari pada pelajar”, kata yang menjadi 


tamyig merupakan pengalihan dari mubtada'. 


— Ui MKA DU “Pribadi si Muhammad itu baik” 
(Kata “(-4” adalah tamyig di nashab-kan dengan 
harkat fatbah). Asal dari kalimat ini adalah:::W 


Ao ad “Pribadi si Muhammad itu baik”, kata 


z 


yang menjadi /amyig merupakan pengalihan dari 
Jail. 

5 Nadi (SINI CAS (Kata “Tiauh 
di nashab-kan dengan harkat /athah). Asal dari 


» 


adalah tamyiz 
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kalimat ini adalah: PN ye Dang “Saya 
menanam pokok di tanah”, kata yang menjadi 


tamyig merupakan pengalihan dari Maf “ibih. 


3. Hukum irab tamyiz 


a. Tamyig yang tidak disebutkan selalu di-nashab-kan 
Seperti contoh di atas . 


b. Tamyizg yang disebutkan di-nashab-kan jika mumayyaz- 
nya berupa kata keterangan ukuran timbangan, luas 


dan sukatan, Seperti contoh di atas . 


Tamyizg yang disebutkan boleh dijarkan engan idhdfah 
atau dengan huruf mn. contoh: K3 bal En 2 
“Saya membeli San Hn emas” atau boleh juga 
dibaca ' 33 ae Ia pan 2 mudhafun ilaih) 


ban bed 


atau “5 ep al, cap (Dijarkan dengan 


huruf jan. 

c. Sementara tamyig akadad (atau isim nakirah yang 
disebutkan selepas d/-adad (bilangan) boleh dijarkan 
atau di-nashab-kan sesuai dengan ketentauan berikut 
ini: 

- Tamyizg bilangan 3 s.d 10 dizar-kan dan bentuknya 
harus jama'. Contoh: Jt- 5 al S1 “Saya melihat 
14 orang lelaki ” (kata “ eh. 3 "adalah tamyiz yang di- 
jar-kan dengan harkat pasrah. 
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- Tamyizg bilangan dari 11 s.d 99 di- nashab- kan dan 
bentuknya harus mufrad. Contoh: SY IE G 
JL Pa 4 “Di dalam kelas ada 33 orang pelajar” 
(kata AI? adalah tamyizg yang di-nashab-kan dengan 
harkat fathah). 


- Tamyiz bilangan 100, 1000 dan seterusnya di-jar-kan 
dan selalu dalam bentuk mufrad. Contoh: Jam pra 
A3 Hilal “Acara itu dihadiri oleh 400 pemuda” 
(kata «OLS? adalah tamyiz dan di-jar-kan dengan 
harkat kasrah). 

4. Bentuk-bentuk bilangan, 


Bilangan itu ada beberapa bentuk tunggal/mufrad 
(mufrad), (Contoh 3, 4, 5 dan seterusnya) atau yang dirangkai 
bersama dengan kata “s ap (belasan), (Contoh: 14, 15, 16 
dan seterusnya.) atau dalam bentuk athaf-ma thif (Contoh: 
24, 25, 26 dan seterusnya.). Sementara bilangan duapuluh, 
tigapuluh, empatpuluh, dan seterusnya disebut dengan 
“5 TA BW, 

5.ak-Adad (bilangan) ditinjau di segi 7 rab dan bind-nya. 

Semua bilangan di-itab (di-rafa-kan, di-nashab-kan, 
atau di-jar-kan sesuai dengan fungsinya di dalam kalimat, 
kecuali bilangan 11 s.d 19, bilangan ini selalu di-bini dengan 
membharkati akhir kedua kata tersebut dengak harkat jathah. 


Dalam hal ini bilangan 12 merupakan pengecualian, kerana 
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bilangan satuannya di-7yab sementara bilangan belasannya 


di-bind dan diberi harkat fathah. 
Contoh: 


— Lana sesi “saya telah membaca empat buah 
buku” (Kata “ie?” adalah maf'ilbih di-nashab-kan 
dengan harkat fathah. Kata “—S” adalah tamyiz di- 
jar-kan dengan harkat kasrah) , 

2 B3 Sa Kuan Ae Nasa! “Bayarlah sejumlah 25 
kursy” (Kata “4”? adalah mudhafun ilaih di-jar- 
kan dengan harkat kasrah. Semantara kata Mona 
adalah mengikut (“athaf) dan di-jar-kan dengan huruf 
Ja kerana menyerupai jama' muzakkar salim). Kata 
a 2” adalah adalah tamyiz di-nashab-kan dengan 
harkat fathah. 

— Laser Ogaujla Id 2433 Lalu Isedol “Bayarlah secara 
tunai sejumlah 27 Junaih” (Kata “2548” adalah 
mubtada” di-rafa-kan dengan harkat dhummah. 
Semantara huruf ha adalah dhamir yang menempati 
posisi jar sebagai mudhajun ilaih. Kata Enya” 
merupakan &habar di-raja-kan dengan harkat 
dhummah. Kata “0.03” mengikut (“athaf) kepada 
harkat kata Cina” dia di-rafa -kan dengan huruf waw 
kerana menyerupai jama' muzakkar salim. Sementara 


kata “gx” berperan sebagai tamyig diberi harkat 


Jathah. 
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— UB is 296 - “Ada 13 orang pelajar yang 
berjaya” (Kata “,is &Y6” di-hind dengan memberi 
harkat /athah, menempati posisi rafja' sebagai jd1/. 
Kata “VW” merupakan tamyiz dan di-nashab-kan 
dengan harkat jathah). 

— la SA Gal Ia IL is | haw “telah datang 
12 orang pelajar dan telah menulis 12 surat” (Kalimat 
“As lo)” adalah /@4“/, bilangan satuannya iaitu “1)” 
di-rafa-kan dengan huruf ahf kerana bentuknya 
mutsannd, sementara kata 43 es” di-bind” dengan 
harkat /fathah. Adapun kalimat: 4 AS sa? adalah 
maf Dlu bih yang mana bilangan satuannya (cs) 
di-nashab-kan dengan huruf ya kerana bentuknya 
mutsannd, sementara kata 3 es” di-bind” dengan 
harkat fathah. 

6.a-Adad (bilangan) ditinjau di segi mugakkar dan 

muannats-nya. 

a. Bilangan 1 dan 2 selalu menyesuaikan dengan ma diid- 
nya baik di segi mugakkar atau muannats, apakah 


kedua-duanya mufrad atau murakkab atau ma thiif 


alaih. 


Untuk bilangan 1 ada dua /afaz iaitu: “A- 
yang muannats-nya adalah “sJ—!5” dan yap? yang 


muannats-nya adalah “SJ”. 
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Demikian halnya dengan bilangan 2. bilangan 

ini ada dua sebutan (/afa3), iaitu: “OlzP” atau “Ol” 

pada posisi rafa” dan “cwe|” dan “Uxv)” pada posisi 

nashab dan jar. Sementara itu juga huruf “0” yang 
ada pada “ULP” dibuang ketika dalam bilangan 
belasan. Contoh: 

— 5Ilg Aw IL “Dikampung ada satu 
sekolah” 

— Lag OPNEI Ily get! 20 “Sebahagian bulan 
ada yang 31 hari” 

ISS he JI Dia 23 “Yusuf melihat 12 
bintang” 

— Oles Oleely OLS Ola J “Saya punya 2 saudara 
lelaki dan dua saudara perempuan” 

— Tian Op pity Oleh Gang Aim Bks lil Corel yag 
“Usia saudari saya 12 tahun dan umur saya 22 
tahun” 

— JL Nb ol cal y “Saya telah telah melihat 32 
pelajar” 

b. Bilangan dari 3 s.d 9 berlawanan dengan ma diid- 
nya dalam hal wugakkar dan muannats, baik dalam 


keadaan mufrad, murakkab atau ma thiif. Contoh: 
na S3 in doi “Saya telah membaca 4 buku” 
— Dl pa— ab Jydb “Di rumah itu ada lima bilik” 
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— JUS is 2DL - “Tigabelas pelajar berjaya” 
— Hyo Up3 aa NI kel “Keputusan itu 
mempercayai 37 negara” 
c. Untuk bilangan 10 berbeza dengan ma'diid-nya jika 


dalam posisi mufrad, sebaliknya sama dengan ma diid 


-nya jika dalam posisi murakkab. 


Huruf “»” yang ada pada kata “XX” pada 
asalnya berharkat fathah “ sa namun boleh di- 
sukun-kan jika diakhiri dengan 14' marbithah (3) 
menjadi: “3 pena 

Dari pemaparan di atas dapat difahami bahawa 
bilangan 10 selalu di-i rab jika dalam keadaan mufrad, 
sebaliknya jika dia dalam posisi murakkab dia menjadi 


di-bind'. Contoh: 

— Je) ina 2 “Telah tiba 10 orang lelaki ” 

— Dika AS CB “Saya telah menemui 10 orang 
ibu-ibu” 

— Ad pie Jaty Laga j8 dag IA SAYO EKA 
“Kami bertempat tinggal di Iskandariyah selama 
14 hari dan lima belas malam” 

d. Bilangan 20 — 90, 100, 1000 dan seterusnya tidak 
berbeza dengan lafaz madud-nya di segi muzakkar 


dan muannats baik pada posisi mufrad atau ma thif. 


Contoh: 
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— AJ UU oya Lesg “Kami berjanji kepada 
Musa selama 30 malam” 

Hn aa aa 
za LS saris, “Perjalanan dari Kaherah ke 
Iskandariyah sejauh sekitar 220 kilometer”. 

7. Menyertakan “JP” kepada lafaz bilangan 
Jika ingin menyertakan “JP” pada kata bilangan, 


maka: 
- Jika dalam posisi mufrad, “—P” dimasukkan pada isim 
yang mengiringi bilangan (mudhdf ilaih). Contoh: 
il) Aiu cbr “telah datang 6 orang pelajar” 
- Jika dalam posisi murakkab, “—V” dimasukkan pada 


bilangan satuannya. Contoh: 
Smalh Lag A0 Ae L23 “Kami telah 
menghabiskan 15 hari di musim dingin” 

- Jika dalam posisi math4f, “—P” dimasukkan pada 
bilangan satuan dan puluhannya. Contoh: 
UUS ppi Leadl S3 “Aku telah membaca 25 
buku” 


8. Untuk menjukkan bilangan berperingkat lafaz bilangan 
dibentuk dengan pola “— ———” /“ j8”. 


Jika lafaz bilangan dibentuk dengan pola “ Is” 


untuk menunjukkan bilangan berperingkat maka antara 
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bilangan dan madiid-nya harus sesuai dalam hal mugakkar 
dan muannats dan dia menjadi mu rab, kecuali bilangan 11 s.d 
19, bilangan satuan dan belasannya di-bind' dengan harkat 
Jathah. Contoh: 


— Haa Asal All 3 VI 3 ai £ 55 “Siaran berita 
akan dipancarluaskan pada jam 08.30.” 

— Dg kadlly JW All ola WI “Urutan pelajar ini 
adalah yang ke-23.” 

— GA id oya Bas Tn UN 3 ap il ea 
“Bulan purnama akan muncul pada malam ke-14 


bulan Arab” 


9. Lafaz-lafaz pengganti kata bilangan. 
Ada beberapa kata yang sebenarnya bukan lafaz 


bilangan tetapi sama maknanya dengan bilangan. Oleh itu 

disebut dengan pengganti kata bilangan. Iaitu: S — 
—AS — ny Sy KenleitaYI 

a. wa (sejumlah). Kata ini digunakan untuk 

bilangan 3 — 9, kata ini juga harus menyesuaikan 

diri dengan semua ketentuan yang berlaku pada 

bilangan -bilangan tersebut dalam hal muzakkar 

dan muannats. Contoh: 7-2 3 A3 “Saya telah 

membaca sejumlah cerita.” (Kata “x-” menempati 

posisi maf “lbih (objek ) di-nashab-kan dengan harkat 

Jathah, sementara kata “2-25” di-jar-kan dengan 
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harkat £asrah. 


Perlu diingat bahawa kata “aa” pada contoh 
di atas berlawanan dengan lafaz ma diid-nya sebagai 


panduan untuk bilangan-bilangan yang lain (3-9). 


da SO aalitaYI AS 

@ AulgisaYI 6S menanyakan jumlah dan memerlu- 
kan jawapan tan /amyiznya berbentuk mufrad 
manshiib. Contoh: 

— Gondal Kuah S “Berapa bandar/kota yang 
telah anda lihat ?” 

— PSI an les S “Berapa buku di 
perpustakaan?” 
Tamyiznya boleh di-jar-kan bila CS ”-nya 
diawali oleh huruf jar. Contoh: —2 z2! & SL 
SlSlis “Berapa ringgit/ rupiah kamu beli 
buku ini ?” 

ol S memberikan makna pernyataan dan 
tidak memerlukan jawapan, sementara tamyiz- 
nya berbentuk mwufrad atau jama' yang di-jar-kan 
dengan menjadikannya sebagai mudhaf ilai atau 
di-jar-kan dengan huruf ws. Contoh: 

— ea oy3 ya aj adala, 5 | “Berapa 
wang yang telah engkau infakkan !” 
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— Saus MS pa SN Bas OLS £S | “Berapa 
buku yang telah engkau miliki!” 

Adapun 7rab S baik dselgizeYI atau & 
adalah sebagai berikut: 

- Di-itab nashab sebagai maf'il bih jika kata 
berikutnya adalah 771! muta'addi, contoh 
contoh pertama di atas. 

- Di-irab raja” sebagai mubtada” jika kata 
berikutnya bukan /77/ contoh contoh kedua 
di atas. 

c. IIS digunakan untuk mentinjukkan jumlah yang 
banyak. Kata ini dibuat dalam bentuk mufrad atau 
diulang, sementara tamyiz-nya di nashab-kan baik 
dalam bentuk mufrad atau jama' 

Contoh: cerita NAS gl) ber yi IS BLM nam 
Kerja NAS IIS Ji! “Pertandingan itu dihadiri oleh 
sejumlah pendukung” 

d. &s digunakan untuk antara bilangan puluhan, 
antara 20-30 atau 30 — 40 dan seterusnya. Contoh: 

kas SN, Lis 01,3 “Aku telah membaca lebih dari 30 


cerita.” 
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DL PAN sU Se 
ISIM-ISIM YANG IKUT DI-VNASHAB-KAN 


Suatu isim juga di-nashab-kan jika mengikuti isim yang 
manshub. Isim-isim yang ikut di-nashab-kan yang demikian 
itu (Contoh halnya telah dijelaskan pada bab alis al- 
marfit'di) adalah: Sos — AS 3 — Kes — Sai, 

1. call Contoh : 

pia Ta Agil KI o| “Sesungguhnya pelajar 
yang rajin akan berjaya dengan baik” (Kata “Ig? di- 
nashab-kan dengan harkat fathah kerana mengikut kepada 
isim “o”). 

2. 4S $J Contoh : 

Ab ASI D2» “Saya menjemput komandan itu 
sendiri” (Kata “-&” di-nashab-kan dengan harkat fathah 
kerana “LS 5” (penegas) bagi maf Yilbih). 

3. Jadl Contoh : 

kel, kabul an , “Saya melihat kelajuan sampan itu” 
(Kata cl y&” di-nashab-kan dengan harkat fathah kerana 
menjadi “J4” (penjelas) bagi maf Yilbih). 
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4. Heal! Contoh : 

Lagitag Uanaa pal Lag “Saya mendengar pelajaran 
dengan sungguh-sungguh dan faham.” (Kata “Lagize” di- 
nashab-kan dengan harkat fathah kerana menjadi “2 yzx2” 
kepada kata “Kaum” sebagai hd. 


9 
ISIM-ISIM YANG DI-JAR-KAN 


1. Tanda tanda jar bagi Isim 
Tanda-tanda jgr iaitu: 
a. Harkat kasrah, iaitu untuk 1sim mufrad, jama' taktsir 
dan jama' muamnats salim. Contoh: 

ni AI J! Taw 4 “Saya telah sampai ke kampung” 
(kata “ AP adalah mufrad di-jar-kan dengan 
harkat £asrah). 

5 JI & Sa “Saya telah bercakap dengan 
ramai orang” (kata “db IP adalah jama' taktsir 
di-jar-kan dengan harkat £asrah). 

-— Halahi HI SU cai (Kata “Wlalek” adalah 


jama' muannats salim di-jar-kan dengan harkat 


kasrah). 
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b.Huruf yg, iaitu untuk mutsnnd, jama' muzakkar salim 


dan 151m yang lima. Contoh: 


— Ia Na call “Saya telah menela'ah dua cerita” 
(kata “UsLe8” adalah mutsannd di-jar-kan dengan 
huruf y4). 


— erdiglk S yy “Saya telah melewati para arkitek” 
(kata “UreJieP” adalah jama' muzakkar salim di-jar- 
kan dengan huruf y4). 

— Il & S54£ “Saya telah bercakap dengan 
saudaramu” (kata “ea adalah salah satu dari 1517 
Jang lima di-jar-kan dengan huruf ya). 

c. Ada beberapa isim yang di-jar-kan dengan harkat 
Jathah dalam posisi mufrad dan jama' taktsir, disebut 
dengan “2, 04 £ 54” hal ini akan dijelaskan 
pada bab “Al &YL-” (posisi-posisi jar). 


Penting diperhatikan ! 


, 


a. Isim yang berakhiran dengan huruf aff atau yd 
Contoh “ #4” dan “ s2W1” dijarkan dengan harkat 
kasrah yang disembunyikan pada huruf akhirnya. 

b. Harkat kasrah merupakan tanda jar yang utama, 
sementara huruf y4 dan harkat fathah disebut sebagai 
pengganti. 
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2. Posisi-posisi jar bagi Isim 

Isim di-jar-kan pada dua posisi: 

a. Jika diawali oleh huruf jar 

b. Berposisi sebagai mudhaf ilaih 

Demikian halnya isim yang mengikut kepada isim 
majriir, maka dia pun ikut di-jar-kan. 

a. Yang di-jar-kan dengan huruf jar. 


e Isim yang terletak selepas huruf-huruf jar maka 
dia dalam posisi jar. Huruf-huruf jar tersebut 
adalah: 


WI ee andi 
Han La Sy 5 po SE — penak giy LAKN — 

Mel — ae — Ye — 
Contoh: 324 II Jd op & « “Saya berjalan 
kaki dari rumah ke taman” (kata “J —Adi-jar- 
kan dengan huruf “2” dan tanda jar-nya adalah 
harkat kasrah. Kata “&2J4P” di-jar-kan dengan 
huruf “JP” dan tanda jar-nya adalah harkat 


kasrah. 


Berikut ini akan dijelaskan secara ringkas 
tentang pemakaian huruf-huruf jaryang demikian 


itu : 
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cs digunakan dalam pengertian “dari” atau 
“sebahagian”. Contoh: 
SAN ia ea - “Saya telah keluar dari 


rumah.” 


— Ga ya asi “Saya telah menafkahkan 


sebahagian dari wang saya.” 


JS! digunakan dalam pengertian “sampai 
kepada tujuan”. Contoh: HUI 1 Ja JI & yw 
“Saya berjalan di malam hari sehingga subuh.” 


(atau sampai tengah malam). 


( berperan sebagai huruf nashab jika masuk 
kepada #7111 mudhari' (bal ini akan dikemukakan 
pada pembahasan huruf-huruf nashab). Juga 
“Ss” berperan sebagai huruf 'athaf atau huruf 
jarjika masuk kepada isim. Pada posisi terakhir ini 
makna “s—-” adalah “sampai” Contoh: (8 £Slv 


Pl alles 4» “Malam itu (penuh) kesejahteraan 
sampai terbit fajar.” 


8 “Kata bantu untuk keterangan tempat.” 
Contoh: 
Ti Joan! & Ga A “lelaki itu di dalam masjid.” 
— gl — SIG “di dalam cawan/gelas itu ada 
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alf. 
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6£ dengan erti “dari” atau tentang. Contoh: 
"AJ 2 Jani “Menjauhlah dari dosa !. 
s& dengan erti “atas” Contoh: 
— Ii xl “Si Ahmad di atas bumbung/ 
loteng.” 
— LSN ds SI “Buku itu di atas meja.” 
sLJl digunakan dalam erti yang bermacam- 


macam. Di antaranya dengan erti “2” (kata bantu 


untuk keterangan tempat) Contoh: 

— JL Lastr! “kami berkumpul di dalam 
rumah.” (keterangan tempat) 

— Jill c.8 “Saya menulis dengan pena.” 

— Air BU Cuyjal “Saya beli seharga 100 
Junaih.” 

— Sel Dp “Saya melewati si Muhammad.” 

— Bb Bb, JJ dl “Demi Allah kami tidak 
akan menyia-nyiakan hak-hak kita.” (sumpah) 


2) digunakan dengan makna: milik, Contoh 
memiliki dan kerana. Contoh: 
- PN 3 lag OI gam! Ob S “Allah yang 
memiliki semua yang ada di langit dan di 


bumi.” 
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— 66 ja “Kampung itu memiliki pintu.” 
— Ll SY cm “Aku datang untuk memuliakan- 


7 


mu. 


Perlu diperhatikan! 

Jika huruf jar masuk kepada isim yang ber 
«JP maka alif pada «TP .nya dibuang. (contoh: 
“aU? “SU” dan lain-lain. 

SSI digunakan dengan makna: “Contoh.” 
Contoh: 

— SAS Ap, “Jururawat itu seperti 
malaikat.” 
— IV Aa2 “Si Muhammad seperti singa.” 

— SI 4, digunakan untuk kata yang disumpahi 

Contoh: S8KY Lli-, “Demi kebenaranmu 


akan kucukupkan keperlu anmu.” 


— Jl s5 Hanya dapat digunakan untuk nama 
Allah. Contoh: -2& 3 an & AV. “Demi 
Allah kebenaran tidak akan hilang oleh tangan 
perampas” 

23) digunakan dengan makna “Mungkin 
saja” Contoh: cs dls Je) LX, “Mungkin saja 
ada lelaki yang tahu aku telah berjumpa.” 
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Is 3 ka keduanya disebut isim jika selepasnya 
fil, disebut huruf jika diawali dengan 151m. Jika 
keduanya sebagai huruf, maka maknanya sama 
dengan huruf “4” Contoh: 

Anak! og Jia all “Aku tidak melihatnya dari 
hari Jumat” 
Ll clas (Sx Pembahasan ini telah dijelaskan 


pada bab mustatsnd. 


Huruf-huruf jar ada dua macam: 

a. Huruf yar yang asli iaitu yang tidak dapat 
dianggap tidak berperan dalam kalimat, Seperti 
contoh di atas . 

b. Huruf jar tambahan, iaitu huruf yang mungkin 
dapat dianggap tidak berperan dalam kalimat. 
Jaitu: 

- C# Supaya huruf ini dapat dianggap 
tambahan, jika diawali oleh huruf nafji atau 
istifbam (kata tanya), sementara isim yang di- 
jar-kan diawali dengan nakirah. Contoh: 

- Ag AI VI al) ye Le “Tidak ada tuhan kecuali 
Tuhan yang satu.” 

LN Cp JB “Apakah ada yang dapat 


menciptakan selain Allah ?.” 
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- sWJl Huruf ini dapat disebut tambahan jika 
menjadi £habar kata Paya? dan /4'/ dari kata 


“SS”. Contoh: 
— wu dl wd “Kefakiran itu bukanlah 


suatu aib” 
- YG, db (AS “Cukuplah Allah sebagai wali 
(penjaga).” 


Perlu diperhatikan ! 


2 o 
» 3 


Boleh menambah “W” selepas huruf “sx 
dan “eLJP? namun tidak mempengaruhi fungsinya. 
Contoh: cs5U ed Je Las 

Boleh menambah “W” selepas huruf “&” dan aa 
dan sekali gus membatalkan fungsi keduanya. 
Contoh: Gis ya al au eh, 

Terkadang juga boleh dibuang huruf “3 ) dan 


(A20) 


diganti dengan huruf “”. 
Contoh: Span JI pel ag Ida 


Berposisi sebagai mudhaf ilaih 

Isim di-jar-kan jika berperan sebagai mudhaf 
ilai. Yang demikian itu dengan mudhdf ilai adalah 
isim atau dhamir yang disatu ertikan dengan kata 
sebelumnya. Contoh: MY ka ML) “Saya telah 


mengunjungi taman/ akuarium ikan”. Jika diucapkan 
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“axzJ— D7 dan berhenti sampai di situ, maka tidak 
akan diketahui jenis taman yang yang demikian itu 


» 


. Tetapi jika diucapkan SSI 7? maka 
jelas sudah maksud pernyataan. Dengan demikian, 


kata “IV” disebut dengan mudhaf ilaih. 


Mudhaf dapat berperan sebagai penjelas jika 
mudbaf ilaih-nya abstrak, dan dapat berperan sebagai 
pengkhusus jika mudhaf ilaih-nya umum. 


Penting diperhatikan ! 


Para ulama nahu menterjemahkan penyebab mudhaf 
ilaih di-jar-kan dengan huruf “54” #0 atau “8” 

-  Majoriti mudhaf ilaih di-jar-kan dengan huruf “WI”. 
Contoh: “ILY aab 0 37” pada asalnya kalimat 
tersebut adalah: “SIeSU Abd— & 37 “Saya telah 
mengunjungi taman ikan.” 

- Jika mudhaf ilaih-nya sejenis dengan mudhaf-nya maka 
yang men-jar-kannya adalah huruf “:,”. Contoh: 

“A3 El cu ps pada bana kalimat tersebut 
adalah: Men EP ea pat pa telah membeli 


cincin yang diperbuat dari besi . 


- Jika mudhaf ilaih-nya kharaf (kata kerangan tempat) 
maka yang men-yar-kannya adalah huruf “&”. 
Contoh: “JW! 4— SI «4 c.ls5” pada asalnya 
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kalimat tersebut adalah: “3 kw SI da calesi 
TA ya 
Berikut ini akan dijelaskan secara ringkas tentang 
mudbaf dan mudhaf ilaih. 
1. Sel “yudhaf”. 
a. Biasanya mudhaf berbentuk nakirah, dan di-i rab 
sesuai dengan posisinya dalam kalimat. Contoh: 

— Hp Abd 9 “Pagar taman itu tinggi” (kata 
“ye” adalah mubtada di-rafa-kan dengan harkat 
dhummah). 

— Inah SS isl “Saya mengambil buku 
pelajar” (kata “DLS” adalah maf'ulbih di-nashab- 
kan dengan harkat fathah). 

Perlu diperhatikan bahawa mudhaf berbentuk 
nakirah jika dia isim jenis Contoh kedua contoh di 
atas. Tetapi jika dia isim musytag (isim fail, isim maf HN 
atau sifat musyabbahah) maka boleh di-ma rifah-kan 
dengan “HI”, Contoh: 

ASI Jab Rela Jalal er jl au 

b. Ada beberapa kata yang biasa dijadikan mudhaf 
iaitu: 

PRP JP Gb — SW In 

SES IS — Oa — ai — ag — yan 
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Contoh: 
Basluah Seger Sole Oey Jala pay Ula j3 Jer JI lia 
Certiell jm 
“Ini seorang lelaki yang kaya, dia sendiri telah 
memaksimalkan seluruh kemampuannya untuk 
menolong sebahagian di antara mereka yang 


memerlukan.” 


Perlu diperhatikan bahawa kata: “cd-4 «35 
yP «SLe3” semuanya digunakan sebagai mudhif. 


Contoh lain: 
OLA ES del YG gele “Telah datang 
kepada saya masing-masing dua orang lelaki dan 


dua orang perempuan.” 


Perlu diingat juga bahawa “YS dan WS” hanya 
dapat mudhaf kepada mutsannd baik dalam bentuk 
isim —Seperti contoh di atas - atau dalam bentuk 
dhamir. Contoh: 

LAS OUT AI 9 LAYS OYbe JI elo “telah datang 
kepada saya masing-masing 2 orang lelaki dan dua 
orang perempuan.” Contoh berikutnya iaitu: Ola 
la) Ali “aku telah datang menemui-Mu ya Allah” 
(kata “-” adalah mashdar, posisinya sebagai mudhaf 


So. 


kepada “4” 


Tata Bahasa Arab Praktis sam PS 


c. Adapun kata-kata: 
jika semuanya berposisi sebagai mudhdf maka di-i rab 
sesuai dengan posisinya di dalam kalimat. Tetapi 
jika mudhaf ilaih-nya dibuang namun tetap memakai 
makna mudhaf ilaih-nya, maka semuanya di-bind” 


dengan memberi harkat dhummah. Contoh: 


ai S3 4 ir “Saya telah datang sebelum 


kamu.” 


o 


— p3 Ekeb “Cukuplah untukmu satu dinar.” 


— Uji op Aeil WI, “Saya telah membaca cerita 
dari awalnya. (kata: 3 xb3, dan 3 4 di-bind” 
dengan harkat dhuumah kerana mudhaf ilaih-nya 
dibuang. 


Perlu diperhatikan bahawa sering 
dicampuradukkan antara pemakaian “——.—” (huruf 
“P-nya sukin) dan “ce” (huruf “”-nya 
berharkat fathah). kata ——- ertinya “cukup” dan 
dif'rab Contoh yang telah dijelaskan sebelumnya. 


, 


Sementara kata —— terambil dari f'/ “we 


ertinya “menentukan” dan “menghitung”. Contoh: 


huh Jl ega Cl nadi le OS OS 
ra) 
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“Muazzin azan solat ashar sesuai dengan waktu 
setempat di bandar/kota Kaherah”. Kata “.x—” 
di-nashab-kan sebagai gharaf. 


d Mudhaf tidak boleh ber-tanwin. 


Contoh: » J8 ga jika dibuat mudhaf maka 

dia menjadi “JUI 3 LS 22,M” 

Demikian halnya wutsannd dan jama' mugakkar salim 

yang berposisi sebagai wudhaf, maka niin-nya harus 

dibuang. Contoh: 

— A0 JA All Oa JI cas “Aku telah pergi 
kepada dua menteri: dalam negeri dan luar negeri” 
(kata “3715” awalnya adalah “C8 15 5”. 

— CU guy ne- “Telah datang para guru 
bahasa” (kata “ «4s? awalnya adalah “O 4 yke” 
sementara huruf “4” merupakan tanda rafa' dan 
bukan sebagai dhamir, dengan demikian tidak di 
tulis 4/f V di akhirnya). 

2. Mudhaf Ilath 

a. Mudhaf ilaih dapat berbentuk isim gahir atau dhamir. 

b. Jika mudhaf ilaih-nya isim zahir biasanya dia dalam 
bentuk warifah dan selalu di-jar-kan. Contoh: 2) 
Cdi Tya 3 (Kata “mwdug? adalah mudbaf ilaih 


di-jar-kan dengan huruf ya kerana jama' muzakkar 
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salim. 
Namun mudhaf ilaih juga dapat dalam bentuk 
nakitrah. Contoh: 


—egaka glle (JE Tindnadl Lama 


— Digi Ob das Ha 
Jika ingin memasukkan “JI”, maka yang boleh 
hanya pada mudhaf ilaih-nya. Contoh: 


— iga liga Ae Rini! Cam), 
— Liga! 6 SLB Jus 5 


Sering terjadi kesalahan bahawa kata 


(44 Pap) 


Pi 
disertakan dengan “JP” Contoh disebutkan: 


LB ima pl OLS Isi UI 

c. Jika mudhaf ilaih-nya dalam bentuk dhamir, maka 
dia harus bersambung dengan mudhaf-nya dan di- 
irab pada posisi jar. Contoh: Sts code (Huruf 
“8? adalah dhamir muttashil (kata kepunyaan yang 
bersambung) di-bind dengan harkat jathah pada 
posisi jar sebagai mudhaf ilaih. (Penjelasan hal ini 
akan dijelaskan — pada pembahasan tentang dhamir 


pada bab berikutnya). 


d. Jika huruf ya mutakallim menjadi mudhaf ilaih 
kepada isi yang berakhiran dengan 4/f, maka huruf 
J4 tersebut ditulis dengan harkat jathah. Contoh: 
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“5.” menjadi “Gl” dan “IM” menjadi “GI” 
(untuk mutsannd). 

Dan jika akhir zsyy-nya huruf yd, maka yd 
mutakallim bergabung dengannya dan ditulis dengan 
huruf y4 yang berharkat juthah dan bertasydid. 
Contoh: “aldi? menjadi “(-” dan « Ke 
menjadi NP 342” (untuk Tama. 


AM ea BI 
Mengikut Kepada Isim Yang Di-jar-kan 


Isim ikut di-jar-kan jika mengikuti isim yang di-yar-kan, 
iaitu: 

1. Na'at, contoh: aza YP Sha 43 Go Sah Uen23 
“Kami menghabiskan musim dingin di kampung yang jauh 
dari bandat/kota” (kata “su” di-jar-kan dengan harkat 
kasrah kerana mengikut kepada 1 isim yang di-jar-kan). 

2. “Athaf, contoh: KY, dn AM Zolomall Cam “Saya 
kagum terhadap akhbar dan majalah sekolah” (kata “VW” 
di-jar-kan dengan harkat &asrah kerana mengikut kepada 
isim yang di-jar-kan iaitu “A3-dJI”). 

3. Taukid, contoh: sd ASLI & CLS “Saya bercakap 


dengan komandan itu sendiri” (kata ga di-jar-kan dengan 
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harkat £asrah kerana menjadi taukid (penegas) kepada isim 
yang di-jar-kan iaitu “JsWJP). 

4. Badal, contoh: Jas Sos Dp “Saya berjalan 
dengan saudaramu si Adi?” (kata “J4” di-jar-kan dengan 
harkat £asrah kerana menjadi badal (penjelas) kepada 1sim 


yang di-jar-kan iaitu “Cl”. 


Sh! ya € pall 


Kata Yang Tidak Boleh Berubah 


1. Pada asasnya setiap 1sim mufrad dan jama' taksir di-jar- 
kan dengan harkat £asrah dan boleh ber-tanwin jika tidak ber 
“JP dan menjadi mudhaf, 


Yang demikian itu dengan tanwin adalah huruf min mati 
yang dibaca pada akhir isim mu rab yang tidak ber “JJ!” dan 
tidak sebagai mudhaf Tanwin tidak ditulis dan bentuk 14n 
mati tetapi dalam bentuk dua harkat dhummah pada posisi 
rafa', dua harkat fathah pada posisi nashab dan dua harkat 
kasrah pada posisi jar. Contoh: 


Z 3 
de Lp — Ye) cal, ag dpr ob - 
z 3 P1 
dua Op - aa cal, — Oa Logo — 
A 23 s BR, s 
Re Dp ai laa Kal) 3 Hao A- 
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2. Ada beberapa isim, baik mufrad atau jama' taksir, yang 
tidak mengikuti ketentuan di atas, tidak boleh ber-anwin 
dan malah di-jar-kan dengan harkat fathah sebagai pengganti 
harkat kasrah selama tidak ber “JJ?” dan tidak sebagai 
mudhdf. Isim ini disebut dengan “& sb! 52 £ sio” 

3. Shell ya £ sed! adakalanya dalam bentuk “alam, 


shifat dan isim. 


a. Alam termasuk “Se! 0 £ sel” jika dalam 
bentuk: 


e Muannats (Perempuan) baik yang berakhiran 
dengan 14' marbithah atau tidak. Contoh: 


- &ab4 “Si Fatimah” 

— AXax “Si Khadijah” 

- 4G “Bandar/kota Mekkah” 

- Aygles “Mw'awiyah” 

- Saw “Si Syah” 

» aj “Si Zainab” 

- Slky “Bandat/kota Bagdad” 

- ss “Bandar/kota Damsyik” 


Jika didapati ada 1sim alam muannats yang 
terdiri dari tiga huruf sementara huruf kedua 
berharkat su&iin, boleh menjadikannya bahagian 
dari “Sl 3 £ sed” atau tidak. Contoh: - 
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IS) — ana — JA 
e “Ajam (kata yang diambil menjadi bahasa Arab). 
Contoh: 
— AL! Ibrahim” 
-— ya, “Ramsis” 
- O sake “Napoleon” 
- Di Yakub” 
- BI ju “Sokrates” 
- yeyal “Idris” 

Tetapi jika ada jam yang terdiri dari tiga 
hutuf sementara huruf kedua berharkat sukun, 
maka dia bukan termasuk “2! y4 £ sell” 
Contoh: 28 —& 3 

e Tarkib majziy: Contoh: 
- kw yg “Port Sa'id” 
- SY “Ba'labakka” 
- Dp “Newyork” 
- LD yg me» “Hadramaut” 


e Kata yang pada akhirnya ada penambahan huruf 
"dan “O Cortoh: 


-——Olg,p “Marwan” 


- Olkis “Usman” 
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- Olaulu “Sulaiman” 
- Obus “Adnan” 
-  Olas “Affan” 
e Sama polanya dengan pola #1/. Contoh: 
- xiAhmad” 
- Ju “Yazid” 
- LA “Bandat/kota Yasrib” 
e Berpola/berwazan Jaan, Contoh: 
- pera “Umar” 
55 “Zuha?” 
- gp “Ouzah” 
- xx Juha” 
b. Kata sifat dapat menjadi “2 bl! 54 £ se” jika: 
# Berpola “0948” dan bentuk muannats-nya «Jaan 
Contoh: 
- Oliles “Sangat haus” 
— OLX. “Sangat mabuk/sakau” 
- Olzs “Sangat marah” 
- Ole “Sangat lapar” 
- Olas “Bulan Sya'ban” 
Berpola « yaa” Contoh: 
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— mei “Hijau” 
- PN “Merah” 
-.3 Isa “Hitam” 
- 3S “Lebih besar” 
2 sa | “Lebih banyak” 
— Jessi “Lebih mulia” 
- Ge “Lebih dahulu” 
- epexl “Lebih baik” 
e Bilangan dari 1-10 dengan pola «J3 atau na 
Contoh: 
- &X “Tiga-tiga” 
- &k Sempat-empat” 
- ust “lima-lima” 
- Jw 4 “satu-satu” 
- (ss “dua-dua” 
- pam “sepuluh-sepuluh” 
» Kata “21” dan bentuk Jama'"-nya adalah aga 
c. Pola “£ gal 3 Axa” jaitu pola: 
0 Jeli Contoh ebi 
0 JBi Contoh &UI 
e JilsContoh 6lu) 
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. Jelas Contoh uaglaa 
0 Jelas Contoh geslis 
e ls Contoh les 


d. Juga dikategorikan sebagai “2, dl 04 £ sol 
setiap kata yang berakhiran dengan huruf “HJ 
2) mei CP? atau “Bd gekadl CW HP” apakah 
berbentuk alam, sifat atau isim, baik mufrad atau jama'. 


Contoh: 


e Yang berakhiran dengan huruf esW HJ 
2 yaik: 
SS gala SP Ale SA Ska 
Sia de 
e Yang berakhiran dengan huruf esW HJ 
25 sekali: 
— BA —l mp —ela— Tel ia —el aj —eb SS 
CS ris Tel ah 
Perlu diperhatikan bahawa jika tidak meme- 
nuhi kedua syarat di atas maka tidak termasuk 
Sl ya £ sal” Contoh: “-gb — 3 
(Sima, Demikian halnya kata yang berakhiran 
dengan alif mamdiidah tetapi merupakan hamgzah 
asli atau hamzah yang ditukar dari dari huruf waw 
dan yd maka tidak termasuk “& ,dll 54 £ sal?” 
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Contoh: st — elu — slis| — slaul 


4. Kata yang termasuk “2 ,dl 2 £ 504” tidak boleh 
ber- tanwin dan selalu di-jar-kan dengan harkat /athah jika 
tidak ber-“ JP” dan mudhaf. Contoh: 

— ls A PP Adil Jl glue LS “Mw'awiyah menulis 

surat kepada Aisyah RA.” 


— Olaghuy Wp “Saya lewat bersama si Sulaiman” . 


— Jab aa Sisa » —x4 “Negara Bur Saida Adalah 


Negara yang kuat.” 
— Angga & H5 “Saya bertemu dengan si Ahmad 


dan si Yazid.” 

— as Aj “Saya telah membaca sejarah hidup 
Umar.” 

— Agya ana do 34 ASI JI waria! “Saya mendengar 
berita Negara Arab Mesir.” 

5 Ig Sal NY “Saya tidak peduli kenyang.” 


2 se » Sy “Rasa lapar telah hilang.” 

Sie Geeb Cu “Anda tidak lebih dahulu dari saya.” 

— #1 MI “Allah Maha Besar” 

— Ioand £ Io 3 » “Saya telah berjalan di beberapa 
jalan yang kotor.” 


— Opjlaa cast “Beberapa sekolah telah didirikan.” 
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— Ari Gly2delad oa 6S “Berapa syair yang telah 
anda perbaiki dalam syair mereka.” 


— les Gildb Koja slalor el po 3 Ce “Saya 
telah keluar dari padang pasir yang tandus dan telah 
mengunjungi taman-taman yang luas.” 

— ea Sel pe Ah Haa 54 “Apabila kamu 


dihormati dengan suatu penghormatan, maka 


balaslah penghormatan itu dengan yang lebih 
baik.” 

— Iga Jl byr &S Wae 3 “Kami telah menjadikan 
kami bersuku-suku dan berbangsa-bangsa.” 

— PA Ab oya Ana la de gl La AS US s3 “Maka 
siapa yang sakit atau dalam perjalanan di antara 
kamu maka boleh menggantinya (puasa) pada hari 
yang lain.” 

— HI Wei 2 3 alaYI ,s SL lugu “Mereka 
bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: 
“Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi 
manusia dan (bagi ibadat) haji.” 

Hong op omah DI dl lemgi las WI Lem UI 
BY Hyang Olly Jetel Ah J be gla 


bani Sala Lesty Olly Oyolag Gaiyay ala oa 
“Sesungguhnya Kam Kami telah memberikan wahyu 


kepadamu sepertimana Kami telah memberikan 
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wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi yang kemudiannya, 
dan Kami telah memberikan wahyu (pula) kepada 
Ibrahim, Isma il, ishak, Ya gub dan anak cucunya, 
“Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan Sulaiman. Dan Kami 
berikan Zabur kepada Daud.” 

5. Jika “2 el! 2 £ sel!” berada pada posisi jar dan ber 
“JP atau jadi mudhaf maka di-jar-kan dengan harkat kasrah. 
Contoh: - Jl Ba Pa ta Jala DuS4 coil (kata “dst? 
di-jar-kan dengan harkat #asrah kerana ber “WP”. Kata 

“Ss” di-jar-kan dengan harkat kasrah kerana mudhaf. 


Beberapa hal penting terkait dengan isim mu'rab 


Diakhir perbincangan tentang 151m mu rab, kami ingin 
mengemukakan beberapa hal penting dan umum berikut 
ini: 

1. Jika ada dua 1s, yang bergandingan keduanya sama- 
sama ma rifah atau nakiran, maka isim yang kedua menjadi 
sifat (na'at) kepada yang pertama. Contoh: 

— Je Je Jl ole “ Telah datang lelaki yang mulia 

Tee" 
& IU Sa 5 wal y “Saya telah melihat seorang lelaki 
yang mulia.” 


Bab Pertama : Isim Ditinjau Di Segi Irab Dan Bina........ Pad 


— Jb ja & yy “Saya telah melewati seorang lelaki 

yang mulia.” 

2. Jika ada dua isim yang bergandingan yang pertama 
nakirah dan yang keduanya ma rifah, maka isim yang kedua 
menjadi mudhaf dan di-yar-kan. Contoh: 

HWI AS wisi “Saya telah mengambil buku 
mahasiswa.” 


3.Jika ada dua 1s, yang bergandingan yang pertama 
marijah dan yang keduanya nakirah dan tidak diawali oleh 
il, maka isim yang pertama berposisi sebagai mubtada' dan 


isim yang kedua sebagai £habar. Contoh: 
Ii ball “Ilmu itu adalah cahaya.” 


4. Sering sekali sulit membezakan antara hd/ dan tamyiz 
kerana keduanya sama-sama 1sim nakirah yang di-nashab- 
kan. Tetapi biasanya hd/ dalam bentuk sifat lagi nakirah yang 
menerangkan keadaan pelaku atau objek ketika berlakunya 


& cc 


sebuah perbuatan. Contoh: “Wes sUl cy,4“ Saya telah 


meminum air jernih.” (kata “Wb” adalah h4/) 


Sementara tamyig biasanya dalam bentuk 1sim gat yang 


mengandungi makna “:” untuk menjelaskan keumuman 


- 


kalimat sebelumnya. Contoh: 
“la Io£ S5” Pribadi si Muhammad itu baik.” 


5. Isim-isim yang lima (5 ,-- g A, dan 35) 
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a. Isim-isim ini di-rafa-kan dengan huruf “$” dan di- 
mashab-kan dengan huruf “HJ” dan di-jar-kan 
dengan tanda huruf “5”, tetapi dengan syarat dia 
dalam bentuk mufrad dan berposisi sebagai mudhaf 
selain kepada yd mutakallim. Contoh: 


— Sl cl “Telah datang saudaramu.” 
—- SW oa, “Saya telah melihat ayahmu.” 


— Jb Gk wp “Saya lewat dengan orang yang 


punya harta.” 

b. Jika tidak sebagai mudhdf maka di-i rab dengah harkat. 
Contoh: — -Jl Rei HA e. £ JS “Setiap orang Arab 
itu bersaudara bagi semua etnis Arab.” 

c Jika mudhaf kepada ya' mutakallim maka dia di- zrab 
dengan harkat yang disembunyikan sebelum huruf 

34”. Contoh: £S di “Bapa saya orang yang mulia” 
(Kata «DP adalah mubtada di-rafa-kan dengan 
harkat dhummah yang disembunyikan pada huruf y4” 
sementara huruf “«$” adalah dhamir bersambung di- 
bini dan menempati posisi jar sebagai mudhaf 1laih. 
Kata “£. 5” adalah khabardi-rafa-kan dengan harkat 
dhummah). 


d. Jika dibentuk menjadi mutsannd atau jama' maka 


dilakukan Contoh rab mutsanna dan jama'. Contoh: 
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— ks 133 gal 5 “Sesungguhnya kedua 


saudaramu itu dua-duanya memiliki kelebihan.” 


— 5UYI ak Er “Majelis kaum bapa telah 


berkumpul.” 


Berikut ini sekelumit penjelasan tentang 15yy- 


isim yang lima: 


Kata “—P” asalnya adalah “ 2 (huruf bdi-nya 
berharkat fathah sementara bentuk mutsanna-nya 
adalah “ola dan He dan jama'-nya adalah 
“LP”, Kata €O pp? maknaya adalah ayah dan 
ibu, dan kata Spy? merupakan bentuk mashdar 
dari kata “SY?” Contoh “4s sex”, Sementara kata 
“cw” dan “Cal 4” adalah ungkapan panggilan 
yang mana huruf “&” menempati posisi huruf 
“g7 

Kata “ap asalnya adalah “ Pe (huruf khdi-nya 
berharkat fathah sementara bentuk mutsanna-nya 
adalah “Ol 1” dan au 1 dan jama"-nya adalah 
“sl-1” Contoh halnya kata “4”. Kadang juga 
jama'-nya dapat dibentuk menjadi “UI” dan 
yaa 
untuk rakan -rakan , sementara kata “3 »- 


P? tetapi biasanya kata “Ol4/” digunakan 


£ 
(ha 


digunakan untuk puteri -puteri . 
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- Kata “—” asalnya adalah “ ya? (huruf mim-nya 
berharkat /athah sementara bentuk mutsanna-nya 
adalah “ul! Peni dan “sz Da dan jama-nya adalah 
“ee? atau “8LLP” jaitu “mentua perempuan.” 

- Kata “»” asalnya adalah “ 233, kemudian huruf 
ha"-nya dibuang, sementara bentuk mutsannd- 
nya adalah “! F4 dan “S sa dan jyama -nya adalah 

“old 

- Kata “45” asalnya adalah “«S35” bererti yang 


Pa 


memiliki, kata ini hanya dapat menjadi mudhaf 
kepada isim jenis. Contoh: “JL ra Kata tidak 
boleh menjadi mudhaf terhadap dhamir atau sifat. 
Sementara bentuk muannats-nya adalah “3? 
dan bentuk mutsannd-nya adalah “! 33” dan “S 33” 
untuk bentuk wuzakkar-nya, dan ce 15? dan 2 TE 

untuk wuannats. Sementara jama -nya untuk lelaki 
adalah 633 s5 933? dan untuk muannats-nya 


adalah “&1 45”. 
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ud! Jadi 
SM AI 
BAHAGIAN KEDUA 
ISIM MABNIY 


1.Isim mabnty adalah yang tidak berubah-ubah harkat 
akhirnya apapun posisinya di dalam kalimat. 


2. Isim mabnty yang demikian itu ada lapan : 
Ai - 
2 LSYI slesi — 
Josh elo — 
Dil oi — 
Alakuny! ole - 
12 basa 19 HIT pa ASM slaYI — 
53 I- 
Jk seri — 
3. Isim mabniy yang demikian itu tidak boleh ber-tanwin, 


dan sebahagian besarnya menyerupai huruf. Isim mabnty 


harkat akhirnya hanya satu dan tidak berubah-ubah dari 
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Jathah menjadi dhummah dari dhummah kepada kasrah. 
- Diantara isim-isim yang di-bind dengan harkat 
sukiin, seperti: S- - ca - UI 
- Yang di-bind dengan harkat fathah, seperti: 2 
Oa» HS - Gl 
- Yang di-bind dengan harkat dhummah, seperti: aga 
aan 
- Yang di-bind dengan harkat &asrah, seperti: --a 
Pa 23, 
4. Jika Na mabnty pada posisi rafa', nashab dan jar, 
maka bentuknya tetap (harkat akhirnya tidak berubah) akan 


tetapi dia di-i rab menempati posisi rafa', nashab dan jar sesuai 


dengan bentuk kalimatnya. 


Penting diperhatikan! 


Pada poin kedua telah disebutkan bahawa 1517-isim 
mabnty selalu di-bini. Sebaliknya ada beberapa tempat 
tertentu jika posisi itu dimasuki oleh isim mu rab maka dia 


menjadi mabniy. Jaitu: 


a. Munida yang berkategori sebagai alam mufrad atau 


naktrah magshiidah maka di-bind rafa'. Contoh: 
— La24 “Wahai Muhammad” 


— S4 “Wahai penjua?” 
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— UyJleL “Wahai yang semua yang bernama si 
khalid” 


b Isim untuk “ mel A80 V” jika tidak berperan 
sebagai mudfaf, maka di-bind nashab. Contoh: 


AL VI 58 3 . $1Y “Tidak ada daya dan upaya kecuali 


Allah.” 

c. Beberapa kalimat iaitu: Ja mmm 0 bay — d3 
045 - semuanya dibina rafa' jika mudhaf ilaih-nya 
dibuang. 


mama! 
Kata Ganti 
1. Definisi dhamtr. 


laitu 1s1m mabniy yang meninjukkan makna orang 


pertama, kedua dan ketiga. Dhamir ada tiga macam: 


a. Alkes! jl (Dhamir terpisah/kata ganti untuk 
orang). Taitu yang tidak bersambung dengan kata 


lain. Dhamir ini ada dua macam: 

i. Dhamir rafa' munfasilah taitu yang dapat berposisi 
sebagai mubtada', khabar, fd'il, atau ndib fd'il, taitu: 
e Kata ganti untuk orang pertama: SAI 


e Kata ganti untuk orang kedua: Last - HI Li 


daa 
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e Kata ganti untuk orang ketiga: laa - AG - A 
Sa — » -. Contoh: 

-— GS Ui “Saya adalah orang Arab” (Kata “i? 
adalah dhamir terpisah di-bini menempati 
posisi rafa' sebagai mubtada). 

Ta 26 & “Dia telah berdiri” (Kata “2” adalah 
dhamir terpisah, di-bind menempati posisi 
rafa' sebagai jd il). 

— AN UK 4 “Hanya kami yang dikasi 
bonus” (Kata daa adalah dhamir terpisah, 
di-bind menempati posisi rafa' sebagai ndib 
Jai). 

ii. Dhamirnashab munfashilahiaitu yang dapat berposisi 
sebagai muaf “ibih, iaitu: 


e Kata ganti untuk orang pertama: UU) —sbI 


“ 


e Kata ganti untuk orang kedua: LS UI - JG - SG 
SUSU | 

e Kata ganti untuk orang ketiga: Last) » ab obl 
SALI — AU -. Contoh: crew IU, Aw SI 
“Hanya kepada-Mu kami menyembah dan 
hanya kepada-Mu kami minta tolong.” (Kata 
“IP? adalah dhamirterpisah, di-bind menempati 


posisi nashab sebagai maf “ilbih). 
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bale! Sudi (dhamir bersambung/ kata ganti kepu- 


nyaan). 


Dhamir bersambung ada tiga macam: 


i. Dhamir rafa' bersambung, iaitu yang selalu 


bersambung dengan /f7/ atau dengan «LS? dan 


saudara-saudaranya. Dhamir rafa' bersambung 


iaitu: 


JS WIL (Yayang berperan sebagai 47). Contoh: 
MA Pe SA en Rn an 

L ("4 berperan sebagai /4'/). Contoh: Kw j3 
Oey! Jl (alif sebagai tanda kata bermakna 
dua). Contoh: Olx 5 — Ulah - bass alga 
Lajsl - 

islat! 3s (waw sebagai tanda kata bermakna 
jama). Contoh: kebaya. sebenar Paaga 

ANU (yatanda ungkapan untuk perempuan). 
Contoh: ei We yKI 


Dhamir rafa' bersambung di atas terkadang: 


Bersambung dengan /71/, dia di-bind dan 

menempati posisi rafa' sebagai ja'/. Contoh: 

— Somad oi $ “Saya telah membaca beberapa 
akhbar” (Kata “8” adalah f1 madhi, 


A 
sementara huruf “&”-nya adalah dhamir 
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bersambung mabniy dengan harkat dhummah 
menempati posisi rafa' sebagai /4 11. 

— Ola Ol Usil “Kedua Karetapi itu sedang 
berjalan”. (Kata “Ol se” adalah 777/ mudhdri" 
di-rafa-kan dengan huruf »/n, sementara 
alfnya adalah dhamir bersambung sebagai 
Ja'il) 

— JA£ SUlli “Para mahasiswi itu sudah 
berjaya” (Kata “2” adalah #'/ midhi dan 
huruf »/n adalah dhamir bersambung di-bind 
dengan harkat jathah menempati posisi rafa' 
sebagai jd 11) 

e Atau bersambung dengan “US” dan saudara- 
saudaranya, dia di-bind dan menempati posisi 


rafa' sebagai 1. 251m Ta Contoh: 


- AU Rare si ci Te Peg “Kamu adalah 
umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia” (Kata “ES ” adalah #71 madhi 
ndgish dan huruf #-nya adalah dhamir 
bersambung di-bini dengan harkat dbummah 
menempati posisi rafa' sebagai isim “VE. 
Kata “2” adalah khabar «SS? di-nashab- 
kan in harkat fathah. 
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— Sd-lg lap IS “Jadilah kamu umat yang 
bersatu” (Kata “V5 $$” adalah #/ amar dan 
huruf waw-nya adalah dhamir bersambung 
menempati posisi raja sebagai 151m HA 
Kata “&” adalah #habar “OS” di-nashab- 
kan dengan harkat fathah. 

ii. Dhamir nashab bersambung, iaitu yang bersambung 
dengan /77/atau dengan ep? dan saudara-saudaranya. 
laitu: 

5 IM sL (Kata ganti kepunyaan untuk saya). 
Contoh: & Ke “Dia telah berterima kasih kepada 
saya” 

- ll 5 (Kata ganti kepunyaan untuk orang 
kedua). Contoh: 5 Pe NK 3 Hu 
Sa. 

— dl sla (Kata ganti kepunyaan untuk orang 
ketiga). Contoh: 5p S4 -W S4 -0 X5. 

Dhamir nashab bersambung tersebut terkadang: 


e Bersambung dengan /71/ dia di-bini menempati 
posisi nashab sebagai maf Wlbih. 

— 0gp dl 23 pAHI “Para pasukan 

bergerak ke arah lawan dan menyerangnya” 

(Kata “»2-” adalah f1 madhi mabnty, huruf 


(App) 


$” dalah dhamir bersambung menempati 
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posisi rafa' sebagai /4'/. Sementara “W” adalah 
dhamir bersambung menempati posisi nashab 
sebagai maf “lbih. 

— UB Aabal ALSUYI “Muzik -muzik nasyid di 
tanah air dapat mengguah kami” (Kata 3 
adalah /77/ mudhari' di-rafa-kan dengan harkat 
dhummah, sementara fdi-nya adalah dhamir 
tersembunyi iaitu “8” dan “U” adalah dhamir 
bersambung di-bina dengan harkat s1k4n 
menempati posisi nashab sebagai maf “ibih). 

e Atau bersambung dengan ep? atau saudara- 
saudaranya, maka dalam hal ini dia menempati 
posisi nashab sebagai isim “po, 

Contoh: » Py &| “Sesungguhnya dia ada” 
(Kata sep? adalah huruf penegas dan me-nashab- 
kan, huruf “ts” adalah dhamir bersambung di-bind 
dengan harkat s1£#/n menempati posisi nashab 
sebagai maf “lbih. Dan kata 22 » »” adalah khabar 
“Pp? di-rafa-kan dengan harkat dhummah). 


iii. Dhamir jar bersambung, biasanya bersambung 


dengan 1ss,m dan huruf jar. Taitu: 


- Huruf “C” yang mentinjukkan orang pertama 


tunggal/mufrad. Contoh: gtS “Buku saya” 
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- Huruf “V'yang meninjukkan orang pertama 
jama. Contoh: WS “Buku kami” 

- Huruf “&'yang mentinjukkan orang kedua. 
Contoh: (SLS SUS -LSULS -ELLS -ELtS 

Dhamir jar tersebut terkadang bersambung dengan: 

- Isim, dalam hal ini dia mabniy menempati posisi jar 
sebagai mudhaf ilahi. 

Contoh: s5 8 4 Jl “Baginya ilmu itu 
adalah faedahnya”. (Huruf P2 pada kata Cal BN 
adalah dhamir bersambung di-bini dengan harkat 
dhummah menempati posisi ydr sebagai mudhaf 
ilahi. 

- Huruf jar, dia tetap mabniy pada posisi jar. 

Contoh: Sk Hal Lis “Saya telah 
mengambil pen dari mu”. (kata “2” dalah huruf 
Jar, dan “&” adalah dhamir di-bind dengan harkat 
Jathah pada posisi jar. 


c. Dhamir mustatir (tersembunyi) 


laitu dhamir yang tidak tertulis ketika diucapkan. 


Dhamir mustatirada dua macam: 


i. Dhamir yang wajib tersembunyi, iaitu terdapat 


pada: 
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F7il Amar (kalimat perintah) untuk orang 
kedua. Contoh: “LS ( (kata Kuta P? adalah 
Jeiilamar di-bind dengan harkat sukiin sementara 
Jai-nya dhamir yang harus tersembunyi iaitu 
«cb? Dhamtr ini tidak boleh dituliskan, jika 
dituliskan seperti “ci LSP maka huruf 
“Ss” menjadi penegas/penguat terhadap 
dhamin). 


F7'il Mudhari' yang bermula dengan huruf 14, 


hamzah dan niin. Contoh: 


(K3 “Kamu berterima kasih” (kata “45” 
adalah 7771 mudhari di-rafa-kan dengan harkat 
dhummah sementara fdi-nya adalah harus 
tersembunyi iaitu “asn 

(5 al “Saya sepakat” (kata 33 3? adalah ful 
mudhari' di-rafa-kan dengan harkat dhummah 
sementara /4 i/-nya adalah harus tersembunyi 
iaitu “UP. 

LSG “Kami sedang menulis” (kata MEN 
adalah 7771 mudhari di-rafa-kan dengan harkat 
dhummah sementara ffi-nya adalah harus 


aa 8 
tersembunyi iaitu “£”). 


ii. Dhamir yang boleh tersembunyi dan boleh 


tidak, iaitu setiap 77/ miadhi dan mudhari' yang 
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mengandungi makna orang ketiga, baik untuk 


lelaki mahupun perempuan. Contoh: 


— 28 Je jl “Lelaki itu telah berdiri” (Kata “28” 
adalah 77 7/ madhi di-bind dengan baris fathah, fa ik 
nya adalah dhamir yang boleh disembunyikan 
jaitu “48”). 

— G,55 metil “Matahari itu sedang terbit” (Kata 
“G,43” adalah f71/ mudhari' di-rafa'kan dengan 
baris dhummah, fa'i-nya adalah dhamir yang 
boleh disembunyikan iaitu “ 2”). 


Penting diperhatikan ! 


Sering dijumpai bahawa isim “OS” dan saudara- 
saudaranya adalah dhamir tersembunyi, khususnya kalimat 
yang bermula dengan mubtada' dan diiringi dengan “US” 
atau saudara-saudaranya. Contoh: “Ilgw 0d Tedi” 
(Kejayaan itu tidaklah mudah). Kata “? berposisi 
sebagai mubtada' di-rafa-kan dengan harkat dhummah, kata 
“ «J” adalah /f“/ madhi ndgish sebagai bahagian dari saudara- 
saudara “US” di-bind dengan harkat fathah, sementara 
isim-nya adalah dhamir tersembunyi iaitu “48”, kata “No” 
berposisi sebagai £habar di-nashab-kan, gabungan dari /77/ 
ndgish, isim dan khabar-nya menempati posisi rafa' sebagai 


khabar untuk kata “aa?” 
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2. Menegaskan dhamir 


a. Jika ingin memberikan penegasan terhadap dhamir 
terpisah, maka lafaz nya diulang. Contoh: 
— PJ dl yg » “Dia-dialah yang maha 
pengampun dan mengasihani.” 
— Urat SU SLI “Hanya kepada-Mu hanya kepada- 
Mu kami minta tolong.” 
b. Adapun dhamir bersambung dan yang tersembunyi, 
jika ingin diberikan penegasan maka dimasukkan 


dhamir rafa' terpisah. Contoh: 


- 


— lb ox menjadi JL UI cx3 “Saya, saya 
telah melaksanakan kewajipan.” 


— SIBWI «31 menjadi 3JBWI 5l 3| “Bukalah pintu 


- 
» 


itu. 

c. Jika ingin memberikan penegasan terhadap dhamir 
rafa” bersambung atau tersembunyi dengan kata 
“7 atau kata “s2”, maka harus ada sebelumnya 


dhamir rafa' terpisah. Contoh: 
5 AI si UI 33 “Saya, saya sendiri telah 


melaksanakan kewajipan.” 
— BI Lks oil msl “Bukalah pintu itu.” 
d. Jika ingin memberikan penegasan terhadap 


dhamir rafa' bersambung atau tersembunyi dengan 
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kata “9 PAS Ne dani RP, maka tidak 

diharuskan ada dhamir terpisah. Contoh: 

— PUS bed Hlaaaadly UPN Tao ON JI 
“Masing-masing lelaki itu telah datang dan 
masing-masing ibu-ibu itu telah bercakap.” 

— Andal pal ALE (ena) AS OIL saka 
“Seluruh para ulama cuba membuka rahsia alam 
jagat raya.” 

3. Athaf kepada dhamir 


a. Boleh mengikutkan dhamir bersambung kepada 
dhamir tidak bersambug. Contoh: 

— II 3 Ola cl, UI “Saya dan kamu satu 
idea.” 

5 YI OL hobi yag cl “Kamu dan dia akan 
menghadiri pertemuan itu.” 

b. Boleh meng-'athaf kan isim ghahir terhadap dhamir 
terpisah. Contoh: OyPlizs #£l 2x3 48 “Mereka dan 
kiranya saling memahami.” 

c. Jika ingin meng-athaf-kan isim ghahirterhadap dhamir 
rafa” bersambung atau dengan dhamir tersembunyi, 
maka harus ada pembatas antara keduanya. 

Contoh: & JI SKY aa Uje “Saya 


dan rakan saya bergegas menyelamatkan orang 
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tenggelam) 

d. Jika ingin meng-athaf-kan isim ghahir terhadap dhamir 
nashab bersambung, maka boleh dilakukan tanpa ada 
pembatas. Contoh: “&)l! Us yu ae Bala 3 2 
(Saya telah melihatnya dan temannya mengenalpasti 


metod). Contoh: 

5 as s3 & Dp” (Saya dan saudaranya telah 
lewat). 

— Alaaj gag Axa c3ae” (Saya bersama dia dan 
saudaranya telah bercakap). 


Beberapa hal penting terkait tengan dhamir 
1, Dhamir “gladi 39 Aa? Haa dan “3 gam! O 9” 
hanya digunakan untuk menunjukan jama' khusus 


untuk manusia. 


Sementara dhamir “&” dapat digunakan untuk 
jama' selain manusia disamping menambah 1g ta its 
pada #1-nya. Contoh: 
Aenall Bp HE gag LI FUI C3 )| “Kapal itu lepas 
landas dan dia melaju di atas awan.” 
2. Jika ya mutakallm bersambung dengan /77/ maka 
harus dipisahkan dengan huruf “&B Jl 05” yang 
bererti “menjaga.” Disebut “menjaga” kerana dia 


menjaga /7/ tidak berharkat £asrah. Contoh: 
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SIS 4 GS LUSA ya US 
BSE 

- Jika ya mutakallim bersambung dengan huruf 
“Ip atau salah satu saudara-saudaranya, maka 
boleh dibatasi dengan “&6 Jl 0 $” dan itu banyak 
didapati pada kata “c.”. Contoh: 

AH s3 lu sil “Sesungguhnya saya orang 
yang aktif, dan semoga saya berjaya.” 

- Jika ya mutakalim bersambung dengan dua huruf 
jar (“y2” dan “,2”) maka harus dibatasi dengan 
REI Op”, Contoh: 58 Op cmd ae lu 
“Ketika dia dekat kepada saya, maka hilanglah 


kesedihan saya.” 


3. Jika ada dua dhamir menempel kepada sebuah /77/ 
aktif, maka dhamir pertama selalu berada pada posisi 
rafa sebagai jd il, sementara dhamir kedua pada posisi 
nashah sebagai maf Hibih. Contoh: au “Saya telah 
menemuinya” (Huruf /a adalah dhamir bersambung 
di-bina dengan harkat dhummah pada posisi rafa' 
sebagai #4 1/, dan huruf “ 2? juga dhamir bersambung 
di-bind dengan harkat dhummah pada posisi nashab 
sebagai maf Yibih). 

4. Jika ya mutakallim, kaf mukhitab, atau hd kata ganti 
untuk orang ketiga bersambung dengan /77/ maka 
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semuanya selalu pada posisi nashab sebagai maf “lbih. 
Disisi lain jika dhamir-dhamir ini bersambung dengan 
isim maka selalu pada posisi jar sebagai mudhaf ilaih. 
Contoh: 

SL (ye “Saya gembira atas kejayaanmu” (Kata 
“4” adalah f7/ madhi di—bind dengan harkat fathah, 
dan huruf “0 $” —nya disebut “44 Jl 0 5”, sementara 
“S-nya adalah dhamir bersambung yang di—bind, 
dia berada pada posisi nashab sebagai maf “ilbih. Kata 
Ha berjawatan sebagai /47/ di-rafa -kan dengan 
harkat dhummah dan “&” adalah dhamir bersambung 
di—bind dengan harkat fathah pada posisi jar sebagai 
mudaf ilaih. 


ep —! 
Kata Tunjuk 


2 LSYI —e| (kata tunjuk) adalah 1siw yang di-bind dan 


menunjukkan makna yang jelas, yang demikian itu iaitu: 


I5 untuk kata bermakna tunggal/mufrad (lelaki.) 
015 untuk kata bermakna dua (elaki.) 
2Y 3! untuk kata bermakna jama' (lelaki) 


4 — 63 — (S5 untuk kata bermakna tunggal/mufrad 


(perempuan.) 
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— 06 untuk kata bermakna dua (perempuan.) 
— Ca untuk keterangan tempat 


Jika ingin menunjuk tempat yang dekat atau secara 
umum maka dapat ditembah huruf “—” sebelum isim 
isyarah yang kemudian disebut “4x3! Ls” dengan demikian 


bentuk isim isyarah menjadi: 
— 1s untuk kata bermakna tunggal/mufrad (lelaki.) 
—  OlXs untuk kata bermakna dua (lelaki.) 
— $Y gs untuk kata bermakna jama? lelaki.) 
— eJa untuk kata bermakna tunggal/mufrad (perem- 
puan.) 
— 0EW untuk kata bermakna dua (perempuan.) 
— Calls atau Lg4 untuk keterangan tempat 


Jika ingin menunjuk tempat yang jauh, maka huruf 
“8? atau huruf “&” dan “—” di akhir isim isyarah. Huruf 
“8? adalah huruf £hitah dan tidak memiliki jawatan irab. 
Sehingga 1sim isyarah tersebut menjadi: 

— 85 dan V5 untuk kata bermakna tunggal/mufrad 

lelaki.) 

— SW untuk kata bermakna tunggal/mufrad (perem- 

puan.) 

— &Xl5 dan €LU untuk kata bermakna dua 


(perempuan.) 
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S2 a untuk kata bermakna jama' (lelaki atau 


perempuan.) 


— la atau YUL untuk keterangan tempat yang 
jauh. 


Semua isim isydrah adalah mabniy (kecuali “Uli»” dan 
“OLS” keduanya di-i rab mutsannd). Dengan demikian tidak 
ada perubahan baris akhirnya. Semuanya hanya menempati 
posisi rafa', nashah atau jar sesuai dengan jawatannya di 


dalam kalimat. Contoh: 


aw adl Anu asa oJa “Ini guru bahasa Arab” (Kata “42” 
adalah isim syarah di-bind dengan harkat &asrah mehempati 
posisi rafa' sebagai mubtada'. Kata Ea? sebabagi £habar 
mubtada' di-rafa-kan dengan harkat dhummah. Kata “aU?” 
berjawatan sebagai mudhaf ilaih yang di-jar-kan dengan harkat 
kasrah, sementara kata “44 J?” menjadi na'at (mengikut) 


kepada kata “asUU” di-jar-kan dengan harkat kasrah.” 


Jika ada kata yang ber “JP” selepas 15m isydrah, maka 
kata yang demikian itu berjawatan sebagai bada/ dan 
kemudian mengikuti 7 7ab 1sim isyarah. Contoh: 

— IS JII lia “Pelajar ini rajin” (Kata “Aw” adalah 
isim isyarah di-bind dengan harkat su&iin menempati 
posisi rafa sebagai mubtada'. Kata “—JlelP” berjawatan 
sebagai badal di-rafa-kan dengan harkat dhummah. 
Sementara kata “A4:£” berjawatan sebagai &habar 
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yang di-rafa-kan dengan harkat dhummah). 


— ed la A “Saya telah membaca duakisah itu” 
(Kata «1,2 adalah il madhi di-bini dengan harkat 
sukiin, semetnara ““” adalah dhamir di-bina dengan 
harkat dhummah menempati posisi rafa' sebaga jd1l. 
Kata “Usl8” adalah 1sim isyarah berjawatan sebagai 
maf Dlbih dengan tanda nashab huruf y@ kerana 
mutsannd dan kata “&xe4)” berjawatan sebagai badal 


untuk 151m isyarah dengan tanda nashab huruf ya 


juga). 


Penting diperhatikan ! 


a. Untuk menunjuk objek yang banyak tetapi selain 
manusia maka yang digunakan adalah kata “os” 
atau “SW”, Dan jarang sekali menggunakan “«Y 13” 
atau “Ud”, Contoh: gpotk Slu3 Adle GUN oda 


- 


kem “Bangunan ini sangat tinggi dan bandat/ 


-. 


kota-bandar/kota itu kotor” 

b. Jika isim isyarah bersambung dengan “&”” sementara 
ada kata selepasnya, maka huruf “5” tersebut harus 
menyesuaikan dengan kata yang selepasnya — baik 
di segi mufrad, mutsannd dan jama'. Contoh: 

— IS Aka SSI SMS “Buku itu berguna wahai 


Muhammad” 
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— Fskob Asia SSI SUS “Buku itu berguna 
wahai kedua rakan ku” 

2 kai Suka SI S3 “Buku itu berguna wahai 
rakan -rakan ” 

— daan bada SUS 3 “Buku itu berguna wahai 
Ibu-ibu” 

c. Huruf “&” dengan makna “seperti” juga dapat 
masuk kepada isim isyarah (5) sehingga disebut 
“IS”, Contoh: JS oli Ende MS ar Gale 
“Saya sudah tahu si Ali adalah orang yang mulia dan 
saya juga tahu bahawa saudaranya seperti itu juga.” 

d. Huruf “8” juga boleh masuk pada 1sim isydrah. 
Contoh: 

BE (2 MISA “Apakah seperti ini singgasanamu?” 

e. Banyak didapati bahawa pada akhir 151m isyarah ada 
huruf “J” dan “&”, Contoh: Sole) YLSU El Cake 
IIS owl “Saya sudah tahu si Ali adalah orang yang 
mulia dan saya juga tahu bahawa saudaranya seperti 


itu juga.” 
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IPA AI 


Kata sambung 


Taitu 151m mabniy yang menunjukkan makna yang jelas 
dengan adanya kalimat berikutnya yang kemudian disebut 
dengan shilat maushil. 

Isim-isim maushiil itu sendiri adalah: 

— SH digunakan untuk kata tunggal/mufrad lelaki. 
Contoh: - SJ x- “Telah datang yang telah 
berjaya.” 

- sil digunakan untuk kata  tunggal/mufrad 
perempuan. Contoh: c35 "Jl AJUdl ca, 
“Mahasiswa yang berjaya telah diberi beasiswa.” 

— JW digunakan untuk kata yang bermakna dua 
(lelaki) Contoh: GadL LET OLI 3. “Telah pergi 
dua orang yang menginap dihotel itu.” 

— OWUI digunakan untuk kata yang bermakna dua 
(perempuan). Contoh: t-£ ) 2d! Je Ll, OLI 
“Dua orang yang selalu hadir itu telah berjaya.” 

— Jl digunakan untuk kata yang bermakna jama” 
(lelaki) yang berakal (manusia) Contoh: :: VI —-IY 
Slasl O gal “Saya tidak suka kepada mereka yang 


melalaikan pekerjaannya.” 
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- SW dan (SW! gunakan untuk kata yang bermakna 
jama' (perempuan). Contoh: SW! cus Sana 
S3 “Ibu yang sedang bercakap itu sudah berbuat 
baik.” 


- & digunakan untuk objek manusia, baik lelaki 
mahupun perempuan, tunggal/mufrad, dual/ 
muannas atau plutal/jamak. Contoh: 

— 28 4 cbr “Telah tiba orang (lelaki) yang telah 
berdiri.” 

— C8 3 Sele “Telah tiba orang (perempuan) yang 
telah berdiri.” 

— LB ya slr “Telah tiba dua orang (lelaki) yang telah 
berdiri.” 

— 48 (3 Lele “Telah tiba dua orang (perempuan) 
yang telah berdiri.” 

— Nga6 ja slr “Telah tiba mereka orang (lelaki) yang 


telah berdiri.” 


— 3 Ip Oke “Telah tiba mereka (perempuan) yang 
telah berdiri.” 


— L digunakan untuk objek — manusia, baik lelaki 
mahupun perempuan, tunggal/mufrad, dual/ 
muannas atau plutal/jamak. Contoh: 

— 123 uya dea Ia Come “Saya kagum dengan sebuah 
kisah yang telah kamu tulis.” 
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— AB Can ea mei “Saya kagum dengan dua 
kisah yang telah kamu tulis.” 

— 3 pp Ca lh semsi “Saya kagum dengan 
beberapa kisah yang telah kamu tulis.” 

Semua isim maushiil mabniy (kekal t), kecuali “UlJUP” 
dan “OWUP? keduanya dif'rab mutsanna. Seiring dengan 
itu, bentuk akhir isim maushiil tidak berubah-ubah, tetapi 
dapat menempati posisi rafa', nashab, atau jar sesuai dengan 
jawatannya dalam kalimat. Contoh: 

— NAS aJUI 435 “Mereka yang berjaya telah diberi 
beasiswa.” (Kata “-: WI” adalah isim maushil di-bind 
dengan harkat fathah menempati posisi rafa' sebagai 
ndib fil. Kata “W£” adalah kalimat fliyah menjadi 
shilat maushil. 

— AS pama Lini and Codl 2 yanali 5 “Sesungguhnya kereta 
yang lewat disamping kami itu sangat laju.” (Kata 
“JP? adalah isim maushil di-bini dengan harkat 
sukin menempati posisi nashab sebagai pengganti 
isim “OP”. Kata “ ge” adalah kalimat ff /iyah menjadi 
shilat maushil. 

Adapun Shilat manshiil dapat dalam bentuk: 

a. Kalimat /7/iyah seperti seperti contoh di atas . 


b. Kalimat ismiyah contoh: Sea Dll ee” 


Telah tiba mereka rakan -rakan saya. 


Tata Bahasa Arab Praktis sam PS 


c. Zharaf (kata keterangan tempat), contoh: “J! Ji 
Obb sll 3 WP” Lihatlah papan tulis yang ada di 
depanmu. 

d. Jar Majrur, contoh: SJ 3 Il Ju YI cb” Saya 


memetik bunga yang ada di taman. 


Kalimat /iyah atau ismiyah yang menjadi shilat maushil 
diharuskan ada dhamir yang menjadi penghubung antara 
shilatdan isim maushiil. Dhamiritu sendiri harus menyesuaikan 
diri dalam soal jenis dan pola kata. Dhamir yang demikian 
itu disebut dengan “G1d.” 

Contoh: JS (IWI Llagull cwe “Ibu yang sedang 
bercakap itu sudah berbuat baik.” (Yang menjadi shilah dalam 
kalimat ini adalah dhamir yang ada pada kata JA 


Tetapi jika bentuk kalimat dapat difahami, maka shilat 
maushi-nya boleh dibuang. Contoh: SBS WI sr aslinya 
adalah: 


His VI sb “Telah tiba orang-orang yang telah 


aku beri beasiswa kepada mereka.” 


Perlu diperhatikan! 
1. Perlu diingat bahawa sim maushil “SW? op? 


dan HELM digunakan untuk jama'” yang berakal 
(manusia). Dan “JJ!” dan “W” digunakan untuk 


jama' yang tidak berakal (selain manusia). Contoh: 
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— giS al YUI H3 “Saya telah membaca 
makalah yang telah kamu tulis.” 
5 Ya KS La S3 “Saya telah membaca 
makalah yang telah kamu tulis.” 
. Terkadang kata "12 Pe juga disebut sebagai 151m maushil 
jika menempati posisi “7?” atau “W” dalam kalimat. 
Dalam hal ini kata “cs” di-i'rab. 
Contoh: 4erl4 cssi cs (ey “Saya kagum 
tentang tugas yang telah dia kerjakan.” (Kata “ui 


adalah 1sim maushiil berjawatan sebagai j4'i// subjek). 


Kata Penghubung 


.Isim syarat adalah sim mabniy (tetap) yang 
menghubungkan antara kalimat pertama dan 


kedua. 


. Isim syarat tersebut adalah: 

batas 2 ap ha Pa Sa Dam aa Sitaya 
Taha 

. Isim syaratadalah mabnt?y (tetap) kecuali “gg Ta Dengan 

demikian, harkat akhir Isim syarat tidak pernah 


berubah-ubah. 151m syarat juga di-i rab sesuai dengan 
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- 


jawatannya dalam kalimat. Contoh: bXe£ £ 2 ws 
“Siapa yang menanam pasti dia memanen” (Kata 
“6” adalah 151m syarat di-bind dengan harkat sukiin 
menempati posisi rafa' sebagai mubtada). Penjelasan 
tentang 1sim syaratakan dijelaskan pada pembahasan 


tentang yang men-jazam-kan f1'11 mudhari' 


Oei | ema! 
Kata Tanya 


. Kata tanya adalah isim mabniy yang digunakan untuk 


menanyakan sesuatu 


. Kata tanya yang demikian itu adalah: 


— ga “Siapa” 

— L “Apa” 

— (& Bila” 

3 ai) “Di mana” 

- S “Berapa” 

5 uks “Bagaimana” 


» 
— S! “Yang mana” 


. Semua £ata tanya kecuali “aa? adalah mabniy (tetap). 


Seiring dengan itu, harkat akhirnya tidak pernah 


berubah-ubah. Kata tanya di-/yab sesuai dengan 
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jawatannya dalam kalimat. 


Kata tanya berada pada awal kalimat, namun 
boleh diawali oleh huruf jar. Contoh: 

— SI el CH up “Siapa para seniman yang 
paling kamu sukai?” (Kata “54” adalah 1sim 
istifham di-bina dengan harkar sukun menempati 
posisi sebagai mubtada) 

— SESI Iim Cg pai SL “Berapa harga buku ini 
kamu beli ?” (Huruf “—” yang ada pada kata 
“CS ” adalah huruf jar, kata “S ” adalah 151m 
istifhim di-bina dengan harkar sv£im menempati 


posisi jar). 


Penting Diperhatikan! 


Pembahasan tentang kata tanya akan dijelaskan secara 


terperinci pada bab us/1b istifham pada bab berikutnya. 


AS sae Yi 
Bilangan Belasan: 11-19 Kecuali Bilangan 12 


1. Bilangan belasan 11 — 19 (kecuali 12) semuanya 
di-bini dengan harkat jathah, baik bilangan satuan 
mahupun bilangan belasan. (Hal ini telah dijelaskan 
pada bab tamyi3) 
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2. Harkat akhir semua bilangan yang demikian itu 
adalah fathah dan di-irab sesuai dengan jawatannya 
dalam kalimat. 

Contoh: BW 74x ix JI ekx “Telah datang empat 
belas orang pelajar” (Kata “ix in ) adalah bilangan 
belasan di-bind dengah harkat fathah menempati 
posisi rafa” sebagai “il, Kata “JW” adalah tamyiz 
di-nashab-kan dengan harkat fathah. 


da 3 JI ya 
Sebahagian dari Kata Keterangan Waktu/ Tempat yang 
di-bind dan Gabungan Antara Keduanya 


1. Pada asasnya semua gharaf adalah di-bind. Hal ini 
telah dijelaskan pada bab isim yang di-nashab-kan. 


Kecuali beberapa saja. Iaitu: 


- 


a 


& 


Pe on 
Contoh: Ud ci5 ana Cmaler “Saya duduk 
yang mana kamu duduk”. (Kata na adalah kata 
keterangan tempat di-bind dengan harkat dhummah 
pada posisi nashab sebagai maf “ibih). 
2. Demikian juga yang tersusun dari dua gharaf. 
Contoh: 
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— 53K Jd “Malam dan siang” 


— Os U8 “Lumayan” 


Penting diperhatikan! 


Kata Gp menunjukkan masa yang telah lampau, dia 
di-bini dengan harkat sukiin dan menjadi mudhaf kepada 
kalimat berikutnya. Contoh: 4s£ 28 15) Er “Aku telah 


mengunjungimu ketika si Muhammad berdiri.” 


Jika tidak berperan sebagai mudhaf kepada jumlah maka 


dia ber-tanwin dan sering digandingkan dengan kata yang 


bermakna masa. Seperti kata “2” ,”c83” ,“” dan lain- 
lain. Contoh: 

— Jt “Ketika itu” 

— J5, “Pada waktu itu” 


— Je “Pada hari itu” 
JET si 
Isim-isim F7il 


1. Yang dimasud dengan isim-isim /77/adalah isim yang 
di-bind (kekal ) tetapi digunakan dengan makna 777/ 


dan tidak menerima tanda-tanda 771. 


2. Dilihat di segi masa, isim-isim /77/ terbahagi kepada: 
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v 


. Isim #11 madhi, taitu yang mengandungi makna 
masa lampau. Diantara kata-katanya adalah: 
— LA dengan makna “Jauh” 
— yak dengan makna “Berpisah” 
— Ok mw dengan makna “Laju” 
b. Isim f77/ mudhari, iaitu yang mengandungi makna 
sekarang atau yang akan datang. Diantaranya: 
5 dengan makna “Menghardik” 
- 33 dengan makna “Mengagumi” 
— 3! dengan makna “Kaget” 
2.3 dengan makna “Cukup” 


c. Isim 7771 amar, iaitu yang mengandungi makna 


perintah. Diantaranya: 

— &! dengan makna “Tambahlah” 

— | dengan makna “Perkenankanlah” 
— Cs dengan makna “Cepatlah” 

— 10 dengan makna “Diamlah” 

— & dengan makna “Terimalah” 

— Sh dengan makna “Ambillah” 

— Lds dengan makna “Lakukanlah” 

— &k35 dengan makna “Ambillah” 
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Di samping kata-kata tersebut di atas, isim fil 
amar juga dapat dibentuk dari setiap fil yang tiga 
huruf dengan pola “J2”. Contoh: 

— J5 dengan makna (73!) “Jauhilah” 
- rs dengan makna (s5!) “Bayarlah” 
- £ kw dengan makna (2s")) “Dengarkanlah” 


. Semua 151m fi'il tersebut di-bina (bentuknya tetap) 
dan digunakan dengan satu pola (bentuk) baik untuk 
mufrad, mutsanna dan jama'. Contoh: 

— JI Lal al SE £ “Ayo kerjakan solat wahai 
lelaki ” 

— Ibr JI lp LI Is £& Ayo kerjakan solat wahai 
semua lelaki ” 

.Isim-isim fiil dengan sendirinya berperan seperti 

fungsi /77/ taitu me-rafa-kan ja1/ (subjek) atau me- 

nashab-kan maf Hibih (objek). Contoh: 

— ci 0 JI Dea “Angan-angan itu jauh dari 
kejayaan” (Kata “4:8” adalah fil madhi di-bind 
dengan harkat fathah. Kata TN berjawatan 
sebagai /47/ dari kata Mulya dia di-rafa-kan 
dengan harkat dhummah). 

— NI Ie “Ayo kerjakan solat” (Kata “-” 


adalah 1sim fi'il amar, dengan makna “Ayo”, dia 
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dibina dengan harkat jathah, sementara j4 i/-nya 
adalah dhamir tersembunyi taitu: “ci” Kalimat 
BILA 38” jar majrir. 

— AYI J—- “Jauhi singa itu” (Kata “)lJ—” adalah 
isim fil amar, dibina dengan harkat kasrah, 
sementara f@7-nya adalah dhamir tersembunyi 
jaitu: “C5” Kata “Aw YP” adalah maf lbih dari kata 
“1d” dia di-nasab-kan dengan harkat fathah. 


— bi nge Cd, “Cukuplah saya membayar 2 
Junaih” (Kata “2 2” adalah /i1/ madhi, dan “” 
berjawatan sebagai j47/ Kata “Owse” adalah 
maf Dlbih di-nasab-kan dengan huruf ya kerana 
mutsannd. Huruf “2” yang ada pada kata “2:3” 
adalah huruf “thaf, semantara kata “J2?” adalah 
isim fiil mudhiri dengan erti “cukup” dia di-bind 
dengan harkat s1£4n, dan ja'i-nya adalah dhamir 


tersembunyi iaitu: “2” 


Beberapa hal penting terkait dengan isim mabnty 
Di akhir perbincangan tentang isim mabniy kami ingin 
menjelaskan beberapa hal penting sebagai berikut: 
1. Harkat akhir setiap sim mabniy adalah tetap, baik 
sukiin, fathah, dhummah atau kasrah. Selanjutnya isim 
mabnijy menempati posisi rafa', nashab dan jar sesuai 


dengan bentuk kalimatnya. Contoh: 


Bab Pertama : Isim Ditinjau Di Segi Irab Dan Bina........ P, 


5 1 Al Yga Xx “Telah tiba semua lelaki itu” 
(Kata “«Y 49” adalah kata tunjuk di-bind dengan 
harkat £asrah menempati posisi rgfa' sebagai Jd 1, 
kata “Jl JI” berjawatan sebagai badal untuk isim 
isyarah dia di-rafa -kan dengan harkat dhummah). 

5 Jb ANA Cal, “Telah tiba semua lelaki itu” 
(Kata “«Y 49” adalah kata tunjuk di-bind dengan 
harkat kasrah menempati posisi nashab sebagai 
maf Tilbih, kata “Jl JP” berjawatan sebagai badal 
untuk 151m isyarah dia di-nashab-kan dengan harkat 


Jathah). 


— Ie jl Ya ya “Telah tiba semua lelaki itu” 
(Kata “Y 349” adalah kata tunjuk di-bind dengan 
harkat £asrah menempati posisi jar, kata “Jl 3” 
berjawatan sebagai badal untuk 151m isyarah dia di- 
jar-kan dengan harkat kasrah). 

2. Isim-isim mabnty tidak boleh ber-tanwin. Contoh: 

— K2 dan bukan: KEL. 

— II de dan bukan: JM! 3 Ye )b . 

— Aa dan bukan: Iu 3 Zub 16 . 


Bj 
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GI PI 


ASI sed Ea oya Jadi 
BAB KEDUA 
FPIL DITINJAU DI SEGI BINA DAN I'RAB 


Yang demikian itu dengan /77/ adalah setiap kata yang 


mengandungi masa atau kala tertentu. 


Ditinjau dari sudut pola dan masanya, fi'il terbahagi 
kepada: #11 madhi, fiil mudhari, fitl amar (hal ini akan 
dijelaskan secara mendetail pada jilid kedua tentang gawaid 
sharaf). Ditinjau di segi gawaid nahwu, fil ada dua macam: 
mabnty dan mu rab. 

- Yang demikian itu dengan fi'il mabniy adalah kata 
kerja yang tidak berubah harkat akhirnya sebagai apapun 
posisinya dalam kalimat. 

F7il “as ” misalnya harkat akhir dari kata ini tidak 
pernah berubah sebagai apapun posisinya dalam kalimat. 
Jika disebutkan: Ulu) J5 1g “Si zaid telah menulis surat” 
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atau Ulu) dj LIS Le “Sizaid tidak menulis surat”, maka 
harkat akhirnya selalu fathah. 


- Yang demikian itu dengan ffi'il mu rab adalah kata yang 
berubah-ubah harkat akhirnya sebagai apapun posisinya 
dalam kalimat. Contoh F7'/ Haa harkat akhir dari kata 
ini tidak pernah berubah sebagai apapun posisinya dalam 
kalimat. Jika disebutkan: Ulu) M4) LX “Si zaid sedang 
menulis surat” (baris akhirnya dhummah) atauk LK 2 
Jlu, “Sizaid tidak menulis surat”. Demikian juga akhir f'il 
madhi jika didalului oleh huruf jazam. Seperti: x5 CK 4 
alu, “Sizaid tidak menulis surat”. 

Dengan demikian, /71/ madhi dan amar selalu di-bidid. 


Adapun #11 mudhari', pada asasnya semua Wil itu mu rab 


kecuali #'/ mudhari' yang bersambung dengan min niswah 


atau taukid 
d Pi Jual 
JB oya all 
PASAL PERTAMA 
EPIL-FPIL YANG DI-BINA 
Ffil yang dibina ada tiga: 


1. F771 madhi/ kata kerja masa lalu 
2. FPI amar) kata kerja perintah 
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3. FP mudhari”/ kata kerja masa akan datang 


FPIL MADHI 


Ffil madhi selalu di-bind (kekal t), iaitu dengan: 
1. Harkat s1£7n, jika bersambung dengan: 
— Isl su (Ta' yang berjawatan sebagai /4'/). 
Contoh: 
PAS EKA aka HAK Sbs 
5 
— reel eU (Ni yang bermakna “kami”). Contoh: 
LK 
— 8 gam) oj (Nin yang meninjukkan jama' 
perempuan.). Contoh: 0 Sa 
2. Harkat dhummah, jika bersambung dengan waw 
jama'. Contoh: 3 S5 
3. Harkat fathah, jika bersambung dengan: 


— Ta' yang menunjukkan perempuan atau a/if yang 


menunjukkan makna dua. Contoh: 
G3 1 SE — 5 Kas 
— Dhamir nashab bersambung (& ,6 Pe sL dan 
la). Contoh: 
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S3 LISA. IKEA — US 
BEE KA HA TA SKA 
MASA 


EPIL AMAR 


Ff'il amar selalu di-bind (kekal t), iaitu dengan: 


Ik 


Harkat s1£4in, iaitu jika huruf akhir #'-nya bukan 
huruf yang berpenyakit. Atau jika bersambung 
dengan "in niswah. Contoh: 0 Seal Sah 


. Harkat fathah, iaitu jika bersambung dengan 1"n 


taukid (niin yang mengandungi makna penegasan). 


Contoh: ost 


. Membuang huruf min. Jika bersambung dengan alif 


tasntyah, waw jama' atau ya mukhatabah. Contoh: 


BEAN “Ia soat HN Se 


. Membuang uruf yang berpenyakit (4//ah). Iaitu jika 


huruf akhirnya termasuk huruf 1//at. Contoh: 


Penting diperhatikan ! 


Perlu diperhatikan bahawa /77/ amar di-bind dengan 


membuang huruf illat jika akhirnya huruf illat, tetapi jika 


huruf akhirnya shahih namun huruf sebelum akhirnya 
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mu tal, maka dia di-bind dengan harkat s1£#in. Contoh: 
Ata — Ja GS 
Huruf illat-nya dibuang kerana tidak boleh bertemu 
dua yang mati. Contoh kata “abi” aslinya “rab” maka 
huruf illatnya dibuang sehingga menjadi Had Tetapi jika 
kemudian bersambung dengan nun taukid, maka huruf 


illatnya dikembalikan , kerana tidak ada dua huruf yang 
sukun. Contoh: “rab”, 


EPIL MUDHARI 


Pada asasnya /71/ mudhari' itu di-irab (berubah-ubah), 
kecuali jika bersambung dengan win niswah atau niin taukid. 
Bina fi'il mudhari' terbahagi dua, taitu: 

1. Harkat sy&#in, jika bersambung dengan win niswah 
(min yang meninjukkan makna perempuan). Contoh: 
an "Sa ya? 

2. Harkat fathah, iaitu jika bersambung secara langsung 
dengan "in taukid. Contoh: KENA 


Jika fil mudhari' tidak bersambung secara langsung 
dengan "in tankid, seperti dibatasi oleh alif tasniyah, waw 
Jama, ya mukhathab atau nan niswah, maka untuk 3 pilihan 
pertama 7711 mudhari” di-i rab dan untuk pilihan keempat #7/ 


mudbiri di-bini dengan harkat sukin. Contoh: 
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— PWI Ol sy “Orang zalim tidak akan menang 
— II DAN “Orang zalim tidak akan menang” 
— Ii 5 se3Y “Orang zalim tidak akan menang” 


— II 36 esY “Orang zalim tidak akan menang” 

Ff mudhari' pada 3 contoh pertama di atas semuanya 
bersambung dengan nun taukid akan tetapi dibatasi oleh alif 
lasniyah, waw jama', ya mukhathab. Sementara pada contoh 
keempat f71/ mudhari' di-bind dengan harkat fathah kerana 
bersambung dengan »4n niswah. Perlu diperhatikan bahawa 
penambahan a/if antara "in taukid dan niin niswah adalah 


untuk memisahkan antara keduanya. 


Penting diperhatikan 


Yang demikian itu dengan win taukid adalah niin yang 
masuk pada huruf akhir 71/ mudhari' atau fi'il amar. Niin 
taukid ada dua macam: 

1. Bertasydid dan fathah. Contoh: CS dan Das i 

2. Berharkat sukin. Contoh: ix dan GS i 


Fil mudhiri harus memakai "in taukid dan pakai “J” 
jika dia menjadi jawab dari pernyataan sumpah sebelumnya. 
Contoh: #WI 4S Yi 3 “Demi Allah saya akan memuliakan 
orang-orang yang beruntung” 

Boleh juga #17/ mudhiri' memakai "in taukid jika untuk 


pengertian “memintak.” Dia dapat dalam bentuk #7/ amar 
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(suruhan), #11 ndhi (larangan) dan i1stifhim (kata tanya). 
Contoh: 
— Ya Ea “Hendaklah orang-orang yang mampu 
mahu berinfak.” Atau boleh juga disebut: 
Sya Jan? 
“PA Pai CY “Jangan memuji seseorang 
sebelum mencubanya.” Atau boleh juga disebut: 
0 ea AAN 
— (SI lia EL s1 “Apakah kamu sepakat dengan 
pendapat ini?.” Atau boleh juga disebut: 
SI ia de Ga yi 
Fil mudhiri tidak boleh bersambung dengan »n taukid 
kecuali memenuhi persyaratan-persyaratan di atas. Contoh: 
ae IS jemudl S5 “Matahari terbit setiap hari.” 
Ff'il amar boleh bersambung dengan "in taukid untuk 
pengertian meminta. Contoh: “SJ! 4 &? Taatilah kedua 
ibu bapamu. Atau boleh juga desebut “Lk Sab” 


Ffil madhi tidak boleh bersambung dengan "in taukid. 
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ud! Jadi 
JYI au LA 
PASAL KEDUA: FT'IL-EPIL YANG DI-P'RAB 


Diantara /77711/ yang di-irab adalah #11 mudhari' yang 
tidak bersambung dengan min niswah atau niin tankid. Fil 
mudbiri yang di irab dibagi kepada tiga iaitu: marff1', manshiib 
dan majzim. 

1. Fiil Mudhari yang marfu: 

a. F71/ Mudhari' itu di-rafa-kan jika tidak diawali oleh 

huruf nashab atau huruf jazam. 

b. Tanda-tanda rafa' #7/ mudhdri" 

i. Dhummah ( 23 ). Contoh: 
CAN UI: “Saya sedang menulis” 
we 5£& : “Kami sedang menulis” 
LSG oil: “Kamu (lelaki) sedang menulis” 
LI B1 “Dia (lelaki) sedang menulis” 
Bee (1 “Dia (perempuan) sedang menulis” 
ii. Penggganti baris dhummah iaitu huruf min (O) jika 
termasuk al-af'al al-khamsah (f'ik-fi'il yang lima). 
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Yang demikian itu dengan akaf al al-khamsah 
adalah setiap #7/ mudhari' yang berakhiran dengan 
alif mutsanna, waw jama' dan yd al-mukhitabah. 
laitu: 

Lendaii — Obati — 0 glady — ONE — OA 
Contoh: 
OLS Las! : “Kamu berdua sedang menulis” 


OLS LP : “Mereka berdua sedang menulis” 


» 


OI 1: “Kamus semua sedang menulis 
O 3 & : “Mereka semua sedang menulis” 


USS oil : “Kamu (perempuan) sedang menu- 
lis” 


Penting diperhatikan ! 


Jika #11 mudhari yang huruf akhirnya adalah huruf waw 
(3) atau ya (S) yang kemudian disebut “#-Y! Jie”, maka 
dia di-rafa-kan dengan baris dhummah yang disembunyikan 
pada huruf akhir yang demikian itu . Contoh: 

-& : mu tal akhir-nya adalah huruf alif, dia di rafa'- 
kan dengan baris dhummah yang disembunyikan pada 
huruf alif. 

- ewe: mutal akhir-nya adalah huruf waw, dia di 
rafa-kan dengan baris dhummah yang disembunyikan 


pada huruf waw. 
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- (ek 1 mutal akhir-nya adalah huruf y4d, dia di rafa- 
kan dengan baris dhummah yang disembunyikan pada 
huruf yd. 

2. Fi'il Mudhari' yang manshiib 
a. F77/Mudhari di-nashab-kan jika diawali oleh huruf- 


huruf nashab. 
b. Tanda-tanda nashab fil mudhiri" 
i. Baris fathah. Contoh: 
LN : Aku tidak akan menulis. 
LS  : Kamu tidak akan menulis. 
LS  : Kami tidak akan menulis. 
LS ) : Dia tidak akan menulis. 

ii. Penggganti baris fathah iaitu huruf membuang 
huruf in (O) jika termasuk aLaf dl a-khamsah 
(#1kfi il yang lima). Contoh: 

PA SI AI 
3. Huruf-huruf yang me-nashab-kan f1 mudhari' yang 
demikian itu adalah sebagai berikut: 


26 — » pedet pY — Jalal AV — Sos — H3 — oi 
(ST Iensasll 


Bab Kedua : Fi'il Ditinjau Di Segi Bind Dan Irad ....... £, 


Berikut ini akan dijelaskan secara ringkas: 

Of disebut juga dengan & Le Of kerana memungkinkan 
membentuk pola mashdar dari ol dan i-nya. Contoh: 

AIR si Coy (kata (aa? adalah #71 mudhari' di- 
nashab-kan dengan baris fathah, sementara ja'z-nya adalah 
dhamir yang disembunyikan iaitu «SP? Pola mashdar yang 


mungkin dibentuk adalah seperti: “Gx J8 Ulas, 


"3 Menagasikan / menidakkan masa yang akan datang 
dengan erti “tidak akan”. Contoh: 

nak GH Rae: Jl (kata “2x22” adalah f/ mudhiri' 
di-nashab-kan dengan baris fathah). 

& Penjelas dengan erti “supaya”. Contoh: 

bumi - Lagal “Keduanya belajar supaya berjaya” 
(kata “Wwm3” adalah 7711 mudhiri” di-nashab-kan dengan 
membuang huruf »in). 

B3 Menjelaskan pernyataan sebelumnya dengan erti 
“oleh itu”. Contoh: 

SLS OsI “oleh itu saya menghormatimu” ini 
merupakan jawapan dari pernyataan sebelumnya Ls! “Saya 


mendatangimu.” (kata « SV adalah il mudhari” di-nashab- 
kan dengan baris /athah). 


Jekell 2Y bererti “supaya” Contoh: 
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slim Igioad Iyalel “ketahuilah kamu akan hidup 
bahagia” (kata “V4” adalah 7711 mudhiri” di-nashab-kan 


dengan membuang huruf nun). 


2 ALI SY iaitu “#V” yang bererti ingkar/tidak. Huruf 
ini selalu diawali oleh #7/ “ES” dan huruf nafji. Contoh: 

Je AVl3 BY OST (kata “3” adalah /71/ mudhari di- 
nashab-kan dengan baris fathah). 


Im! s8 bererti bahawa pernyataan sebelumnya 
merupakan sebab bagi pernyataaan sesudahnya. Huruf ini 
harus diawali oleh nafyi atau #halab. Thalab yang demikian itu 
dapat dalam bentuk kata perintah, kata larangan atau kata 
tanya) Contoh: 

bajsts 2dlg Tau IS “Jadilah kamu seperti satu 
tangan, maka kamu akan beruntung” (Kata 15) &” adalah 
Pill mudhari di-nashab-kan dengan membuang huruf nun). 


C bererti “sampai” katau “kerana” Contoh: 


dal) Vamos La II j3 (SP Jal “Bersungguh-sunguhlah 
hingga kamu memperoleh apa yang kamu maksud” (Kata 
€ Jap? adalah 7771 mudhari” di-nashab-kan dengan baris 
Jathah). 


Penting diperhatikan ! 


a. Terkadang huruf “0!” dan “Y” (yang bererti tidak) 


digabung menjadi satu huruf, dan tetap berperan 
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sebagai huruf yang me-nashab-kan. Contoh: 

OLS Iis Gala Yi ata calb “Saya berharap kepadanya 
supaya dia tidak meninggalkan tempat ini” (Kata 
“yp merupakan gabungan dari “OP? huruf nashab 
dan “Y” huruf nafji. Kata “5544” adalah /7'/ mudhari 
di-nashab-kan dengan baris fathah. Fd'i-nya adalah 
dhamir “48” yang disembunyikan. Sementara pola 
mashdar yang dapat dibentuk dari kata “YP dan pul 
serta /4'/ merupakan maf Aibih bagi kata “5” ). 

b. Jika #1/ mudhari-nya berakhiran dengan huruf alif, 
waw dan ya, maka bentuk-bentuk nashab-nya adalah 
sebagai berikut: 

Dengan baris juthah yang disembunyikan jika 
berakhiran dengan huruf a/ff Contoh: —» » J dan 
Ss Sg 

Dengan baris fathah yang jelas jika berakhiran 
dengan huruf waw. Contoh: Xx J dan Ye 


Dengan baris fathah yang jelas jika berakhiran 
dengan huruf y4'. Contoh: (#4 JJ! dan 8 2. 
c. Fil Mudhari yang majzim' 
i. F711 mudhari' di-jagam-kan jika diawali oleh salah 
satu dari huruf-huruf jazam. 


ii. Diantara tanda-tanda jazam fi'il mudhiri yang 


demikian itu adalah: 
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1. Baris sukiin. Contoh: 
S3) 4 “Saya tidak menulis” 
TG 4 “Kamu tidak menulis” 
LG 4 “Kami tidak menulis” 
Sp | “Dia (lelaki) tidak menulis” 
2. Pengganti baris s1&/n, iaitu: 

Membuang huruf min jika fl mudhari yang 
demikian itu termasuk “Imel! JWYP” (1/ yang 
lima). Contoh: 
usu l “Kamu (berdua) tidak menulis” 

LS 4 “Mereka (berdua) tidak menulis” 

3 4 “Kamu semua (lelaki) tidak menulis” 
Pe l “Mereka semua (lelaki) tidak menulis” 
eG l “Kamu semua (perempuan) tidak menulis” 


Membuang huruf illat, jika #11 mudhari-nya 
berakhiran dengan huruf-huruf “illat. Contoh: 


02x 4 “Dia (lelaki) tidak rela” 
Ora 4 “Dia (lelaki) tidak mengadu” 
az 4 “Dia (lelaki) tidak melempar” 
3 ana nang yang men-jazam-kan fi'il mudhari' ada 


dua macam: yang men-jazam-kan satu /77/ dan men- 


jazam-kan dua f1 11. 
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a. Men-jagam-kan satu /11/, iaitu: 

AAU Y - aYI AYU -4 , ini semua adalah huruf dan 

disebut dengan huruf-huruf jagm. Berikut ini akan 

dijelaskan secara ringkas. 

- l masuk kepada /71/ mudhari' dan bermakna nafji 
untuk masa yang telah berlalu. Contoh: 
lo2 '£ 4 “Muhammad tidak hadir” (Kata 
“22” adalah 7711 mudhari” di-jazam-kan dengan 
baris sukun). 

- 4 masuk kepada #1/ mudhari” dan bermakna 

nafji untuk masa yang telah berlalu sampai saat 
memberikan pernyataan. Contoh: 
Ismi V9 Olsen YI Agya slr “telah tiba saat 
peperiksaan tetapi mereka belum belajar” (Kata 
“wd” adalah #1 mudhiri' di-jagam-kan dengan 
membuang huruf »4n). 

20 @Y masuk kepada /77/ mudhiri” dan bermakna 
berharap. Contoh: 

ol uya ( lp Gis “hendaknya orang kaya 
itu mendermakan sebahagian dari kekayaannya” 


, 


(Kata “G&2” adalah #11 mudhari” di-jazam-kan 
dengan baris 51641). 
- KAU Y masuk kepada /17/ mudhari' dan bermakna 


malarang. Contoh: 
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S 3 3 Gangan lupa apa yang telah diketahui” 
Kata “ 2” adalah #'/ mudhari' di-jazam-kan dengan 
Ts 5 aa g 


membuang huruf illat). 


b. Men-jazam-kan dua /1'/ 


Partikel-partikel di atas disebut adwat al-syarth 
yang men-jazam-kan dua fil, fil pertama disebuf 
il syarat dan yang kedua disebut #7141 jawab al-syarth. 

Partikel-partikel yang demikian itu semuanya 
isim, kecuali “op, Demikian halnya semua partikel 
tersebut mabniy kecuali Ta (di-irab). Berikut ini 
akan dijelaskan secara ringkas adwidt aksyarth yang 
demikian itu : 

Sl menghubungkan /77/ jawab dengan /71/ syarat 
dan disebut dengan huruf syarat yang men-jazam- 
kan. Contoh: Pi Ge o|l “Jika kamu berusaha 
kamu pasti beruntung” (kata “0!” disebut huruf 
syarat yang men-jagam-kan di-bind dengan harkat 
sukin. Kata «Jaa? disebut f 7/ syarat yang di-jazam- 
kan dengan harkat s1£4/m sementara #d'i-nya dhamir 
yang disembunyikan (59. Kata He menjadi 
jawab syarat yang di-jagam-kan dengan harkat suk#n 


dan f4 i-nya dhamir yang disembunyikan (5). 
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Cp digunakan untuk menanyakan objek yang 
berakal (manusia), di-irab rafa' sebagai mubtada", 
atau di i74b nashab sebagai Dan Al bih jika fi'il syarat- 
nya muta'addi. Contoh: A2 £ JR Cp “Siapa yang 
menanam pasti menuai” (kata “2” isim syarat 
yang men-jagam-kan di-bind dengan harkat sukin 
menempati posisi rgfja' sebagai mubtada. Kata 
“ 4x” BU syarat di-jagam-kan dengan harkat sukiin 
dan @i-nya dhomir tersembunyi (). Gabungan 
dari f7/ syarat dan fai'i-nya menempati posisi rafa' 
sebagai £habar mubtada'. Kata na jawab syarat 
di-jagam—kan dengan harkat sukin, sementara j4 1/- 


nya dhomir tersembunyi (5). 
Lage 3 Le keduanya digunakan untuk objek yang 


tidak berakal dan di-irdb rafa' kerana menempati 
posisi mubtada "atau di-i rab nashab kerana menempati 
posisi maf Hlbih jika memang fil syaratnya adalah 
il muta'addi. Contoh: & px» 85 ap Laga “Bila saja 
kamu membaca pasti kamu dapat pengetahuan” 
(kata “Lg” isim syarat yang men-jazam-kan, dibina 
dan menempati posisi nashab sebagai maf Hibih 
kerana fi'il syaratnya “1,2” adalah il muta addi. Kata 
“1,” adalah #il syarat di-jazgam-kan dengan harkat 
sukin dan fdi-nya adalah dhamir yang tersembunyi 


“uji, Kata “85 2” adalah jawab syarat di-jagam-kan 
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dengan harkat sukiin dan jai -nya adalah dhamir yang 
tersembunyi “»»”. Sementara “&” yang ada pada 
«85 5” adalah dhamir yang menempati posisi nashab 
sebagai muaf “lbih. 

OLI, Cs keduanyadigunakanuntukmenanyakan 
tentang waktu dan di-i y4b pada posisi nashab sebagai 
mafiilfih (kata keterangan waktu) untuk prediketnya. 
Contoh: Selek!l JI bd 3ilug Swell Lb Hye “Bila 
tiba musim panas, semua orang pergi mencari tempat 
perberehat an”. 

Pe Ne Sa semuanya digunakan untuk 
menanyakan tentang tempat dan di-i rab pada posisi 
nashab sebagai mafillfih. (kata keterangan waktu) 
untuk prediketnya. Contoh: 
dus Lada Hi SI Sta Lag “Yang mana ada keamanan 
di situ ada ketenangan”. 

LS digunakan untuk menanyakan tentang 
keadaan dan di-irdbh pada posisi nashab sebagai hal 
(kata keterangan keadaan). Contoh: 

Alas Ul Ie LS “Bagaimanapun kami 
bertindak kepada orang pasti orang bertindak 


kepadamu.” 


si dapat digunakan untuk objek yang 
berakal dan yang tidak berakal, menanyakan waktu 
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dan tempat serta keadaan. Kata ini di-i rab sebagai 
mubtada” jika di-idhafah-kan kepada isim zdt, dan 
sebagai maf Ulfih jika di-idhafah-kan kepada kata 
keterangan waktu dan tempat), sebagai maf 1/ mutlag 
jika di-idhafah-kan kepada mashdar, dan sebagai hal 
jika di-idhafah-kan kepada yang bermakna keadaan. 


Pada asalnya tetap dibaca Ca baik digunakan 
untuk mugakkar, muannats, mufrad, mutsanna atau 
jama', tetapi boleh juga dibaca ca jika digunakan 
untuk mwuannats. Contoh: 

Lesu FAE Leles 3 jae Gal ayal jl el (kata “SP? 
atau “&1” adalah mubtada” di-rafa -kan dengan harkat 
dhummah kerana di-idhafah-kan kepada 1sim gai). 

ale Sy Kia JI gk abs (gi (kata “SP adalah maf HI 
muthlag di-nashab-kan dengan harkat fathah kerana 
di-idhafah-kan kepada mashdar). 


. Membuang #11 syarat 

Fiil garat boleh dibuang huruf ep? yang 
digabungkan dengan huruf “Y!s (Y). Contoh: 
3 ya SU Y! 9 sbb geli Jele “Perlakukanlah manusia 
dengan baik, jika tidak mereka akan membencimu” 
(kalimat “Y|” huruf “$”-nya adalah huruf “athaf, 


huruf “0?” adalah huruf syarat yang men-jazam-kan, 


huruf “Y” adalah huruf nafji, sementara /7'/ syarat 
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yang dibuang adalah “ J2”, kata “& 42 5 adalah 
il mudhari' yang di—jagam—kan dengan membuang 
huruf min, huruf “ $” menjadi /4 7/, sementara huruf 


“8? yang ada pada “& y2 & adalah dhamir mamniy 
menempati posisi nashab sebagai objek (& J 5x42). 
d. FTil mudhari juga di-jazam-kan sebagai jawab thalab 

Terkadang juga #11 mudhari' di-jagam-kan jika 

berposisi sebagai jawab untuk /71/ amar (perintah) 

dan /71/ nahyi larangan). Dalam hal ini dia dianggap 

bahawa dia di-jagam-kan oleh huruf syarat yang 

dibuang. Contoh: 


Sypj& pl aje! “Hormatilah manusia nescaya 
mereka menghormatimu ?” (kata “Ia p£” 


dijazamkan dengan membuang huruf “4” kerana 


berada pada posisi jawab amar, dan pada asalnya 


adalah: “8! 4 24 2 Na ar 


Perkara-perkara yang perlu diperhatikan tentang fi'l/ 
mudhari yang di-jazam-kan. 

a. Fi1l mudhari' yang mutal akhir di-jagam-kan dengan 
membuang huruf //a-nya (seperti telah dijelaskan 
sebelumnya). Contoh: (- .» l Ka » 8 4 — Sx l. 

Jika ada #71 mudhari' yang sahih akhir sementara 
huruf kedua sebelum akhirnya huruf 7//at, dia tetap 


di-jagam-kan dengan harkat suk&iin. Namun tetap 
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dibuang huruf 1//ah-nya kerana dilarang bertemu 
dua yang mati. Contoh: 
TN Maa 
Pada mulanya kata-kata di atas adalah: 
Hama IA SIA 
b. Tidak harus bahawa yang menjadi #1/ syarat dan 

Jawab itu kedua-duanya f71/ mudhari', tetapi boleh 
salah satunya /77/ madhi, bahkan kedua-duanya #77/ 
madhi: 

Jika keduanya #7/ mudhari' maka keduanya di- 
jazam-kan (seperti telah dijelaskan sebelumnya). 

Jika salah satunya /17/ madhi, maka yang di-jagam- 
kan adalah /7717/ mudhari -nya, sementara 71 madhi-nya 
mabnty pada posisi jazam. Contoh: 3 £ & 4) slr Ul 
“Jika si Zaid datang maka si Umar pasti berdiri” 

Jika kedua-duanya /71/ madhi, maka kedua mabbiy 
yang menempati posisi agam. Contoh: 
SBY Sel Hee! Of “Jika kamu berbuat baik, 
itu untuk dirikamu sendiri” 
Ab me ea “Siapa yang bersabar pasti dia 
beruntung”. 

c. Perlu diingat bahawa kata-kata: cs s1 1 Pan 

digunakan sebagai adat syarat dan kata tanya. Jika 
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digunakan sebagai adat syarat maka posisinya berada 
di depan kalimat dan men-jazgam-kam dua /71/ serta 
di-irab seperti telah dijelaskan sebelumnya. Jika 
digunakan sebagai kata tanya, maka posisinya juga 
tetap di depan kalimat tetapi boleh menjadi mudhaf 
atau diawali oleh huruf jar. Dia tidak berpengaruh 
terhadap /77/ yang ada didepannya serta di-i rab sesuai 


dengan posisinya di dalam kalimat. 


Pembahasan hal tersebut akan dijelaskan secara 
terperinci pada bab us/7b al-syarat dan usliib istifhim di Bab 
Kelima. 
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CI UJI 
SH 
BAB KETIGA 
HURUF 


Huruf adalah setiap kata yang tidak memiliki makna 
(yang dapat difahami) tanpa bersama dengan kata lain. 
Jumlahnya di dalam bahasa Arab sedikit dan tidak lebih dari 
80, semuanya di-bind. Di antaranya ada yang di-bind dengan 
harkat: 


- Sukin, contoh: 3 Aa NE 0 dan $ 
- Fathah, contoh: SI, Ot OLA, dan 

- Dhummah, contoh: Ke 

- Kasrah, contoh: s4 dan #Y yang men-jar-kan. 


Huruf juga dapat diklasifikasikan sesuai dengan posi- 
sinya dalam kalimat, hal ini dia berpengaruh terhadap kata 
yang selepasnya. Klasifikasi yang demikian itu adalah 
sebagai berikut: 
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JSI Jual 
SS SAI 
BAHAGIAN PERTAMA 
HURUF YANG MASUK PADA ISIM 


1. Huruf-huruf Jar, taitu: 
SU en ae Aa aa 


Huruf ini semua me-vjar-kan isim yang terletak 
di depannya, sementara isim yang terletak di depan 
huruf jar di-jar-kan dengan tanda-tanda jar seperti 


telah dijelaskan pada bab 151m majriir. 
2. Huruf “p3 dan saudara-saudaranya, iaitu: 
Ye WK II 
Huruf-huruf ini masuk pada kalimat yang terdiri 


dari mubtada' dan khabar yang kemudian me-nashab- 
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kan mubtada' dan tetap me-rafa -kan Khabar. 
. Huruf mida (pemanggil), iaitu: 
2 bl — i— La — UI —L 
Semua huruf ini terletak sebelum kata yang 
akan dipanggil. Kata yang dipanggil menjadi nashab 


jika dalam bentuk mudhaf atau menyerupai mudhaf 


atau nakirah ghairu magshiidah. 


. Huruf istitsnd YP hal ini telah dijelaskan pada bab 
istitsnd. Isim yang terletak selepas SN dinashabkan. 
Sementara itu juga 1sim yang terletak selepas 
“YPboleh mengiuti 17db mustatsnd munhu-nya jika 
kalimatnya nagasi sempurna. Namun jiga kalimatnya 
nagasi tidak sempurna, atau jika tidak disebutkan 
mustatsnd munbu-nya maka dia di-7rdb sesuai dengan 
posisinya di dalam kalimat. 

. Huruf “, yang bermakna “serta”. Isim yang 
terketak sesudah huruf “ $”-ini di-nashab-kan kerana 
berposisi sebagai “aw J y2ie”, 

. Huruf “slusY! 6Y” (yang terletak didepan kata). Dia 
tidak berpengaruh terhadap kata lain. Contoh: 4s 
SV Ines Y “Demi usiamu saya akan berbuat ikhlas 


kepadamu.” 
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UBI Jadi 
Jadi as Ja SH 
BAHAGIAN KEDUA 
HURUF YANG MASUK PADA ETIL 


1. Huruf-huruf nashab: iaitu: 


28 — adl AV — Jaka Yo S— Y— 01 
SP komedi 
Huruf-huruf ini me-nashab-kan fil mudhari”, 
sementara #11 mudhiri yang terletak didepannya di- 
nashab-kan baik dengan harkat fathah atau membuang 
huruf min jika termasuk 7714/7711 yang lima. 
2. Huruf-huruf jazam, iaitu: 
Of — Rmll Y — II AYU 
Huruf-huruf ini semua men-jagam-kan f1 
mudbiri, sementara f1 mudhiri” yang terletak 
didepannya di- yagam-kan baik dengan harkat s1£7n 
atau membuang huruf »4n jika termasuk #1111 


yang lima. Atau membuang huruf-huruf //ah jika 
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termasuk 7 1-fi il yang mu tal akhir. 
3. Huruf “W” dan “Y” 


Keduanya adalah huruf nafyi (nagasi). Biasanya 
huruf “W&” masuknya kepada f71/ madhi dan huruf 
“Y” masuknya kepada /7/ mudhari. Namun kedua 
huruf ini tidak berpengaruh terhadap /71/ yang di 
depannya. 


4, Huruf “JM. 


Huruf ini mengandungi makna menegaskan 
(sungguh) jika masuk kepada #7111 midhi, dan 
mengandungi makna sedikit (kadang-kadang) jika 
masuk kepada f1/ mudhari. Namun huruf ini tidak 
berpengaruh terhadap /7/ yang di depannya. 


5. Huruf “2” dan “3 50” 


2 


Keduanya masuk kepada /77/ mudhari. Huruf “» 
menunjukkan masamendatangyangdekat, sementara 
huruf “2 ,«” menunjukkan masa mendatang yang 
jauh. Kedua huruf ini tidak berpengaruh terhadap 
irab fiil yang di depannya. 
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Cdi Jadi 
Jd deg pm Ae aus Lp 
BAHAGIAN KETIGA 
HURUF YANG MASUK PADA ISIM DAN FFIL 


1. Huruf-huruf Athaf, iaitu: 
Ba et Oia N—3i-— #—WI— II 
Huruf-huruf ini menjadi perantara antara dua 
isim atau dua f1 il, sementara 1sim atau /fi'i/ yang kedua 
sama irdb-nya dengan isim atau f1 1/ yang pertama. 
2. Dua huruf istifham, iaitu “8?” dan “J”. 
Kedua huruf ini merupakan bahagian dari kata tanya, 
keduanya selalu berada diawal kalimat sebelum 151m 
atau #7/, namun tidak berpengaruh terhadap Irib 
isim atau fil yang dimasukinya. 
3. Huruf “JW 31?” (bermakna keadaan). 
laitu huruf yang menghubungkan antara shdhib 
hal dan kalimat ha/, baik is mahupun /#7/ (kecuali 
kalimat /i/iyah yang bermula dengan /7/ mudhari" 
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mutsbit, hal ini tidak boleh dimasuki oleh “JW 31”. 
Sementara itu, kalimat yang terletak selepas “314 


JW? menempati posisi nashah sebagai hdl, 


4. Huruf “mail! Ii 


Huruf ini berperan sebagai jawab gasam baik kalimat 
ismiah mahupun kalimat f /iyah. Hal ini akan dijelaskan 
pada pembahasan “il — set” pada bab kelima. 


Perkara-perkara Penting Yang Terkait Dengan Huruf 


Sebelumnya telah kami jelaskan tentang jenis-jenis 
huruf dan macam-macamnya sesuai dengan posisinya di 
dalam kalimat. Berikut ini ada beberapa hal penting yang 
terkait dengan sebahagian huruf-huruf yang demikian itu . 

1. Huruf “62” (4) 

Huruf “5,2” ada dua macam: 
a. Huruf mda' (panggilan), iaitu digunakan untuk 
memanggil yang dekat. Contoh: Isi Ao21 “Wahai 


ke 


Muhammad terimalah 
b. Huruf isvijhim (kata tanya), boleh masuk kepada 
isim atau fil tetapi tidak mempengaruhi 17db 
keduanya. Kata ini boleh digunakan untuk 


menanyakan tentang: 


i. Satu dari dua pilihan, maka harus ditambah 
huruf “ap? Contoh: 
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-— Si kedl el oS) LUs3 1 “Apakah Karetapi 
atau kereta yang kamu naiki ?. 
» SAH Ad gu co “Apakah kamu 
telah belajar sejarah atau geografi». 
ii. Kalimat pernyataan, baik positif '”maupuan 
egative. Contoh: 
- 8 Akil ola CI | “Apakah kamu telah 
membaca cerita ini ?. 
23 AA 3 | “Apakah kamu tidak melihat 
saudaraku ?. 
2. Huruf “”. 
Huruf “—” selalu menjadi huruf jar. Dia hanya 
boleh masuk pada isim atau dhamir. Huruf “—” ada 


dua macam: 


a. Asli. Huruf “—” yang asli mengandungi dalam 


berbagai makna iaitu: 

— SU na “di/pada” Contoh: 
J6 3 ma AA “Keluarga itu berkumpul 
di dalam rumah.” 

- SilkinYI “dengan”. Contoh: 
OS 3 cab “Saya memotong roti 


dengan pisau” 
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- gasal! “se.....” Contoh: 
L5 3 mes SUSII cu p5I “Buku itu saya beli 


seharga 70 pound” 
- GLYI “melekat” Contoh: 


Ae Dp “Saya pergi bersama si 


Muhammad” 

-. LAI “Demi”. Contoh: 
ltb aa jl AL “Demi Allah dia tidak akan 
menghilangkan hak kami” 

b. Tambahan. Disebut huruf “—” sebagai tambahan 

jika: 

- Sebagai khahat kata “ 4”. Contoh: 
— Ad md “Kefakiran itu bukanlah sebuah 
aib” 

- Sebagai j4'/ kata “ 4S”. Contoh: 
big AL KS “Cukuplah Allah sebagai 
pelindung” 

- Menjadi pola taajub (kagum) “& dasi, 
Contoh: 


al di “Alangkah indahnya langit itu” 
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3. Huruf “&” adakalanya: 


a. Sebagai dhamir, disebut dengan “sWl 6”, 
bersambung dengan #11 madhi dan di-irab 


menempati posisi rafa' sabagai jd 1/ (pembahasan 


ini telah disinggung sebelumnya). Contoh: 


SS ui “Saya telah menulis” 
EuS Sil “Kamu (lelaki) telah menulis” 
La sil “Kamu (perempuan) telah menu- 


- 
1.2 


lis 


b. Sebagai huruf, ada dua bentuk: 


i. 


II sG , (huruf sumpah dengan makna 
“demi”. Dia menjadi huruf jar dan hanya 
boleh digunakan untuk kata «4, Contoh: MU 
MW SEN “Demi Allah saya akan memberi 
hadiah kepada orang yang berjaya.” 


. EWI sU (menunjukkan jenis perempuan). s6 


CW Ada dua jenis: 

e Yang masuk pada /71/ madhi, maka CI sb 
nya ditulis dalam bentuk terbuka, sukun 
pada akhir #71 madhi dan berharkat pada 
awal 7 11 mudhari'. Contoh: 

- S3 (2 “Dia (perempuan) telah mem- 


baca” 
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| 8S (2 “Dia (perempuan) sedang 
membaca” 

— LS (8 “Dia (perempuan) sedang 
bepergian” 

e Yang masuk pada akhir isim, maka su 

csWi-nya ditulis dalam bentuk tertutup 

dan disebut dengan “ab » ,: s6”. Contoh: 


4. Huruf “” dan “2 ye”. 


2 


a. Huruf “” masuk pada awal 71/ mudhari' dan 


mengandungi makna masa yang dekat. Contoh: 
hE SI jlu “Aku akan mengunjungimu besok” 

b. Huruf “2 »«” masuk pada awal /7'/ mudhari' dan 
mengandungi makna masa yang jauh. Contoh: 
Gek Am Ams! jl yu “Kejayaan itu akan 
diumumkan dua bulan mendatang” 

5. Huruf “2” adakalanya sebagai: 

a. Huruf Athaf mengandungi makna “sistematis” 

dan “beriringan”: Contoh: 


Lp SG al UNS Jj “Kekhalifahan Abu 
Bakar berakhir kemudian digantikan oleh 


Umar.” 
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- Kd Hp al Jess “Guru masuk 
kemudian pelajar-pelajar berdiri.” 

b. Huruf Nashab, jika masuk pada #17/ mudhari'” 
maka 771 mudhari-nya manshiib. Dia mengandungi 
makna bahawa pernyataan sebelumnya menjadi 
sebab terhadap pernyatan sesudahnya dan 
biasanya diawali oleh kata perintah atau larangan. 
Contoh: 

- Taja Nala hu s,S “Bersatulah maka kamu 
akan beruntung.” 

2 aU 2d! 3 LO rei “Saya tidak boleh 
mengurangkan usaha, kerana pasti menyesal.” 

c. Huruf jawab. Dalam beberapa bentuk, huruf 
“2” menjadi jawab syarat. Seperti: 

— Akal cu Jr yp “Siapa yang rajin, maka 
kejayaan menjadi temannya.” 
— Gal Gaal pm asi « “Siapa yang menebar 


kejahatan maka dia menjadi tidak dipercaya.” 
6. Huruf “&” adakalanya sebagai dhamir atau huruf. 


a. Jika sebagai dhamir, disebut dengan “241 2” 
dengan erti “kamu (lelaki/perempuan).” Dalam 


hal ini dia terbahagi kepada dua: 
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i. Bersambung dengan /71/, dia di-irab pada 
posisi nashab sebagai maf Hlbih. (Contoh: AL6 
Ola»). 

ii. Bersambung dengan 1sim, dia di-irah pada 
posisi jar sebagai mudhaf ilaih. (Contoh: 4s 
St). 

b. Sebagai huruf, maka ada dua jenis: 


i. Huruf yar, mengandungi makna “seperti”. 


Contoh: 


SSL Ao, “Jururawat itu seperti ma- 
laikat”. 


ii. Huruf tambahan, seperti pada 
— SSYI —el (kata tunjuk) Contoh: Ss - &5 
Ody. 
— Alois 5 sew (dhamitr nashab yang 
bersambung) Contoh: &U. 
- Sebahagian “JtSYI sei” Contoh: - Ore 
Baya). 
7. Huruf “J” ada empat fungsi: 
a. Sebagai huruf jar, maka dia dapat dua bentuk: 
i. Berharkat &asrah, dengan makna 
- “Milik”, contoh: 8& v4 Liam 3 bh 3 
2 NP “Allah lah yang memiliki segala apa 


Tata Bahasa Arab Praktis sam PS 


yang ada di langit dan di bumi.” 
- “Untuk”, contoh: de AM VI Ieodl —ah 
al? “Pelajar pergi ke sekolah untuk 


belajar.” 


ii. Berharkat jathah, digunakan dengan makna 
“dengan” atau “kagum.” (Halini akan dijelaskan 
pada bab kelima). Contoh: G ll -p 25 Pa L 
dan ana L. 


, 


b. Sebagai huruf nashab, dia masuk pada #71/ mudhdari 
dan me-nashab-kan fil mudhari. Dalam hal ini lam 


yang demikian itu dapat dalam bentuk: 


1. Hd SY berharkat kasrah dengan makna “supaya”. 
Contoh: slkaw | year | las! “Bekerjalah agar kamu 
hidup sejahtera !.” 

ii. 2441 #Y berharkat kasrah dan diawali oleh kata 
KOS 7 atau “SL 1” dengan makna “untuk.” 
Contoh: & jixd PI Ke l “Allah tidak mahu 
untuk mengampuni mereka.” 

c. Sebagai huruf jazim (disebut juga dengan “VI 2”) 
dia berharkat kasrah dan bermakna “hendalah”, 
masuk kepada /71/ mudhari' dan sekali gus men-jazam- 
kannya. Contoh: #52 s Os WI gasd “Hendaklah 
orang-orang yang mampu mendermakan sebahagian 


dari kekayaannya.” 
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d. Sebagai huruf ta'&id, dalam bentuk ini dia selalu di 
berharkat fathah dan mengandungi makna penegasan 
(sungguh). Dia tidak berpengaruh terhadap irab 
isim atau fil dimasukinya. Dalam hal ini /im yang 
demikian itu berposisi pada: 

i. Awalkalimat, yangdisebut dengan “sl4zY! SY” dan 
masuk pada kata yang berperan sebagai mubtada”. 
Contoh: 3 4 kel &J “Sesungguhnya si 
Zaid lebih mulia dari si Umar.” 

ii. Khabar “Ip atau pada isim khabar Sl muakhkhar, 
dan hanya boleh masuk pada “0!” saja tidak pada 
saudara-saudaranya yang lain. Contoh: 

— ed eh, SI “Sesungguhnya Tuhanmu 
benar-benar mengawasi). 

— AYI SN 'nd MW 5 “Sesunggungnya 
yang demikian itu menjadi pelajaran bagi orang- 
orang yang berfikir.” 

iii. Jawab kata “ »” dan “Y ” (Hal ini akan dijelaskan 
pada bab kelima). Contoh: 

EM sed —mll NY “Sekiranya bukan 

kerana pertolongan doktor keadaan orang sakit 


itu sungguh dalam kritikal.” 


iv. Jawab “4?” (kata sumpah), (Hal ini akan 
dijelaskan pada bab kelima). Contoh: SN dl, 
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Pa 
8. Huruf “0”, dapat dalam bentuk dhamir atau huruf. 
a. Jika dalam bentuk dhamir maka disebut dengan 

“3 mall O 5” yang terdapat pada /7'/ madhi, mudhari” 

dan amar. 3 xx! 0 $ berharkat fathah tetapi huruf 

sebelumnya ber-harkat sykin dan di-irab pada 
posisi rafa' sebagai 4 1/. Contoh: 

— (m3 sll “Para wanita itu telah pergi.” 

— bk sll “Para wanita itu sedang pergi.” 

— (a33! “Pergilah ! (perempuan).” 

b. Jika dalam bentuk huruf, “0” ada empat macam: 
i. AS Jl 0j “Penegasan”, terkadang dia berharkat 

Jathah dan terkadang berharkat tasydid. Dia boleh 

masuk pada #7/ mudhari dan fil amar. Contoh: 

— LK Sai “Ta'atilah kedua ibu bapamu.” 
(contoh berharkat fathah masuk pada /71/ 
madhi). 

— YEL AI aa 4 “Janganlah kamu mengira 
Allah itu lupa.” (contoh berharkat tasydid masuk 
pada f7 mudhari). 

ii. 4G Jl 0 5 “Penjaga” muncul sebelum ya mutakallim 

(baik pada f1/ atau pada sebahagian huruf) 

Contoh: 
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— (se “Dia telah mendengar saya.” 
— (rey “Dia sedang mendengar saya.” 
— SE “Dengarkanlah saya.” 
— Sl “Sesungguhnya saya.” 

Hi. SUYI 05 “Menunjukkan makna jamak untuk 
perempuan” dia berharkat tasydid dan melekat 
pada dhamir. Contoh: 


BRA Ka Ke as SIS 
iv. sAIJI 0 “Tambahan” iaitu yang menempel 
pada: 


- Fiilmudhiri yang mutsanna danjama'. Huruf niin 
yang demikian itu dibuang ketika #7/ mudhari 
tersebut diawali oleh huruf nashab atau huruf 
jazam. Contoh: 

KST II OK “NU OLI 
Menjadi: 
SS IS IS IR 

- Isim mutsanngd dan dia berharkat Kasrah. 


Contoh: 


Uludig! “Dua orang Arkitek” 
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Jama' muzakkar salim dan dia berharkat fahah 
Contoh: 6 meli “Beberapa orang Arkitek” 
Huruf min dimakud harus dibuang ketika 15im 
mutsanna dan jama' yang ditempelinya ber berposisi 
sebagai mudhaf. Contoh: 

— Sd Ludiga slr “Telah datang kedua arkitek 
bandar/kota itu” 

— SJ, GI yadiga hb “Para arkitek jalan 
dan para orang besar telah datang.” 

9. Huruf “4” adakalanya dalam bentuk dhamir dan 
huruf. 

a. Jika sebagai dhamir maka disebut dengan “314 
214” (waw jama) dia bersambung dengan f#'/ 
mudbiri dan fi'il amar, di-i'rab menempati posisi 
rafa' sebagai fail. Contoh: 

Man Oa Sala “3 

b. Jika sebagai huruf, maka dia dapat sebagai: 

i. Huruf 'athaf, mengandungi makna “banyak”, 
posisinya di antara dua /77/ atau dua isim. 
Contoh: 

Ah II la33 asawg MI Lin “Si Ahmad 
dan si said telah tiba dan keduanya telah pergi 


ke taman.” 
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ii. Huruf jar, dapat berjenis: 

e Huruf sumpah (dengan erti demi), 
posisinya di sebelum kata mugassam (yang 
disumpah). Contoh: Es SY Dra 4 “Demi 
kebenaranmu aku akan menghormatimu.” 


5 3 
e Waw kata “—)” selepas membung kata 


@ 
(44 89 


—)' itu sendiri. Biasanya masuk pada 
kata yang nakirah. Contoh: --Jl - SS de 3 
Jykw 3 asalnya adalah ar de Sa 
Sgeas PI 

iii. Waw a-ma'yah (dengan makna “serta”) 
sementara isim yang terletak di sesudahnya 
disebut “axs Jyais” yang di-nashab-kan. 
Contoh: 

Pi 4 33 Ebi “Saya bangun seiring 
dengan terbitnya fajar” 

iv Waw al-hil (dengan makna “sedangkan”) iaitu 
huruf yang menghubungkan antara shdhib 
hal dengan jumlah hdl. Sementara 1sim yang 
terletak selepasnya — menempati posisi nashab 
sebagai hd/, Contoh: ,iwl Jawa y8g Wi) 
“Saya mengunjunginya sedangkan dia sedang 


bersiap-siap untuk pergi.” 
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10. Huruf “” dapat dalam bentuk dhamir dan huruf. 
a. Jika sebagai dhamir, maka “«$” ada dua macam: 
i. Ya mutakallim, taitu: 


e Yg yang bersambung dengan #71! mddhi, 
mudhari” dan amar. Dalam bentuk itu ya 
mutakallim menempati posisi nashab sebagai 
maf Wilbih. dan biasanya selalu ada pemisah 
antara /71/dengan yd mutakallim yang disebut 
dengan “LB, 05”. Contoh: 


— YP “Dia telah berterima kasih kepada 


saya.” 

— IS “Dia sedang berterima kasih 
kepada saya.” 

- GSH “Berterima kasihlah kepada 
saya.” 


(Huruf y4' pada kalimat-kalimat di atas, 


menempati posisi #ashab sebagai maf “ilbih) 


e# Yg yang bersambung dengan “sim, dalam 
bentuk itu ya mutakallim menempati posisi 


jar sebagai mudhaf ilaih. Contoh: 
— GLS “Buku saya.” 


— (5 “Pena saya.” 
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e Yg yang bersambung dengan ep? dan 
saudara-saudaranya, dalam bentuk itu 
ja mutakallim menempati posisi nashab 
sebagai sim «pp Contoh: asas “ 
Suly “Sesungguhnya saya menerima 


pendapatmu.” 


e Yg yang bersambung dengan sebahagian 
huruf jar. Contoh: 4 js “Pergi bersama 
saya” 

ii. Ya Mukhitabah 
laitu y4 yang bersambung dengan #1/ 
mudbiari dan fi'il amar. Dalam bentuk itu ya 

mukhatabah menempati posisi rafa' sebagai j4 11. 

Contoh: css, dan (» $. 

b. Ya' sebagai huruf. Dalam hal ini y4 terbahagi 
kepada empat jenis: 
i. Yd' mudhara'h iaitu huruf y@d yang mengawali 

Riil mumudhari'. Contoh: «0 KI ISI eU 

ii. Yd' mutsannd iaitu huruf yd yang menjadi 
tanda nashab atau tanda jar pada 1sim tatsniyah, 


dia berharkat sy£/im dan huruf sebelumnya 
berharkat fathah. Contoh: 
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— Urodiga al y “Saya melihat dua orang 
arkitek.” 

— pel. Dp “Saya pergi bersama dua 
orang arkitek.” 

iii. Yg Jama' iaitu huruf ya yang menjadi tanda 
nashab atau tanda jar pada jama' mugzakkar salim, 
dia berharkat su&in dan huruf sebelumnya 
berharkat kasrah. Contoh: 

— Crmodiga cal y “Saya melihat beberapa orang 
arkitek.” 

— Il) p “Saya pergi bersama beberapa 
orang arkitek.” 

iv Y4 Nasab taitu huruf ya yang ber-tasydid dan 
huruf sebelumnya berharkat £&asrah serta 
menunjukkan pengertian asal usul kebangsaan, 
profesi atau suku. Contoh: 

2 22 “Orang Mesir.” 

- 8 5S “Orang Kufah.” 

— el “Aktivis kampus.” 
— (5 “Orang ilmiah. 


11. Huruf “Y”, Huruf ini dapat masuk pada /71/ juga 


pada 1sim. 
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a. Huruf “Y”yang masuk pada /77/ dapat berjenis: 
e Huruf ndfiy, biasanya masuk pada #11/ mudhari" 
dengan makna “tidak” dan tidak berpengaruh 
terhadap 7rdb f1 yang dimasukinya. Contoh: 
— stsll 3 asu Y all “Anggur tidak dapat 

matang di musim dingin.” 
— IV DASI “Dusta/ bohong itu tidak ada 
gunanya.” 

@ Huruf jazim GW NY), masuk pada /7'/ mudhari 


, 


dengan erti “jangan” serta men-jagam-kan 
huruf akhir mudhari'. Contoh: 
Sa il, el Ie4Y “Janganlah 
melaksakan solat kalau kamu sedang mabuk.” 
b. Huruf “Y”yang masuk pada isim dapat berjenis: 
e Huruf 'atahaf , mengandungi makna nagasi 
seperti nagasi kata yang diikutinya. Contoh: 
adi Y ii Uie— “Kami telah memanen 
gandum bukan beras.” 


e Huruf "afi sebagai bahagian dari saudara- 
saudara “ mel As Y) «5 masuk pada 
kalimat mubtada” dan khabar dan berperan 
seperti fungsi sep? dengan syarat isiy-nya 


nakirah dan bersambung secara langsung. 
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Contoh: 

— MY II Y “Tidal ada tuhan selain Allah.” 

— BAU op jk SY “Tidal ada satu bukupun 
yang tidak berguna.” 

e Huruf ndfiyyang berperan seperti fungsi “ -”, 
masuk pada kalimat yang terdiri dari mubtada 
dan &habar dengan syarat keduanya berbentuk 
nakirah dan tidak ada huruf “YP” sebelumnya. 
Contoh: 

las e &Y “Tidal ada jalan yang 
macet.” 

e Huruf ndfiy tambahan, iaitu huruf “Y” yang 
masuk pada 151m ma rifah atau diawali oleh huruf 
jar. Huruf ini tidak berpengaruh terhadap 7 rab 
isim yang dimasukinya. ContohY 3 (23 2 JY 
disi OLI dan SL NG SAS pa. 

12. Huruf “W”, adakalanya isim dan adakalanya huruf. 


a. Sebagai isim, huruf “W” ada empat macam: 


i. Isim maushil, digunakan untuk yang tidak 
berakal (hal ini telah dijelaskan pada bab isim 
mabntj). Contoh: 73 pcx Lc “Saya 


telah membaca cerita yang telah ku tulis.” 
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ii. Isim istifham (Kata tanya), digunakan untuk 
menanyakan perkara-perkara yang tidak 
berakal. Contoh: 

? UJI Na) Se “sama dengan "151m syarat, 
iaitu men-jagam-kan dua fiik fil syarat dan 
Jawab-nya. Contoh: Isl G Si opli La, 

iii. Isim nakirah dengan erti “kagum” (deal! Uu), 
di-i rab menempati posisi rafa sebagai mubtada”. 
(hal ini akan dijelaskan pada bab us/4h ta'ajjub 
dibahagian kelima). Contoh: 5 2 Jl Jai Ls 
“Alangkah indahnya bunga-bunga itu.” 


b. Huruf “W” sebagai huruf ada empat jenis: 


i. Huruf nafiy, jika masuk pada f71/ mdadhi dia 
bermakna “tidak” untuk masa lampau, jika 
masuk pada #77/ mudhiri' dia bermakna “tidak” 
untuk masa sekarang dan yang akan datang. 
Contoh: 

- KEP bh “Muhammad tidak keluar.” 

— Seb aa cai 3 A8 Ol “Jika kamu 
bersungguh-sungguh maka saya tidak akan 
dapat menghentikan kecakapanmu” 

ii. Huruf nafiy, masuk pada kalimat yang terdiri 
dari mubtada” dan Rkhabar : 
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- Dapat berperan seperti fungsi “ »J” jika 
khabar-nya tidak terdahulu dari mubtada - 
nya dan tidak dimasuki oleh huruf 
Contoh: dxwa O yel La 

- Atau bermakna nafiy, jika persyaratan- 
persyaratan di atas tidak terpenuhi. Oleh 
kerana dia tidak berpengaruh terhadap 17db 
mubtada” dan khabar yang dimasukinya. 
Contoh: 


ASI YI sil “Kamu hanya seorang 
penyair.” 
iii. Huruf tambahan dan berpengaruh terhadap 
fungsi kata yang dimasukinya, iaitu jika: 

- Bersambung dengan sep? dan saudara- 
saudaranya. Maka fungsi “0?” dan saudara- 
saudaranya gugur. Contoh: 

SH Gelet Jadi CI “Sesungguhnya keadilan 
adalah asas hukum.” 

- Bersambung dengan beberapa Fil («6 
Jb «jS) maka filfiil tersebut tidak 
lagi memerlukan /45/. Contoh: «Xax Las 
ae VJ dye op Jae! “Sedikit sekali 
kemungkinan orang yang lalai dapat 


mencapai tujuannya.” 


Bab Ketiga : Huruf ...... Png 


- Bersambung dengan dua huruf jar iaitu 
FS dan TE maka fungsi kedua jadi 
gugur. Contoh: 

J3 ya Hi Gale Ly Boleh jadi rakan itu 
lebih berguna dari saudara kandung.” 

iv Huruf tambahan yang tidak berpengaruh 
terhadap fungsi kata yang dimasukinya, iaitu 
jika: 

- Bersambung dengan huruf jar (sWI « 3) 
Contoh: cs yes Jas Las (kata “na? 
adalah huruf jar, “L” adalah tambahan 
dan kata “ H8” di-jar-kan oleh huruf jar 
BN 

- Bersambung dengan sebahagian zharaf 
iaitu: 095 Ja «3. Contoh: ) 5 WS) 
su K bego “Saya berharap kehadirannya 

tanpa terlambat” (Kata “ 0 di-jar-kan 
dengan harkat kasrah kerana dia berperan 


sebagai mudhaf ilaih dari kata “O 3” 
13. Huruf-huruf: 3 ,el, dan Ll. Semuanya adalah huruf 


“athaf dengan makna yang hampir sama. Berikut ini 
akan dijelaskan perbezaan pemakaiannya masing- 


masing: 
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a. Kata Kala dipakai selepas kata “sl »” atau selepas 
hamgah istifham (kata tanya). Contoh: 
— Tami ai Omi 36 | w “Bagi saya sama saja 
apakah kamu hadir atau tidak.” 
— Ie ai SIS YW jl “Apakah jeruk atau anggur 


yang kamu makan ?.” 


b. Kata “4” dipakai dengan makna: “memilih”, 


“membahagi” atau “ragu.” Contoh: 


— (Lis gi VW Ja “Ambil jeruk atau anggur !.” 
(makna melilih) 

— Sp ja 1 ASI “Kata itu ada isim, 
Wil atau huruf.” (makna pembahagian). 

- SL Na 5 H “Yang memindahkan 

maklumat itu si Ali atau si Muhammad ?.” 

c. Kata “U/” sama maknanya dengan kata “ ia 
Contoh: & - Us! ds Us al ASI “Kata itu ada 
isim, Wil atau huruf.” 

14. Huruf Ha adakalanya 1sim dan adakalanya huruf. 

Namun penggunaannya sebagai 15m lebih sering 


dibanding dengan penggunaannya sebagai huruf. 


a. Sebagai 15m, kata Teen digunakan untuk objek 
yang berakal dan yang tidak berakal. Dia ber- 


tasydid dan di-irab sesuai dengan posisinya di 


Bab Ketiga : Huruf ...... Png 


dalam kalimat (raja, nashab dan yan). Seiring 


dengan itu, dia terbahagi kepada lima macam. 


le 


ui. 


iv 


Isim maushiil (kata sambung), iaitu sama 
maknanya dengan kata “52” “SM atau “W”, 
Hal ini telah dijelaskan — pada pembahasan 
tentang Isim maushil. Contoh: Ssi cs (PR 
das sama maknanya dengan ungkapan (su 
alas (ssi Cp “Saya kagum terhadap orang yang 


mampu dapat melaksanakan pekerjaannya.” 


. Isim syarat yang men-jagam-kan. Hal ini telah 


dijelaskan pada bab #1/ mudhiari' yang di-jazam- 
kan. Contoh: 
da ma sa ci “Siapa orang 
yang menghormati saya maka saya akan 
menghormatinya.” 
Isim zstifhim (kata tanya), hal ini akan dijelaskan 
pada bab us/7b istifham berikutnya. Contoh: 
— oke Je) cs! “Siapa lelaki yang kamu 
jumpai?” 
“Dibandar/kota manakah Rasulullah SAW 
dilahirkan ?” 
Isim mubham munida yang di-bind dengan 


harkat dhummah. Hal ini telah dijelaskan pada 
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bab munidi. 
Contoh: 


— OsblsN Ll “Wahai para penduduk tetap 
lelaki)” 

— SUBIJI Lagi “Wahai para penduduk tetap 
(perempuan)” 


v. Naat kepada isim nakirah. Contoh: 


Io Sl jan 
b. Jika kata tel sebagai huruf maka dia di-bind 
dengan harkat sy&#in. Dalam hal ini kata SA ada 


tiga macam: 


i. Huruf mda. Hal ini telah dijelaskan pada bab 
munidi. Contoh: JSI 4x csi “Wahai Muhammad 
temuilah” 


(44 


ii. Huruf yang sama maknanya dengan kata 3 


contoh: 
HA Cl alas slah Jalal sLolin La JS Lau 
SUS 9 YAI LI 
iii. Huruf yang mendahului kata sumpah, tetapi 
dibaca “S?” (bamgzah-nya berharkat kasrah). 
15. Huruf “k” “ee” dan « Jar? semuanya adalah 
huruf mabniy dengan harkat sukiin dan digunakan 


untuk menjawab soalan yang menggunakan kata 
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s 
(44 cel22 


” atau 


Soalan yang menggunakan “ |” selalu dalam 
bentuk kalimat positif, maka dijawab dengan kata 
“8” untuk mengatakan ya dan dengan kata “Y” 
untuk mengatakan “dak. Contoh: 


Gel Caps Ja “Apakah kamu telah memahami 
pelajaran?” 


(44 29 


Untuk mengatakan “yg” maka dijawab dengan 
kata “5” dan untuk mengatakan “sidak” maka 
dijawab dengan kata “Y”. 

Adapun soalan yang menggunakan kata “? dan 
soalan yang demikian itu adalah kalimat positif, 
maka sama dengan kata “8” iaitu dengan kata 
“8” untuk mengatakan ya dan dengan kata “Y” 
untuk mengatakan tidak. Contoh: pl Sagi 
“Apakah kamu telah memahami pelajaran?” Untuk 
mengatakan “ya” maka dijawab dengan kata “5” 
dan untuk mengatakan ““ida£” dijawab dengan kata 
5 

Sementara jika soalannya negative, maka kata 
yang dipakai untuk mengatakan ya adalah kata “4” 
dan untuk mengatakan #idak digunakan kata “Y”. 


Contoh: 
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16. 


 - 2 “Apakah kita belum memahami 
pelajaran?” Untuk mengatakan “y@” maka dijawab 
dengan kata “4” dan untuk mengatakan “Tidak” 
dijawab dengan kata “cw”. Kata « Jar? sama 


maknanya dengan kata ““”. 


Huruf “la dan “3 

a. Huruf san (huruf »in-nya berharkat sukiin) 
adalah huruf 'athaf , harus diawali oleh kata najiy 
atau nahyi, dengan erti “tetapi.” Contoh: 


: & na 2 ya£ ma» L “Yang hadir itu bukan si 
Mahmud tetapi si Ali.” 


— Us (SU laya£ SU3Y “Jangan berterima kasih 
kepada si Mahmud tetapi kepada si Ali.?” 

b. Huruf “SS” (huruf »dn-nya berharkat fathah) 
adalah bahagian dari saudara-saudara ap dengan 
erti “tetapi”. kata berperan me-nashab-kan isim 
dan me-rafa-kan khabar. Contoh: pss SI Iis 
IS abi Ka 4 “Buku ini kecil tetapi manfaatnya 
besar.” 

Terkadang huruf "in yang ada pada kata 
“SS” di-sukfin-kan, dalam bentuk ini kata “5S” 
tidak berperan lagi. Contoh: “xx SSI Nia 


Tan Sp 
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Penting diperhatian ! 


Apakah huruf “&” huruf atau isim ?. Para ahli berbeza 
pendapat, tetapi pendapat yang lebih kuat bahawa “x” 
adalah zsim dan bukan huruf, dengan alasan bahawa kata 
“&” boleh disukunkan, contoh: Las Ngebor “Mereka datang 
bersama-sama.” (Sepertimana diketahui bahawa huruf tidak 


boleh ber-tanwin dan semuanya mabniy). 


Atas dasar itu, kata “x” adalah isi aman atau isim 
makin (kata keterangan tempat atau waktu), dia di-irab 
yang mana huruf “@n-nya berharkat /athah sebagai gharaf, 
sementara isim yang terletak di depannya selalu di-jar-kan 


sebagai mudhaf iaih. Contoh: 


— Aa£ Ha ya br “Hasan telah duduk bersama si 
Muhammad.” (Kata “ » " adalah gharaf makin di- 
nashab-kan dengan harkat /athah, sementara kata 
3 De ga 


adalah mudhaf ilaih dan di-jar-kan dengan 
harkat kasrah). 


Hana & A2 sx “Muhammad telah datang bersama 
si Said.” (Kata “e” adalah kharaf Laman di-nashab- 
kan dengan harkat /athah, sementara kata “Jx.” 
adalah mudhaf ilaih dan di-jar-kan dengan harkat 
kasrah). 
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BN AI 
ASI opa lag Aas adl Alas 
BAB KEEMPAT 
KALIMAT BAHASA ARAB DAN POSISINYA 


Kalimat bahasa Arab ada dua: kalimat ismiah dan 
kalimat /7/iah. Kalimat ismiah adalah yang bermula dengan 
kata 1sim atau dhamir. Atau dengan kata lain, kalimat yang 


tersusun dari mubtada' dan khabar. Contoh: 

— Tp 1 JM “Lelaki itu datang,” 

— 0 saat aa “Kami adalah para pejuang.” 

Kalimat ffliah adalah kalimat yang bermula dengan 
kata /77/, iaitu yang tersusun dari /77/ dan f4“l, atau fi7/ dan 
ndib fail, Sementara f@1/ dan ndib fail itu adakalanya dalam 


bentuk: 
a. Isim ghdhir (kata mu rab atau mabniy). Contoh: 


— Je o— “Lelaki itu telah datang.” (kata “ 2—-” 
adalah 7771 madhi di-bind dengan harkat fathah, dan 
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kata “ Je JV” adalah /47/di-rafa-kan dengan harkat 
dhummah). 


— Jb lia - “Lelaki ini telah beruntung.” (kata 
“Jia” adalah isiw isyarah (kata tunjuk) di-bind 
menempati posisi rafa' sebagai jd 1/). 

b. Dhamir yang ghdhir (jelas), contoh: 6 xz- “Kami 
telah datang” (Kata “x2—” adalah f#7/ madhi di- 
bind dengan harkat sukiin, dan “UV” adalah dhamir 
bersambung di-bind dengan harkat s1£7m menempai 
posisi rafa' sebagai j4 1). 

c. Dhamir yang tersembunyi , contoh: Pa Ka AM 
“Lelaki itu telah datang” (Kata “Jb- JP” adalah 
mubtada” di-rafa-kan dengan harkat dhummah. Kata 
“x2—” adalah f71/ madhi di-bind dengan harkat fathah 
sementara f4 s-nya adalah dhamir yang tersembunyi 
iaitu “»”. Gabungan dari /77/ dan j4'/ menempati 
posisi rafa' sebagai £habar mubtada”). 

d. Mashdar yang dibentuk dari «5? dan ii-nya atau 
dari “OP” isim dan khabar-nya. Contoh: 
ai One “Saya gembira bahawa kami berjaya”. 
(mashdar yang dapat dibentuk dari kata “ai op 

menjadi /4i/ bagi kata “4,-e”). 
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JSI Juasii 
MSI aa IS AA 
PASAL PERTAMA 
KALIMAT YANG MEMILIKI PRAB 


Ada sembilan posisi yang mana kalimat ismiyah atau 
kalimat 7 liyah menempati posisi 1sim mufrad yang kemudian 
menggantikan posisi 7 rab-nya. laitu: 

1. Jika menempati posisi sebagai khabar mubtada”. 

Contoh: 

a. 5 yy Meileti Jlm8YI “Kayu-kayu itu ranting- 
rantingnya tertutup daun/rindang”. 
JbeSYI : Mubtada' pertama, di-rafa kan dengan 
harkat dhummah. 


NN 


ULesl : Mubtada” kedua, di-rafa kan dengan har- 
kat dhummah. Huruf “W” adalah dhamir yang di- 
bini dengan harkat su£in menempati posisi jar 
sebagai mudhaf ilaih. 

2 y5 1 Khabar untuk mubtada” kedua, di-rafa kan 


dengan harkat dhummah. Gabunganantara mubtada' 
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pertama dan kedua menempati posisi raja sebagai 


khabar untuk mubtada' yang pertama. 
b. aa Saudi “Ikan itu menyelam”. 
audi : Mubtada', di-rafakan dengan harkat 


dhummah. 


aa : RU mudhari di-rafa kan dengan harkat 
dhummah. Sementara fa'i-nya dhamir tersembunyi 
iaitu “48”. Gabungan antara #1/ dan jail 
menempati posisi rafa” sebagai khabar mubtada' 


(DI). 


Perlu diperhatikan ! 
Untuk kalimat £habriyah harus ada dhamir yang 


menghubungkannya dengan mubtada'. 


2. Jika menempati posisi sebagai khabar “US” atau 
saudara- Sandatan ya, Contoh: 

a. kada 0 dx AM OS “Lelaki itu bajunya bersih”. 
(Kata kadas &5 kalimat yang terdiri dari mubtada' 
dan khabar menempati posisi nashab sebagai 
khabar “US”. 

bi gen Jual om “Pelajar itu jadi ingin belajar”. 
(Kata (#4 adalah kalimat yang terdiri dari /77/ 


dan ja'/ menempati posisi nashabh sebagai khabar 


(44 P, 
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3. Jika menempati posisi sebagai khabar “0?” atau 


saudara-saudaranya. Contoh: 


a. Lai Pai ra 8) 5 “Sesungguhnya lelaki itu 
bajunya bersih”. (Kata kadas &W kalimat yang 
terdiri dari mubtada' dan £habar menempati posisi 
raja sebagai khabar “OP”. 

be ga el 5 “Sesungguhnya pelajar itu sedang 
belajar”. (Kata »,»& adalah kalimat yang terdiri 
dari f1 dan ja'/ menempati posisi rafa” sebagai 
khabar “OP”. 

4. Jika menempati posisi sebagai maf “lbih. Contoh: 


A2 Ui "UI JB “Pelajar berkata: saya adalah orang 
yang rajin”. (Kalimat A2 Ul adalah kalimat yang 
terdiri dari mubtada' dan khabar menempati posisi 


nashab sebagai maf Yilbih. 


5. Jika menempati posisi sebagai hd/. Contoh: 

a. Sa an KI dad Na res “Kami menang 
mengalahkan musuh, dan kami bersatu”. (Huruf 
“$'-nya adalah waw hal, kata aa adalah dhamir 
mabnty dengan harkat dbummah menempati posisi 
rafa” sebagai mubtada'. Kata cp? adalah Khabar 
untuk kata ga, di-rafa-kan dengan harkat 
dhummah, Kata “Ie 3” merupakan naat bagi 
kata “ep? di-rafa-kan dengan harkat dhummah. 
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Sementara gabungan antara mubtada' dan khabar 


menempati posisi #ashab sebagai hd. 


b. 23 3 el Lae “Saya mendengar burung sedang 
berkicau” (Kata 75 38” adalah 7711 mudhari” di-rafa - 
kan dengan harkat dhummah, sementara ja 'i/-nya 
adalah dhamir tersembunyi iaitu “2”. Gabungan 
antara #71/ dan fail menempati posisi nashab 


sebagai hdl. 


Penting diperhatikan ! 

Tidak akan ada kalimat yang akan menjadi hdi, 
kecuali jika shdhib ha-nya ma'rifah. Juga disyaratkan 
bahawa harus ada penghubung antara hd/ dan shdahib 
hai-nya. Penghubung yang demikian itu dapat 
dalam bentuk huruf “4” saja atau dhamir yang 
maknanya kembali kepada shdhib hal, atau dhamir 
secara bersama-sama. 

6. Jika menempati posisi sebagai na'at. Contoh: 
a. laa 33 Small 123 “Kami menghabiskan 
musim panas di sebuah kampung yang cuacanya 
segar. 


& : adalah huruf jar 
4 : di-jar-kan dengan harkat kasrah. 
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La31,8 : kata “38” adalah mubtada' di-rafa-kan 
dengan harkat dhummah. “W” adalah dhamir yang 
di-bind dengan harkat su£iin menempati posisi jar 
sebagai mudhaf ilaih. 


» 


(S1 adalah khabar bagi kata “38” di-rafa-kan 
dengan harkat dhummah. 

Gabungan antara mubtada dan  khabar 
menempati posisi jar sebagai naat bagai kata 
Mn 

: sn D.ob Cas “Saya mendengar burung yang 
sedang berkicau. 
lie : adalah huruf maf'ilbih di-nashab-kan 
dengan harkat /athah. 
nyeni : adalah /77/ mudhari dirafa'kan dengan 
harkat dhummah, sementara ja'i-nya adalah dhamir 
tersembunyi iaitu “8”. Gabungan antata ji 7/ dan 


Ja'il menempati posisi nashab sebagai na'at bagi 


kata “V, sb”. 


Perlu diperhatikan ! 
Tidak ada jumlah (kalimat) yang menjadi na'at 


kecuali man'ut-nya nakirah. maka jumlah (kalimat) 
selepas nakirah disebut shifat, dan jumlah selepas 
ma rijah disebut hal. 
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Jika disebut “335 ) sll as” maka gabungan 
antara /7// dan M'il yang terdapat pada kata “545” 
menempati posisi nashab sebagai hi/. Sedangkan jika 
disebut Lgi ob Cas” maka gabungan antara 777/ 
dan ja'7/ yang terdapat pada kata 6333 menempati 
posisi nashab sebagai na'at bagi kata “1, 5”. 

7. Jika menempati posisi sebagai jawab syarat yang men- 
Jazam-kan dan memiliki preposisi “2”. Contoh: 
dial Get 1 Cp “Siapa yang bersungguh- 
sungguh maka kejayaan akan menjadi temannya.” 
(Kalimat “axd- Odi yang terdiri dari mubtada 
dan khabar menempati posisi jazam sebagai jawab 
syarat). (Hal ini akan dijelaskan pada pembahasan 
Jawab syarat yang diiringi oleh huruf “2” pada bab 
kelima). 

8. Jika menempati posisi sebagai wudhaf 1iaih. 

Kalimat yang menempati posisi sebagai mudhaf 
ilaih hanya ada tiga kemungkinan, iaitu sesudah 
63 tb” dan Ms”, Contoh: xi Ex Jl cma 
“Saya pergi yang mana saja kamu berada” (Kata 
“5” adalah kalimat yang terdiri dari 771/ dan /d'/ 
menempati posisi jar sebagai mudhdf ilaih untuk kata 


(an »7 
—S 
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9. Jika menempati posisi yang mengikut kepada 
kalimat yang memiliki irdb. Contoh: Jl! lia 
dmna Allalg m3 029 sg£ “Pelajar ini kesungguhannya 
sangat besat/kuat dan cita-citanya sangat luas/ 
tinggi.” (Kalimat “dxel3 Ju mengikut (mathif 
kepada kalimat “$$ 824542”. Dengan demikian, 
dia menempati posisi rafa' sebagai khabar bagi kata 


Ca? 
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UBI Jadi 
ASI BW JAN dai 


PASAL KEDUA 
KALIMAT YANG TIDAK PUNYA I'RAB 


Ada lapan posisi yang mana kalimat tidak memiliki 
i rab, taitu: 

1. Jumlah (kalimat) yang terletak di awal kalimat 
atau jumlah (kalimat) yang terputus dari kalimat 


sebelumnya. Contoh: 

— Ig HJ ca5, “Saya pergi ke rumah.” (contoh 
jumlah di depan kalimat) 

2 SIN, “Jangan berdusta ! 

— 93X SIS ol “Sesungguhnya dusta itu 
dilarang.” (dua contoh terakhir adalah kalimat 
yang terputus). 

2. Jumlah (kalimat) yang terletak sebagai shilat mushil. 

— LS Sl skr, “Telah tiba yang telah menulis.” 

sx: Wil midhi di-bind dengan baris fathah. 
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SW : isim maushiil mabnty menempati posisi rafa 
sebagai fa'il. 

—S : Fil madhi di-bind dengan harkat fathah, 
sementara f@-nya adalah dhamir tersembunyi 
iaitu “48”. Jumlah shilat maushl dari fil dan jail 
tidak memiliki posisi 774b. 

3. Jumlah (kalimat) yang terletak sebagai jawab syarat 
yang tidak men-jazam-kan. Contoh: & sIs4! YJ 
£ S jk “Jika bukan kerana udara, tidak ada 
makhluk yang dapat hidup”. (Kata “JS 46 L 
(£” adalah jawab syarat yang tidak men-jazam-kan 
dan tidak punya posisi 17db). 


(Hal ini akan dijelaskan pada pembahasan jawab 
syarat yang tidak men-jagam-kan pada pembahasan 
Us/iib Syarat di bab kelima). 


4. Jumlah (kalimat) yang terletak sebagai jawab syarat 

yang men-jazam-kan tetapi tidak bersama dengan 
preposisi “2”, Contoh: 
Islalu PU Jai LS “Bagaimanapun kamu 
bertindak kepada manusia seperti itu mereka 
bertindak kepadamu”. (Kata “& sleke” adalah jumlah 
syarat yang men-jazam-kan dan tidak punya posisi 
irab). 
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5. Jumlah (kalimat) 1tiridhiyah (tambahan). Contoh: 


z z 


kena 8 3d — aa 5 OS “Dia —mudah-mudahan 
Allah merahmatinya- merupakan panutan yang 
baik”. (Kalimat “&| 4)” adalah kalimat tambahan 
dan tidak memiliki posisi 7 ab). 

6. Jumlah (kalimat) tafstriyah (penjelas). Contoh: 
dil ai Bb adl ai “Saya memandangnya 
dengan sinis, ertinya saya menganggap dia hina”. 


» 


(Kalimat “& |” adalah kalimat penjelas dan tidak 
memiliki posisi 7 rab). 

1. Jumlah (kalimat) yang mengikut kepada kalimat yang 
tidak memiliki i74b. Contoh: 
alel Ar Oa d! Cn5 “Saya telah pergi 
kerumah dan menyantap makanan”. (Kalimat 
“alas | 92” adalah kalimat yang mengikut kepada 
kalimat yang tidak memiliki posisi rab). 


Ot) 
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ai HUI 
Ad 
BAB KELIMA 


GAYA PENGUNGKAPAN DALAM STRUKTUR 
BAHASA ARAB 


Di dalam bahasa Arab didapati beberapa gaya pengung- 
kapan dan bentuk kata yang dijelaskan secara khusus. 


Iaitu: 
Is palu! 
II aa 
Ig AM yha 
ai Halal 
pb SL PYI coglaal 
Gem YI akal 
data YI Dk 
Latin) ola 
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Berikut ini akan dijelaskan secara ringkas tentang 


pemakaian dan 1 db-nya masing-masing: 


5 pd! D gusi 


Gaya ungkapan kalimat berperingkat 


1. Defenisi & 4 — glal 
Yang demikian itu dengan “Lb 4d! — 3-1” adalah 


adanya huruf syarat yang menghubungkan antara dua 


kalimat pertama dan kedua. Kalimat pertama disebut jumlah 


syarat dan kalimat kedua disebut jawab syarat. 


2. Huruf-huruf syarat 


Huruf-huruf syarat ada dua macam: 


a. 


Yang men-jazam-kan dua f1 4/, taitu: 


(Hal ini telah dijelaskan pada pembahasan 777/ 
mudbiri yang di-jagam-kan). 


. Yang tidak men-jazgam-kan 


bi- LI -YJ- 5 (huruf) 
LS AU - 3) (bara) 
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Berikut ini penjelasan singkat tentang huruf-huruf 
yang tidak men-jazam-kan: 

5 disebut dengan “£ LzsY £ Luas)” (tidak ada jawab jika 
tidak ada syarat). Biasanya kata ini masuk kepada fi'il mahdi, 
sementara jika kalimatnya positif, maka jawab syaratnya 
dimasuki oleh huruf “/47?”, tetapi jika kalimatnya negatif 
maka tidak boleh memakai “1m”. Contoh: 

- Al Ge G s$ $ Jika yang sakit itu diubati dia 
pasti sembuh” (jawab syaratnya memakai “Jan? 
kerana kalimatnya positif). 

- 2d La Jeli ae 3 “Jika pekerja itu berhati-hati dia 
tidak akan menyesal” (7awab syaratnya tidak memaki 


A 2? 


“Jam” kerana kalimatnya negatif). 


Y J dan Lb 5 keduanya adalah huruf dan disebut dengan 
O gr $ Lan)” (tidak ada jawab kerana adanya syaraf). Kedua 
huruf ini biasanya masuk pada isim marfu' yang berposisi 
sebagai mubtada' sementara £habar-nya harus dibuang. Jawab 
syarat kedua huruf ini memakai “/4m” jika kalimatnya positif 
dan tidak boleh memakai “/1m” jika kalimatnya negatif. 


Contoh: 


- yaM Ib cell Comobal Y) “Jika bukan kerana 
doktor kondisi orang sakit itu akan kritikal,” 


— ya Ea Ia Y $ “Jika bukan kerana doktor 
orang sakit tidak sembuh.” (Kata “YJ” disebut 


Tata Bahasa Arab Prakitig...... F5 


Sg ts?” kata 2 uda perposisi sebagai 
mubtada' marfi'' sementara khabar-nya harus dibuang. 
Dengan demikian gabungan antara mubtada dan 
khabar yang dibuang menjadi kalimat syarat) 
ls disebut dengan “Je 2” (huruf yang 
mengandungi makna pengutamaan). Huruf ini menempati 
posisi huruf syarat sementara jawab-nya harus dimasuki 
huruf “2”. Contoh: 
Bas Jai Lal toe asi 1gal GI “Saya akan 
menghormati semua yang berjaya, adapun yang pertama 


maka akan saya bagi bonus.” 


I5| menunjukkan masa mendatang. Sementara /7'/ yang 
dimasukinya dapat dalam bentuk g)dhir (jelas) atau mugaddar 
(tersembunyi). Dan kalimat sesudah kata “15?” menempati 
posisi jar sebagai mudhaf ilaih. Contoh: 

- el NI s6 cHp ISI “Jika kamu sakit pergilah 

ke doktor” (contoh #'il yang 24hir). 

— maag Jas MI mi al 13) “Jika doktor 
memberikan nasehat kerjakanlah nasihat itu” 
(contoh Wil yang mugaddar). 

U dan LS, keduanya menunjukkan masa lampau dan 

hanya masuk pada #71/ miadhi. Contoh: 

lina didera Al ca25 U “Ketika aku menjumpainya 


aku temukan dia sedang sakit.” 
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Html Semi Syh Ie Sele WS “Setiap kali 
datang kepadamu sesuatu yang kamu sukai kamu berbuat 


takabbaur). 


3. Jawab syarat yang memakai huruf “2” 


Pada asasnya jawab syarat tidak memakai huruf “2” 
(baik huruf syarat yang men-jazgam-kan atau yang tidak 
men-yazam-kan) kecuali dalam posisi wajib iaitu jika jawab 
syarat-nya: 

a. Jumlah (kalimat) ismiah (baik kalimat positif atau 

negatif). Contoh: 


— did cu iB: cs “Siapa yang rajin, maka 
kejayaan menjadi temannya” (Yawab syara-nya 
adalah kalimat syiah positif). 

- SI JEE HI S res Ol “Jika Allah menolong 
kamu, maka kamu tidak akan pernah kalah” (jawab 
syarat-nya adalah kalimat ismiah negatif). 

b. Jumlah (kalimat) filiyah iaitu fil amar, nahyi dan 

istifhim. Contoh: 

— al mi eb b pa II “Jika kamu sakit ikutilah 
petunjuk doktor” (contoh f7'1 amar) 

— ag mb YU Ibu walS Ol “Jika kamu diserahi 
pekerjaan maka maka lakukanlah secara 


maksimum” (contoh #11 nahy). 
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Pa Jd ml SMS UI Jika ku ceritakan 
kepadamu sebuah rahsia, mampukah kamu 


menjaganya ?” (contoh istifham). 


c. Jumlah (kalimat) filiyah tetapi fil jamid (daitu fi'il yang 


tidak punya pola, seperti: 7 “ti - .-&— oa). 
Contoh: 


cal yaa mall coba cs “Siapa yang menebar 
kejahatan maka dia tidak lagi dipercayai.” 

Oganai Lo Kas Tj alas oi “Jika kamu saling 
menolong maka itu sebuah kebaikan dari apa 


yang kami lakukan.” 


d. Jumlah (kalimat) #liyah yang diawali oleh huruf: (J 
Ipa gaada aa Contoh: 


lekuk Ke E-es Oo! “Jika kamu melanggar 
perintahku maka kamu tidak akam memperolehi 
cintaku.” 
BBS us sa lo 4422 Ol “Jika kamu rajin 
maka saa tidak akan dapat menghambat 
kecakapanmu.” 

sby Il ella alas Jai Ca “Siapa yang 
melalaikan tugasnya maka dia telah berbuat jahat 
terhadap negaranya.” 
Cah SD ad UI LB cs “Siapa yang berbuat zalim 


kepada orang lain maka dia akan menyesal.” 
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Perlu diperhatikan! 


Huruf-huruf syarat yang men-jagam-kan berfungsi 
men-yazam-kan f1'il syarat dan jawab-nya selama kalimat yang 
menjadi jawabnya tidak memakai huruf “2” (seperti: “- 
ra Je”). Tetapi jika kalimat yang menjadi jawab syarat 
nya memakai huruf “2” maka ff'i-nya dapat di-rafa-kan, 
di-nashab-kan, atau di-jagam-kan sesuai dengan bentuknya di 
dalam kalimat. Sementara semua yumlah (kalimat) menempati 
posisi jagam. Contoh: gu 2 gd Ja uya “Siapa yang rajin 
maka dia akan berjaya.” (Kata “4” adalah 711! mudhari 
di-rafa-kan dengan harkat dhummah dan fi'i-nya dhamir 
tersembunyi iaitu “48”. Sementara gabungan dari /77/ dan 


Ja'il menempati posisi jagam sebagai jawab syarat). 


il! — ghasi 


Gaya ungkapan sumpah 


1. Definisi 


Ushlub gasam adalah bahagian dari ush/ib taukid, iaitu 
yang terdiri dari huruf gasam, a-mugassam bih dan jawab 
gasam. Contoh: Wi- ae 3 4 “Demi Allah hak kami 
tidak akan hilang.” (huruf “4” adalah huruf sumpah, kata 
«4? adalah al-mugassam bih di-jar-kan dengan harkat kasrah, 


dan “Li— xx: 1)” menjadi jawab gasam). 
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Berikut ini akan penjelasan tentang unsur-unsur Us)h/ub 

gasam yang tiga di atas: 
a. Huruf-huruf gasam, iaitu: Jl - 4 Jl - dan sWl. huruf- 
huruf ini men-yar-kan kata yang selepasnya. (tetapi 


huruf “sW/” hanya boleh masuk pada kata “WA”. 


b. Mugassam bih, Biasanya yang menjadi kata sumpah 
itu adalah kata “@P” atau beberapa kata lainnya yang 
dapat digunakan sebagai mugassam bih, seperti: Si 
Skl - - dan lain-lain. 

c. Jawab gasam, dapat dalam bentuk jumlah ismiyah atau 

Jumlah fi liyah. 

- Jika jawab gasam-nya jumlah isimiah yang positif, 
maka harus ada penegasan dengan huruf “0!” 
dan “UP” atau dengan huruf “u?” saja. Contoh: 
Da Il leh SA 4 “Demi Allah sesungguhnya 
orang yang berbuat kebaikan akan disukai.” Atau 
boleh disebut “— 5£ ,& Jek ul Wp” 

- Jika jawab gasam-nya jumlah fi 'kiyah yang positif 
dan f7i-nya adalah /71/ mdidhi, maka harus ada 
penegasan dengan huruf “18” dan ““ WI atau 
dengan huruf “J8” saja. Contoh: 

Sal call 2 A 4 “Demi Allah sesungguhnya 
aku telah menuruti perintahmu.” Atau boleh 
disebut “sal abi 35 013” 
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- Jika jawab gasam-nya jumlah fi'kiyah yang positif 
dan #7-nya adalah /77/ mudhari', maka harus ada 
penegasan dengan huruf “dl eY” dan “Us: 
AS 5”. Contoh: mail! Cal A8, “Demi Allah 
saya akan membalas orang yang lalai.” 


Sebaliknya jika jawab gasam-nya dalam bentuk 
kalimat negatif, baik kalimat 1s7yah mahupun 
kalimat /7/iyah, maka tidak harus ada kata penegas 
(XS 5). Contoh: 


— 3yWL YI TN Cki—3 “Demi Allah tidak ada 
kejayaan kecuali dengan pembiasaan” (contoh 
kalimat zs7iyah dalam bentuk pernyataan negatif) 

— D5 133 am La A4 “Demi Allah tidak akan lenyap 
kesungguhanmu” (contoh kalimat /7/iyah dalam 
bentuk pernyataan negatif) 


2. Gabungan antara syarat dan gasam 


Sebelumnya telah dijelaskan bahawa syarat dan gasam 
masing-masing memerlukan jawab. Jawab itu sendiri ada 
yang di-jagam-kan dan ada yang memakai huruf “2” sesuai 
bentuk, mengingat bahawa jawab syarat ada yang diberi 
penegasan dan ada yang tidak. Sering juga dijumpai bahawa 
syarat dan gasam terdapat dalam satu kalimat, dalam bentuk 


ini jawab gasam harus terdahulu dari keduanya. Contoh: 
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— A 9 bd cal Ol “Jika kamu terampil dalam 
pekerjaan itu, demi Allah kamu akan berjaya.” 
(Kata “pi” diyaram-kan, kerana 711/ syara-nya 
mendahului gasam). 

— Spomid Jah Sati Of Al, “Demi Allah jika kamu 
terampil dalam pekerjaan itu kamu akan berjaya.” 
(Kata “Sms” diberi penegas dengan huruf “UP 
dan “05” kerana gasam-nya terlebih dahulu dari 
syara ny). 


ad HAM Hk 


Gaya ungkapan pujian dan cacian 


Sebahagian dari kata yang digunakan untuk ungkapan 


(4 ag 


en dan 


Cc 


peperiksaan dan cacian adalah kata: Ce? 


Contoh: 
— 3 BW se “Sebaik-baik penakluk adalah 
Umar.” 
— y3P ok Jl» “Perkataan yang paling buruk 
adalah saksi palsu.” 
(Kata “6” dan “5-2” adalah /14/ , fail-nya adalah 
BP dan “J5?” sementara pujian dan cacian 


iaitu “3,” dan 351 35143). 
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Berikut ini akan dijelaskan secara singkat beberapa hal 
yang terkait dengan pemakaian kata ““&” dan “2”: 


“2 


1. F77| “3” dan “s2” 

- Kata “6” adalah /74/ yamid (iaitu tidak memiliki 
pola fil mudhari” dan fi'il amar) dan memberi 
makna pujian. 

- Kata “y&” juga fil jamd yang menunjukkan 
makna cacian. 

- Kata “s6” dan “s8” keduanya boleh di-muannats- 
kan contoh: yb jl —— All rxi “Sebaik-baik sifat 
adalah cinta tanah air” atau boleh juga disebut: 
“uk —— 2 II 1 RL) 

2. Fail “6” dan “2” ada empat macam: 

a. Ber “JP”. Contoh: 

— Jml lal bel “Lelaki terbaik adalah 
pekerja yang giat” (Kata “Jb- JP” merupakan 
J@iluntuk kata “6” di-rafa -kan dengan harkat 
dhummah) 

— ILY ag Gel —YI 0 “Seburuk-buruk 
nama adalah berbuat fasik selepas menyatakan 
keimanan” (Kata “YP” merupakan 7417/ 
untuk kata “2” di-rafa-kan dengan harkat 
dhummah). 
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b. Mudhif kepada kata yang ber “—”. Contoh: 


O gema! JUNI uga ag “Seburuk-buruk tempat 
yang melakukan kejahatan adalah penjara” (Kata 
“uan merupakan /44/ untuk kata “ »&” di-rafa - 
kan dengan harkat dhummah kerana juga berperan 
sebagai mudhif kepada isim yang ber “—”). 

c. Dhamir yang di-tamyigkan dengan nakirah. 
Contoh: 


BUY! Ul xi “Sebaik-baik akhlaknya adalah 
terpercaya” (Fd'i-nya adalah dhamir tersembunyi 
jaitu “8” sementara kata “Li” adalah tamyiz di- 
nashab-kan dengan harkat fathah). 

d. Isim maushil (W” dan “2”. Contoh: 
28 mall Jadi Lo ad “Seburuk-buruk pekerjaan 
adalah mencuri” (Huruf “W” adalah 151m maushil 
di-bind dengan harkat sukin menempati posisi 
rafa' sebagai fd'l untuk kata “ 2”). 

3. Kata yang dikhususkan untuk pujian dan cacian 
Yang demikian itu dengan kata yang dikhususkan 
untuk pujian dan cacian adalah kata yang ingin 
dipuji atau dicaci, dia selalu di-i rab sebagai mubtada' 


sementara gabungan antara /77/ madh dan dzam serta 


Ja'i-nya sebagai khabar. Contoh: LSI Gea aa 
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“Sebaik-baik rakan adalah buku” (Kata «SIP? 
adalah mubtada' di-rafa-kan dengan harkat dhummah, 
gabungan antara /i7/ “««” dan jfd'ik-nya Ta 
menempati posisi rafa' sebagai khabar). 

Objek yang dipuji atau di caci boleh lebih 
dahulu disebutkan dalam struktur kalimat. Contoh: 
YAN 5 CASIP Buku adalah temah terbaik. 
Dalam hal ini kata “SUSU? di-irab sebagai mubtada 
dan gabungan antara /77/ dan f4'7/ sebagai khabar. 


Penting diperhatikan ! 


Kata Aom juga dapat digunakan untuk memuji 
maknanya sama dengan “—&”, dan kata dita Y” untuk 
cacian sama maknanya dengan kata “ »&”. Fa4'7/ untuk 
kedua kata ini adalah 43”.nya, sementara kata yang menjadi 
pujian dan cacian berperan sebagai mubtada'. Contoh: “Y 
SI LEO Nemafk adalah sebuah 'kebutilan: (Gak 
«Y” disebut huruf 1dfiy, “—” adalah #'/ madhi jamid, “13 
isim isyarah di-bind menempati posisi rafa' sebagai jd '1/, kata 
«LP adalah yang dicaci berperan sebagai mubtada' di-rafa- 
kan, gabungan antara /77/ (L-) dan d'i-nya (5) menempati 


posisi rafa' sebagai £habar yang didahulukan. 
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adl ghasi 
Gaya ungkapan kagum 


La ata adalah gaya bahasa yang digunakan 
kerana kagum terhadap sesuatu. Contoh: SJ L 
Ill eU “Alangkah jernihnya air sungai nil.” 

2. Pola ungkapan kagum ada dua: “ales! L” dan « Jaal 
4”, Kata /i'i/yang dapat dibentuk seperti kedua pola 
di atas disyaratkan: 

a. Tiga huruf, contoh: - Glass ee bs - 1 
25 

b. Tidak termasuk #// ndgis seperti “US” dan 
saudara-saudaranya. 

c. Bukan /7// dengan pola “ J8!” yang mana bentuk 
muannats-nya adalah “43” 


d. Kalimatnya dalam bentuk pernyataan positif 

ce. Dalam bentuk “# ska (-” (aktif). 

f. Ber-tashrif (dapat dibuat pola /17/ madhi, mudhiri" 
dan amar). Contoh: 
— slam jal Lu “Alangkah indahnya langit 


itu” (Huruf “W” adalah isim nakirah dengan 
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makna sesuatu yang luar biasa, di-bind dengah 
harkat su&iin menempati posisi rafa' sebagai 
mubtada'. Kata “lap adalah f71/ madhi, jd 'il- 
nya adalah dhamir yang wajib disembunyikan 
jaitu “$$”. Sementara gabungan antara /17/ dan 
il menjadi £habar untuk “W”. Kata “elo?” 
menjadi myaf Yilbih di-nashab-kan dengan harkat 
Jathah). 


— Atau boleh juga disebut: “elo ds (Kata 
“jap 'adalah 77 1/madhi dalam bentuk fi 7lamardi- 
bini dengan harkat fathah yang disembunyikan. 
Huruf “-” pada kata “elLeJL” adalah huruf 
jar tambahan dan “sl.J!” berfugsi sebagai 
Ja'il di-rafa-kan dengan harkat dhummah yang 
disembunyikan pada huruf hamgah). 


3. Jika tidak memenuhi syarat-syarat di atas, maka 
harus ditambah kata “A8?” atau “& 5441” dan kata 
selepasnya harus dalam bentuk mwashdar. Contoh: 
— (he ey d3 Lai La (contoh #11 ndgish) 

5 adil mata ol £ yu (contoh f7) yang bukan 
berasal dari tiga huruf) 

— Jab 5 ya Asi (contoh #'/ yang sama polanya 
dengan «Jas? yang mana pola wuannats-nya 


“2 
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4. Jika f'i-nya manffy (seperti: “JR” , “Gak” dan 
lain-lain.) atau mabniy li a-majhil (seperti: “a 
314”? dan lain-lain), maka sama ketentuannya 
dengan poin-3 di atas, cuma mwashdar yang dipakai 
adalah mwashdar muawwal (bentukan dari «GP? dan #il- 


nya). Contoh 
— Jeli ds YI “IL (contoh ff/ yang sama 


manfi). 
- HI JW of Jal L (contoh #4 mabniy li ak 
majhi). 


5. Sama sekali tidak boleh membuat pola “—--—&” dari 
Jill yang jamid (seperti ik pk - gd es). 
Penting diperhatikan! 


Ada beberapa, kata ye tergolong pola “— mx”, seperti 
kalimat: Hz cab 2.83 a- Maa 


Gaya ungkapan pengkhususan 


Yang demikian itu dengan p2LeY! — sket adalah 1sim 
ghahir yang biasanya disebutkan selepas dhamir mutakallim 
(baik mufrad mahupun jama) untuk menjelaskan maksud 


dhamir itu sendiri. Contoh: 
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— Hall Ai — WI — Ui (Saya —seorang pelajar- 
menerima ilmu). 
— PI Ek — 3 yh — »£ (Kami—para perajurit- 
menjaga tanah air). 
— BE AJ ika — U (Kami—kelompok Arab- 
memiliki keluhuran yang sudah lama). 
Isim yang menjelaskan maksud dhamir (aitu kata 
3 gd? “JUTI? dan “» dl jie” pada seperti contoh di 
atas) disebut “ 2x22” dan dia selalu di-nashab-kan kerana 
dianggap sebagai maf “lbih dari fi'il yang wajib dibuang iaitu 
« j2?” (saya mengkhususkan). 


Penting diperhatikan! 


Ada juga lafaz yang termasuk “2x22” iaitu dg? 
atau aga yang kemudian diiringi oleh 1sim ghdhir marfit. 
Lafaz “Gp dan “C3 sebagai “2 s2” yang di-bind 
dengan harkat dhummah menempati posisi nashab, sementara 
isim yang mengiringinya berposisi sebagai "au at (mengikut). 
Contoh: 

PN bb — SBY Wal — Ls| “Sesungguhnya kami 
—para doktor- menolong orang-orang yang sakit”. (Kata 
“cp disebut “2 22” di-bind dengan harkat dhummah pada 
posisi nashab, sementara huruf “»”-nya hanya tambahan, 
kata “SW YP” berposisi sebagai »a'at yang di-rafa -kan dengan 
harkat dhummah). 
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peoudl 3 s1 ENI D glal 


Gaya ungkapan bujukan dan peringatan 


1. Bujukan («| £Y!) adalah anjuran kepada orang lain 
untuk melakukan hal yang terpuji. Peringatan (2!) 
adalah larangan kepada orang lain untuk menjauhi hal yang 


dilarang. 

Kata yang dianjurkan dan yang dilarang selalu di-7 rab 
nashab dari ff'il yang dibuang. Contoh: Gw! Gue! (kata 
“Gel” yang pertama berposisi sebagai maf Yilbih dari fi'il 
yang dibuang iaitu “e 3 sementara kata “GAP” yang kedua 
menjadi penegas terhadap kata “GJ.eJ1” yang pertama. 

2. Bentuk kata bujukan dan peringatan 

Kata bujukan dan peringatan ada beberapa bentuk: 


a. Bujukan atau peringatan disebutkan dalam bentuk 


kata tunggal/mufrad. Contoh: 
— Gal “Lakukanlah yang benar” 
— ASI “Jauhi berdusta” 
b. Mengulang lafaz bujukan atau larangan. Seperti: 
— WNI BUY) 
— AJI AI 
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c. Bujukan atau larangan disebutkan dalam satu kalimat 


dalam bentuk “athaf ma thiif. Contoh: 

— PEYII GA “Lakukanlah yang benar dan 
ikhlas” 

— 5 3 Gk “Jauhilah sifat munafik dan 
khianat” 


Penting diperhatikan! 


Ada bentuk keempat untuk ungkapan larangan, iaitu 
menyebutkan lafaz larangan selepas kata “U” tanpa ada 
huruf “athaf, atau memakai huruf athaf atau di-jar-kan 


dengan huruf “:”. Contoh: 

- 8 al! BL “Kamu jangan menganggap remeh” 

- 5 ak 4 BU) “Kamu jangan menganggap remeh” 

25 ak BU) “Kamu jangan menganggap remeh” 

(Kata “U” berposisi sebagai maf “/bihdi-bind menempati 
posisi nashab untuk #'i/ yang dibuang, sementara “&”-nya 
adalah dhamir mengandungi makna “kamu”. Sementara 
huruf “4” yang ada pada kata “U sg!!” adalah huruf “athaf 
dan “O sgP” berperan sebagai mafflhih dari fi'ilyang dibuang 
jaitu “3?” 
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Gaya Ungkapan Mohonan Bantuan 


1.Gaya ungkapan mohonan bantuan merupakan 
salah satu gaya ungkapan panggilan yang digunakan untuk 


meminta/ memohon seuatu agat terkabul. Contoh: 

la SY! Jl 3 L “Wahai lelaki yang menyelamatkan 
orang-orang yang sesat” 

2. Gaya ungkapan mohon bantuan ada tiga macam: 


a. Ada huruf yang digunakan untuk meminta, iaitu 
huruf “W. 


b. Ada pihak yang diminta, selalu di-jar-kan dengan 
huruf “” yang berharkat futhah. 


c. Ada pihak yang meminta, dijarkan dengan huruf 
“” yang berharkat kasrah. 


Penting Diperhatikan 


Gaya ungkapan mohon bantuan (WlYI yel) 
sering juga dipakai untuk ungkapan kagum (— dl — jkel). 
Contoh: 


— —xll “Aduh, luar biasa” 
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— 331 Jek “Alangkah indahnya bunga itu” 
Dalam hal ini yang meminta (4 Hz.) dibuang. Gaya 
ungkapan seperti ini disebut ungkapan panggilan yang 


menghairankan. (Hal ini telah dijelaskan pada bab munida) 


Plasa! ghaai 


Gaya ungkapan soalan 


Yang demikian itu dengan gaya ungkapan soalan (— gal 
eless YI) adalah ungkapan yang digunakan untuk mencari 
penjelasan terhadap sesuatu. Contoh: $ Ol-sYI (ss “Bila 
peperiksaan ?” Kata-kata yang digunakan untuk bertanya 
ada dua jenis: 

1. Huruf Istifham, ada dua: 

a. JB “Apakah” digunakan untuk kalimat positif, 
maka untuk jawapan “ya” digunakan kata “0” 
dan untuk jawapan “tidak” digunakan kata “Y”. 
Contoh: 

YG SI lis c3 Ja “Apakah kamu telah 
membaca buku ini ?” jawapannya dapat “ya” dan 
dapat “tidak”. 

b.! “Apakah”. Dalam hal ini hamgzah ada 3 jenis: 
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- Hamzah yang memerlukan jawapan antara dua 
pilihan, maka selepas hamgah ada kata al? 
Contoh: 


FU pi lka£ cu jI “Apakah kamu telah melihat 


si Muhammad atau si Ali ?” 


- Hamzah yang sama pemakaiannya dengan 
“Je”. Maka jawapannya dapat ““&” atau “Y”. 
Contoh: 

PSSI lia oli “Apakah kamu telah 


membaca buku ini?” (Jawapanya dapat “& 
atau “Y”) 


- Hamgah yang digunakan untuk menanyakan 
penyataan negatif, maka untuk jawapan “ya” 
digunakan kata “4” dan untuk jawapan 
“tidak” digunakan kata “2”. Contoh: 
LSI Tia T5 1) “Apakah kamu belum 
membaca buku ini?” (Jawapanya dapat “ &” 

"33 

2. Isim Istifham 


Cc 


atau " 


laitu kata tanya yang digunakan untuk kata 
tunggal/ mufrad. Taitu: 


— “Siapa?” (digunakan untuk manusia) 


contoh: 3 ll 2! SI 3) up “Siapa yang 


mengangkat ilmu pengetahuan di atas tanah yang 
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bebas?” 


— L “Apa?” (digunakan untuk selain manusia) 
contoh: BI Jl ed (8 4 “Apa cerita yang 


telah kamu baca?” 


- 


— (& “Bila?” (digunakan untuk menanyakan waktu). 
Contoh: $& re (ss “Bila kamu datang?” 


2 Ki) “Bila?” (digunakan untuk menanyakan 
tempat). Contoh: SB EJI gl “Yang mana 
letak bandar/kota Zagazig?” 

- S “Berapa?” (digunakan untuk menanyakan 
jumlah). Contoh: Mb US “Berapa buku 
yang telah kamu baca ?” 


- 


— AS “Bagaimana?” (digunakan untuk menanya- 
kan keadaan). Contoh: $&: j sL- Las “Bagaimana 
si Zaid datang?” 

— (SI “Yang mana?” Contoh: GA HL cs! “Pelajar 
yang mana yang telah berjaya?” 

Seluruh 1sim istifham adalah mabniy kecuali 
kata “ine kata ini di-i rb sesuai dengan posisinya 
di dalam kalimat. Contoh: 

BN CA “Siapa yang pernah menaklukkan 

Mesir ?” (Kata “52” adalah isim istifham di-bind 


menempati posisi rafa' sebagai mubtada). 
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— $ OYI se “Bila Peperiksaan?” (Kata ““54” adalah 
isim istifham di-bind menempati posisi raja sebagai 
khabar yang didahulukan). 

—14 yan & a “Yang mana letak Bandar/ 


kota Iskandariyah ?” (Kata Ke adalah 151m 
istifbam di-bind menempati posisi nashab sebagai 
Zharaf makan). 

— £Dil- XS “Bagaimana kabarmu?” (Kata “X5” 
adalah 151m istifham di-bind menempati posisi rafa' 


sebagai £habar yang didahulukan). 


Penting Diperhatikan! 


1. Kata tanya selalu berada di awal kalimat, dan hanya 
huruf jar atau mudhaf yang boleh mendahuluinya. 
Contoh: 

-$ lis MW sal ep “Bagaimana kamu dapat 
mendapatkan ini?” (Contoh kata tanya yang 
diawali oleh huruf jar) 


— £ pe Jje “Rumah siapa?” (Contoh kata tanya 
yang diawali oleh muhdj) 
Jika isim istifham (&) dimasuki huruf jar, 
maka huruf a/if yang ada pada kata “Ls” dibuang. 
Contoh: ne — 4 - &. 
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2. Pada akhir kata “2” dan “Ws” sering ditambah huruf 
“15”, Dalam bentuk ini 15” dan isim istifhim dianggap 
sebagai satu kata. Contoh: 

— £ His 15 ye “Siapa yang disampingmu?” (Kata 
“5 3” adalah isim istifhim di-bind dengan harkat 


sukin menempati posisi raja sebagai mubtada). 


— 8 SI Iilh “Apa yang telah kamu baca?” (Kata 
“15L adalah isim istifhim di-bind dengan harkat 


sukin menempati posisi nashab sebagai maffilbih). 


Terkadang juga selepas kata “15 «,2” dan “1512” 
ditambah kata “SP”. Dalam bentuk ini kata 
“SM di-irdb sebagai khabar mubtada' dan kalimat 
selepasnya  berjawatan sebagai s/ilah. Contoh: «4 
Sele (SSI 15 “Siapa yang telah datang?” (Kata “us 


2) 


15? adalah isim istifhim di-bind dengan harkat sukiin 
menempati posisi rafa' sebagai mubtada”. Kata “S3” 
adalah 1sim istifham di-bind menempati posisi rafa' 
sebagai £habar. Kata “sb” adalah f#'/ madhi, ja 'i-nya 
adalah dhamir tersembunyi iaitu “4” dan gabungan 


antara /77/ dan ja '7/ menjadi shilah maushil. 


Ot) 
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3 Ludi UI 


BAB KELIMA 
CONTOH-CONTOH I'RAB 


1. Contoh-contoh rab isim yang murab (berubah- 
ubah). 


a. Contoh-contoh 1sim yang di-rafa -kan.: 


Se: 


GP Ag SSI Uas Tap ya ye Biang Sy mn J 


Tt 


— J$ adalah mubtada' yang di-rafa-kan dengan 
harkat dhummah. 


— 24 4 adalah na'atyang mengikut kepada mubtada' 
yang di-rafa-kan dengan harkat dhummash. 


— 8 ika adalah ma thuf (mengikut) kepada kata “J 53” 
yang di-rafa-kan dengan harkat dhummash. 
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Ip adalah khabar mubtada yang di-rafa-kan 
dengan harkat dhummah. 

(S5! adalah Jail yang di-rafa-kan dengan harkat 
dhummah yang disembunyikan pada huruf alif, 
kerana sulit menyebutnya. 


AN adalah mubtada' yang di-rafa-kan dengan 
harkat dhummah. 


ea adalah Rhabar mubtada' yang di-rafa-kan 
dengan harkat dhummah. 


ma adalah £habar kedua yang di-rafa -kan dengan 
harkat dhummah. 


Lesi! lh 3 PNS Ola Jia 


— Ola adalah ndib fa'il di-rafa-kan dengan huruf 


alif kerana bentuknya mutsannd. 


NS adalah tankid (penguat) di-rafa-kan dengan 


huruf arif kerana bentuknya mutsannd. 

AYI CSS SENIN 
SEYI adalah mubtada' di-rafa-kan dengan 
harkat dhummah, sementara khabar-nya wajib 
dibuang iaitu “5 »r 4?” kerana mubtada -nya berada 


selepas kata “Y 4”. Gabungan antara wubtada' dan 


khabar menjadi syarat. 


Bab Kecnam : Contoh-contoh TYSG mm. 25 


&Y| adalah Jail di-rafa-kan dengan harkat 


dhummah. 

Sluai kerbal luy Oi atu 
Ol adalah huruf yang me-nashab-kan. 
bu 2 adalah 7711 mudhari' yang di-nashab-kan de- 
ngan harkat fathah. Gabungan antara “0?” dan pul 
(mashdar bentukan) menempati posisi rafa' sebagai 
ndib fail. 
ce! adalah #1 di-rafa-kan dengan harkat 
dhummah. 


#ell adalah na'at (mengikut) kepada kata 
“GEP di-rafa-kan dengan harkat dhummash. 


SD pi LAI 3 ya ani 
cseMadalah Jail  di-rafa-kan dengan harkat 


dhummah. 


ai AA adalah mubtada yang dibelakangkan di-rafa - 
kan dengan huruf waw kerana salah satu dari 
isim yang lama. Gabungan antara /77/ dan j@'/ 
menjadi £habar yang didahulukan. (boleh juga 


disebut bahawa kata “»-!” merupakan khabar 
dari mubtada' yang dibuang). 


Tata Bahasa Arab Prakitig...... 


b. Contoh-contoh isim yang di-nashab-kan: 


Hamdi Ch Hlm OI 


— Ltd adalah isim “OP” di-nashab-kan dengan 
harkat £asrah kerana bentuknya jama' muannats 
salim. 

— Cl! adalah maffilhih di-nashab-kan dengan 
harkat £asrah kerana bentuknya jama' muannats 


salim. 


LAS Langit pd DI p0 madinah! LI nadi Laka 
25 el adalah maf'ilbih kedua di-nashab-kan 
dengan harkat fathah. 
- id adalah na'at kepada kata Si mad?” di- 
nashab-kan dengan harkat fathah. 


2 xe adalah badal di-nashab-kan dengan harkat 
Jathah. 


Lang pdl! aa UI 
— Nae adalah isim “OP” yang dibelakangkan di- 
nashab-kan dengan harkat fathah. Sementara 


(44 


khabar mugaddam-nya adalah gabungan dari “& 
mad? 


Lani Uyads GEA Selagi UI 
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— Iseu adalah hd! di-nashab-kan dengan harkat 
Jathah. 


— Nyi adalah mathuf (mengikut) kepada irdh hal 
yang di-nashab-kan dengan harkat fathah. 


Lama bed SU Loud UI 


— tx adalah maf'il mutlag di-nashab-kan dengan 
harkat fathah. 


— tes adalah na'at (mengikut) kepada 1rab maf'il 
mutlag yang di-nashab-kan dengan harkat fathah. 
BJL NI Ag Sale SI JI JS 
“3 2 adalah maf'I fih (kata keterangan waktu) di- 
nashab-kan dengan harkat fathah. 


: AL adalah mustatsna (yang dikecualikan) di- 
nashab-kan dengan harkat fathah.. 


. Contoh-contoh isim yang di-jar-kan: 


al Hy di aa NA AN ama 
— adalah kata yang diawali oleh huruf jar maka 
dia di-jar-kan dengan harkat £kasrah. 


— & adalah mudhbaf ilaih di-jar-kan dengan harkat 


kasrah. 


— ySJ adalah na'at (mengikut) kepada 7rib kata 
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cap? di-jar-kan dengan harkat kasrah. 

au MM adalah na'at (mengikut) kepada irdb kata 
“@” di-jar-kan dengan harkat kasrah. 

- & diawali oleh huruf jar “S” maka dia di-jar-kan 
dengan harkat kasrah. 

— Sy adalah na'at (mengikut) kepada 7rdb kata ca? 
maka dia di-jar-kan dengan harkat £asrah. 


— cell adalah mudhaf ilaih di-jar-kan dengan huruf 


Ja kerana jama' mugakkar salim. 


Ba sma! Jus & CI Ea 
— Jis diawali oleh huruf jar (4s) maka dia di-jar- 
kan dengan harkat kasrah. 


ai gak adalah mudhaf ilath di-jar-kan dengan harkat 


kasrah. 


— &S adalah tankid (penegas) untuk kata “Jl” 
dia di-jar-kan dengan harkat kasrah. | 


2. Beberapa contoh 7rab isim yang di-bind. 


S3 kai tika DI 
— Na adalah 15m isydrah (kata tunjuk) di-bind dengan 
harkat sx£/m menempati posisi nashah sebagai isim 


“ 
an 
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dag eat SAI SI, HP Bb AI 
SW! adalah isim maushil (kata sambung) di- 


bini dengan harkat sukiin pada posisi rafa' sebagai 


mubtada'. 


Sementara kata “SJ” yang kedua juga isim maushil 
(kata sambung) di-bind dengan harkat sukiin pada 
posisi nashab sebagai isim Tano 


pl Bl SU 
Kata S U| adalah dhamir terpisah di-bind menempati 
posisi nashab sebagai maf “lbih. 
ANU 
Kata £& adalah dhamirterpisah di-bind dengan harkat 
dhummah menempati posisi rafa' sebagai ndib fail. 
TB ep 
Kata (p adalah kata tanya di-bind dengan harkat 
sukiin menempati posisi nashab sebagai maf “lbih. 
Huruf “&” yang ada pada kata “c46” adalah 
dhamir bersambug di-bina dengan harkat dhummah 
menempati posisi rafa' sebagai jd 71. 
9 Akan Cam pl 
Kata Ki adalah kata tanya di-bind dengan harkat 
Jathah menempati posisi nashab sebagai gharaf makan 
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(keterangan tempat). 


0... 


- Huruf “&” yang ada pada kata “c..23” adalah 
dhamir bersambug di-bini dengan harkat dhummah 


menempati posisi rafa' sebagai jd “1. 


3. Beberapa contoh #rab fil yang di-bina 


ad d3 Sai Hy 
- Kata (#w adalah /77/ madhi di-bind dengan harkat 
Jathah yang disembunyikan pada huruf a//f kerana 


berat untuk melafaz kanya. 
Lemas P1 


- Kata 2 adalah ilamardi-bind dengan membuang 


huruf 1//at (yang berpenyakit). 


Mal Serl3 Nai 
- Kata |! adalah Fil amar di-bind dengan membuang 


huruf nun, sementara huruf “4” yang ada pada kata 


“iya berjawatan sebagai j4 7/. 


JM Ie Cl Ka 

- Kata aa adalah 7771 mudhari” di-bind dengan 

harkat /athah kerana bersambung dengan "in taukid 
(penegasa). 
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. Bebarapa contoh i7db fi il yang mu'rab 

YA ab, OH cai AI u! 
Kata c-| adalah Riil mudhari di-rafa-kan dengan 
harkat dhummah, sementara ff'-nya adalah dhamir 
tersembunyi iaitu “UP”. 
Kata “035 2” adalah /71/ mudhari' di-rafa-kan dengan 
huruf “0” dan huruf “$” yang ada pada kata “0 4 2” 


berjawatan sebagai j4 11. 


Ola! a Gan oi res 
Kata me adalah /77/ mudhiri” di-rafa-kan dengan 
harkat dhummah. 


Kata gs adalah /11/ mudhiri' di-nashab-kan dengan 
harkat athah, sementara fa'i-nya adalah dhamir 
tersembunyi iaitu “ci”, Mashdar yang dapat 
dibentuk dari “OP” dan “s3” disebut mashdar 


muawwal menempati posisi j4 7/ untuk kata “ -e”. 


Wr ALY Al Homs Ugal ly 
Kata ! 45 adalah 771/ mudhiri” di-jazam-kan dengan 
membuang huruf mn. Huruf “$” yang ada pada 
kata “144” berjawatan sebagai 74 /. 
Kata “I126” fil mudhiri” di-jagam-kan dengan 


(ag p) 


membuang huruf mn. Huruf “$” yang ada pada 
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kata “528” berjawatan sebagai /4'/. 


5. Beberapa contoh 17rab ayat-ayat Al-Guran 


SAY Jadi gala OSteakg Ade YAN 3 
ob! OLI TS ea! OT el gak 
Kata «adalah f H/amardi-bini dengan membuang 
huruf “/lah. Sementara f#i-nya adalah dhamir 
tersembunyi iaitu Ta 
Huruf “5? berjawatan sebagai mafYlbih di- 
nashab-kan dengan huruf a/f kerana bahagian 
dari isim-isim yang lima. 
Kata “G2!” berjawatan sebagai mudhdf ilaih di- 
jar-kan dengan harkat &asrah yang disembuyikan 
pada huruf a/if kerana sulit melafaz kannya. 
Kata “4i-” adalah maf'dibih kedua, dan huruf 
“la” yang ada pada kata “4i—” adalah dhamir 
bersambung dan di-bind, dia menempati posisi jar 


sebagai mudhaf ilaih. 

Huruf “$” yang ada pada kata “GSM 9” disebut 
waw 'athaf Kata “GSM” manjadi mathuf (yang 
mengikut) kepada kata yang di-nashab-kan 
dengan harkat fathah. 

Huruf “?” yang ada pada kata “:-!4” disebut waw 
athaf. Kata “2” manjadi ma thuf (yang mengikut) 
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kepada kata yang di-nashab-kan dengan harkat 
Jathah. 


Kata “Im? adalah mudhaf ilaih di-jar-kan dengan 
harkat £asrah. 


Huruf “?” yang ada pada kata “Y?” disebut 
waw 'athaf. Dan huruf “Y” adalah huruf nahyi 
(larangan) dan berperan untuk men-jazam-kan. 
Kata “74” adalah #7/ mudhari yang di-jazam-kan 
dengan harkat sy£iin. Sementara faz7-nya adalah 
dhamir tersembunyi iaitu den 

Kata “S 236” adalah maf'Hl muthlag di-nashab-kan 
dengan harkat fathah. 


Huruf ce? adalah huruf yang me-sashab-kan 
dan mengandungi makna penguat/penegas. 
Kata “-2yJ4” adalah “sim ep? di-nashab-kan 
dengan huruf y4 kerana jama' muzakkar salim. 
Kata “US” yang ada pada kata “I$S” adalah 
il madhi ndgish. Sementara huruf “4” yang ada 
pada kata “5S” adalah waw yang menunjukkan 
makna jama' dia menempati posisi raja” sebagai 
isim kdna. 

Kata “Ol” adalah £habar “JS” di-nashab-kan 
dengan harkat fathah. Gabungan antara /77/ madhi 


ndgis dengan isim dan Khabar-nya menempati 
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posisi rafa' sebagai khabar untuk kata cp? 
- Kata “cebliJI” adalah mudhaf ilaih di-jar-kan 
dengan harkat kasrah. 


6. Contoh 7rab untuk sebuah prosa 
Jeela maat 3 Au Bal II Oey pedal Ol 
kada Haid! sal Sy Ol imls dil Ter DAK 


sg 3 Olaal Bay 3 Ob Ia Op si 

- Huruf «Sp adalah huruf yang me-sashab-kan 
dan mengandungi makna penguat/penegas. 

- Kata GL? adalah 151m “Ip di-nashab-kan 
dengan harkat fathah. 

- Kata “Uls3,iM” berjawatan sebagai mudhadf ilaih 
di-jar-kan dengan harkat kasrah. 

- Kata “SIP adalah na'at (mengikut) kepada 
kata yang di-jar-kan maka dia di-jar-kan dengan 
harkat £asrah yang disembuyikan pada huruf alif 
kerana sulit melafaz kannya 

- Kata GI? adalah maf H1 muthlag di-nashab-kan 
dengan harkat fathah. 

- Kata “i-ml” adalah na'at (mengikut) kepada 
kata yang di-nashab-kan maka dia di- nashab -kan 
dengan harkat fathah. 
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Huruf “&” adalah huruf jar. 

Kata “x&” adalah isim yang di-jar-kan dengan 
huruf “&” dan tanda jar-nya adalah harkat 
kasrah. 

Kata “J-242” adalah 7711 mudhari” yang di-rafa- 
kan dengan harkat dhummah. Sementara fi 'i-nya 
adalah dhamir tersembunyi iaitu “ 48”. 

Huruf “ » yangada pada kata “544 » adalah huruf 
athaf dan kata “54£” adalah #1/ mudhari yang di- 
rafa-kan dengan harkat dhummah. Sementara jd il- 
nya adalah dhamir tersembunyi iaitu “ 42” 

Huruf Koe adalah maf Wlbih di-nashab-kan 
dengan harkat fathah. 

Kata “21 —” pada kata “&—” adalah mudhdf ilaih 
di-jar-kan dengan harkat £asrah. Sementara ““—' 
yang ada pada kata “&-—-” adalah dhamir yang di- 
bini dengan harkat kasrah menempati posisi jar 


sebagai mudhaf ilah. 


Kata “4-2” adalah khabar “33 di-rafa -kan 
dengan harkat dhummah. 


Huruf “OP” adalah huruf yang me—nashab—kan. 


Kata “£x” adalah 7771 mudhari yang di-nashab- 


kan dengan huruf “OP'dan tanda nashab-nya 
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adalah harkat fathah yang disembunyikan pada 


huruf alif kerana sulit untuk malafaz kannya. 
Kata “U” adalah Ja'il di—rafa —kan dengan harkat 
dhummah. 

Kata “—x4J” berjawatan sebagai mudhaf ilaih di- 
jar-kan dengan harkat kasrah. 

Kata “1ni:” adalah maf Dlbih di-nashab-kan dengan 
harkat fathah. 

Kata “»b JI” berjawatan sebagai mudhaf ilaih di- 
jar-kan dengan harkat kasrah. 

Huruf “OP” adalah huruf yang me- nashab-kan. 
Kata 102” fil mudhari' di-nashab-kan dengan 


membuang huruf »#in. Huruf “»” yang ada pada 


kata I 2” berjawatan sebagai 1 


Huruf “—” yang ada pada kata “OL” adalah 
huruf jar. Sementara “UP” adalah huruf yang 


me—nashab-kan. 


Kalimat “Sl «VI 8” adalah jdr majrir sebagai 
khabar “OP yang didahulukan 


Kata “4s?” adalah 1sim ce? yang dibelakangkan 
di-nashab-kan dengan harkat fathah. 


Huruf “J” yang ada pada kata “', 4” adalah 
huruf jar, kata “847” di—jar-kan oleh “J” dan 
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tanda yar-nya adalah harkat £asrah. Sementara 
“aU” yang ada pada kata “&,»” adalah dhamir 
yang di-bind dengan harkat kasrah menempati 


posisi jar sebagai mudhaf ilaih. 


1. Contoh 7rab bait syair 


sliy mind Ola dy # slab SUSU cab 
Kata sada? adalah #71 madhi pasif dan di-bind 
dengan harkat fathah. 

Kata “J8” berjawatan sebagai ndib fl di-rafa- 
kan dengan harkar dhummah yang disembunyikan 
pada huruf a/if kerana sulit melafaz kannya. 
Huruf “B” yang ada pada kata “—WSV6” adalah 
huruf “Gthaf Dan kata “LSP berjawatan 
sebagai mubtada' di-rafa-kan dengan harkat 
dhummah. 

Kata “s2” berjawatan sebagai £habar mubtada' 
di—rafa —kan dengan harkat dhummah. 

Huruf “»” yang ada pada kata “3 $” adalah huruf 
athaf Dan kata “ berjawatan sebagai mubtada' 
di-rafa —kan dengan harkat dhummah. 

Kata “Ol JI” berjawatan sebagai mudhaf ilaih di- 

jar-kan dengan harkat kasrah. 
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, 


- Kata nm? berjawatan sebagai &habar mubtada 
di-rafa —kan dengan harkat dhummah. 


- Huruf “4” yang ada pada kata Te 2?” adalah 
huruf Gthaf, Dan kata “Ws” mathif (mengikut) 
kepada kata (ma? di-rafa -kan dengan harkat 


dhummah. 
Wallahu A'lam bi al-Shawab 


SD 
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SUMATERA UTARA MEDAN 


DR. FUAD NP MAH” Se 


KAEDAH BAHASA ARAB 
PRAKTIS 


Sebuah referensi lengkap tentang gawa'id Ilmu nahwu 
dan ilmu sharaf. Disusun secara Inovetif, ringkasan, dan 
sistematis, serta dilengkapi dengan contoh-contoh 
yang aplikatif, 


Dr. KH. Ahrnad fauzi Tidjani, MA. 

(Pimpinan Ponpes Moderen al-Amein-Sumenep Madura) 

"Bahasa Arab merupakan bahasa umat Islam, maka sudah merupakan 
kewajiban-bagi kita untuk mendalaminya. Bahkan bahaas Arab untuk 
masa sekarang ini sudah dijadikan sebagai alat komunikasi yang 
cukup meluas. Oleh karena itu, buku yang ditulis oleh Fuad Nu'man ini 
cukup bagus dan mendatam, karena disusun dengan cara sistematis, 
lugas, padat, dan disertai contah-contoh yang mudah untuk dipahami." 


Dr. Muhammad Amar Adly, MA 

(Dosen Bahasa Arab di Pascasarjana IAIN SU- Medan) 

“Buku ini sangat bagus, mudah untuk dipelajari, tengkap untuk 
dijadikan rujukan, padat dalam pembahasannya, dan menyeluruh 
dari segi isinya, Sangat tepat untuk dijadikan pegangan bagi para 
mahasiswa, para pelajar di pesantren-pesantren dan masyarakat 
awam yang memang Ingin mendalami bahasa Arab secara tuntas," 


H, Zulfahmi. Lc. M.Ag 

(Dosen Bahasa Arab dan Ketua Lembaga Bahasa Arab Sumut) 

"Sebuah buku yang lengkap, berbeda dengan buku-buku kaedah bahasa 
Arab lainnya. Buku ini dijadikan referensi di beberapa universitas, 
perguruan tinggi, dan pesantren." 
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